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PROLEGOMENA 


TAK syak lagi bahwa setelah buku pertama terbit (Isyarat dan 
Perhatian: Logika) dari tetralogi Isyarat yang ditulis Ibn Sina, 
memantik sejumlah diskusi terbuka. Terutama dalam hal rigid- 
itas hasil terjemahan dan kepresisian judul sendiri: Isyarat dan 
Perhatian. Jelas bahwa penerjemah bisa memilih sejumlah judul 
yang lebih elok, misalnya Tanda dan Peringatan, atau bahkan 
Isyarat dan Peringatan, dan Tanda dan Perhatian. 

Sementara itu sehubungan dengan isi, beberapa kolega 
mempermasalahkan ketepatan kata ganti dan kelugasan hasil 
terjemah yang—sebagian besar di antara mereka—mengingink- 
an sebuah penerjemahan yang lebih luwes lagi: jika tidak dika- 
takan intuitif. Ini merupakan pekerjaan yang—jujur—menghan- 
tui saya di sepanjang teks. Kemudian diskusi mengenai logika 
yang cenderung dihindari dari kelas filsafat mulai naik ke per- 
mukaan: sekurang-kurangnya di lingkungan saya sendiri. 


kek 


Sebagaimana diisyaratkan Ibn Sina, jika kita terpantik untuk 
merenung jauh ke dalam relung kebijaksanaan, akan ditemu- 
kan fakta bahwa logika tidak sekadar sebagai alat baku (ganuni- 
yyat) untuk menalar, melainkan dia sendiri adalah objek nalar 
sendiri. Tapi yang menarik kita pada perenungan adalah fakta 
bahwa logika itu ibarat pisau bermata dua. Ia bisa digunakan ke 
depan, dan pada saat yang sama dapat mengancam si pengguna. 
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Inilah sebabnya Ibn Sina merangkum gagasan filsafat peripate- 
tik terakhirnya dalam Isyarat: demi memberi perhatian, atau 
peringatan. Perhatian dan peringatan pada murid-muridnya, 
dan sarjanawan yang mengkaji filsafat secara luas. 

Kita tahu bahwa setelah menerbitkan sejumlah mag- 
num opus peripatetik: As-Syifa, dan An-Najat, praktis kehidupan 
akademik Ibn Sina terancam di mana-mana. Ia dituduh melaku- 
kan bidah, dan menyeleweng dari doktrin Islam (jika dilihat 
dari perspektif teologi yang berkembang saat itu). Bahkan di 
abad 21 ini, implikasi dari kesalahpahaman (lebih karena pan- 
dir) pada gagasan dan personalitas Ibn Sina, masih bertahan di 
kalangan yang jauh dari caya (inteleksi) dan sekadar membeo 
pada kebenaran doktriner (teologi) yang cenderung puritan. Se- 
jumlah sarjanawan saat itu—terutama yang dekat sekali dengan 
kekuasaan—berusaha mendongkel Ibn Sina dari lingkungan 
akademik dan praktiknya sebagai dokter. Di sini kita melihat 
bahwa sejak baheula sejumlah sarjanawan—terutama yang terla- 
lu dekat dengan kekuasaan—cenderung culas, picik dan nirakh- 
lak. Fakta inilah yang membuat Ibn Sina waspada pada mereka 
yang melabeli diri sebagai “sarjanawan”: yang pada praktiknya 
sangat jauh dari sikap seorang sarjanawan sejati. 

Bagi Ibn Sina berpikir logis di dalam medan filsafat 
bukan sekadar kegiatan kognitif. Sebab jika kegiatan berpikir 
sekadar kegiatan kognitif, orang bisa terlena oleh segala uru- 
san permukaan dan tidak memiliki nilai mendalam dan pan- 
dangan ke depan. Sebab itu berpikir dalam filsafat adalah ger- 
bang pada perenungan. Di dalam medan perenungan—yang 
mana ini merupakan labirin lebih dalam dari berpikir—orang 
menimbang, tidak melalui nalar kognitifnya semata, melain- 
kan dengan seluruh kapasitas dirinya yang mendarah-daging. 
Pertimbangan, afeksi, dan gejala psikis yang muncul dari ke- 
matangan usia, pengalaman, dan intuisi batin, hanya muncul 
dari perenungan mendalam dari seorang filsuf, yang mana bisa 
jadi bertentangan dengan kesahihan proposisional dari pe- 
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nalaran logis. Artinya kebijaksanaan menggunakan logika—dan 
penalaran—sebagai gerbang untuk mencapai kebenaran (kebe- 
naran sapiensial). Kebenaraan dengan seluruh variasi dan level- 
nya dalam realitas. 

Seluruh sikap culas dan picik sarjanawan sangat men- 
jijikkan sebab bertentangan dengan gagasan universal tentang 
kebaikan—dan kebenaran. Dengan logika orang bisa menipu, 
mencuri, mengkorupsi, mengganjal, mendongkel, menggedor, 
bahkan—dalam kasus Ibn Sina—mengancam nyawa. Syukurlah 
Al-Ghazali segera ke luar dari orbit kekuasaan dan sebagaimana 
yang kita lihat dalam AlMungidz Min Al-Dhalal, ia menginsyafi 
kecenderungannya pada kekuasaan dan kemasyhuran yang di- 
dakinya dengan menyerang dan merespons secara berlebihan 
isu-isu yang tak sepenuhnya penting demi dianggap sebagai 
cendikiawan prolifik dan dengan cara itu ia dekat dan semakin 
kuatlah kedudukan akademiknya di Universitas An-Nidzam 
(Nizamiyyah). Sekalipun demikian, kita juga mafhum bahwa 
implikasi yang ditinggalkan melalui Magashid alFalasifah dan 
Tahafut Al-Falasifah, membekas di Timur dan Barat, dan ter- 
lebih di kalangan cendikiawan muslim yang sekadar taken for 
granted bahwa filsafat telah padam di dunia Islam, bahkan sam- 
pai ke abuabunya pun sudah tak ada. Sebuah anggapan sem- 
brono. 

Nabi Muhammad (saw) pernah menghimbau bahwa 
ada segumpal entitas di dalam diri manusia yang, jika buruk 
entitas ini maka akan buruklah manusia itu, sebaliknya jika 
baik entitas ini maka akan baiklah diri manusia. Dalam hal 
inilah kiranya Ibn Sina, melalui Isyarat dan Perhatian: Fisika, 
memberikan kita penekanan ulang—dalam gaya peripatetis- 
menya—atas kenyataan bahwa setiap manusia memiliki kecend- 
erungan instingtingtif sekaligus kecenderungan pada kebijak- 
sanaan tinggi. Jiwa manusia memiliki level-level realitas yang 
memungkinkan ini, termasuk dengan daya-daya intelek yang 
dimilikinya. 
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Dalam jilid ini, Isyarat dan Perhatian: Fisika, Ibn Sina mem- 
bawa kita pada khazanah fisika tradisional. Di depan saya 
akan memberikan sejumlah pembacaan atas doktrin fisika 
yang—sekalipun dalam sebagian besarnya telah jauh berbeda 
dengan fisika kontemporer—namun dalam pembacaan filosofis 
(hikmah) sebenarnya akan membawa kita pada renungan atas 
genealogi dan retrospeksi. Di jilid ini pulalah Ibn Sina mem- 
berikan penekanan pada semacam psikologi tradisional dan 
epistemologi. 

Pada dasarnya pembagian Kelas di jilid Fisika ini paralel 
dengan Metafisika. Karenanya pemisahan jilid ini mengikuti 
edisi Sulaiman Dunya, dan bukan Shams Inati dan (syarah) Ar- 
Razi (edisi Iran), sebagaimana saya menyandarkan jilid Logika 
pada naskah Ar-Razi (edisi Iran) sebelumnya. Dalam edisi Dun- 
ya, Isyarat dan Perhatian terbit dalam empat jilid, sebagaimana 
diproyeksikan dalam edisi Indonesia ini. 

Sepanjang penerjemahan jilid ini tantangan terbesarnya 
terletak pada artikulasi makna, bukan pada teks sendiri. Tidak 
sebagaimana sebelumnya, di sini saya melakukan penerjemah- 
an secara sekuensial dari dua teks, Shams Inati dan Sulaiman 
Dunya. Sebagian besar saya bergantung pada struktur Inati dan 
di tempat-tempat yang melalui teks Dunya justru lebih terasa 
memadai, saya menggunakan strukturnya. 

Di jilid ini gelombanggelombang dukungan berdatan- 
gan, teman-teman baru yang menguatkan dan memberi masu- 
kan dan kritik, memberi saya lebih banyak alasan, lebih banyak 
dorongan untuk menyelesaikan naskah ini. Untuk menyebut 
Dani Ramdani, seorang Sinawian tulen dari UIN Jakarta: M. 
S. Arifin dari Yogyakarta alumnus Al-Azhar yang juga telah 
merampungkan syair Ibn Sina, Tentang Cinta, dan terbit awal 
tahun ini di penerbit Circa, Prof. Amsal Bakhtiar, yang melalui 
bedah buku Filsafat Pertama Al-Kindi yang saya terjemahkan 
telah memberikan respons positif pada kerja akademik seperti 
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ini. Juga pada Lutfi Mardiansyah pemilik penerbit Trubadur, 
penyair, seorang bibliofil sebagaimana saya, yang merupakan 
teman berbagi ilmu seputar penerjemahan, kitab-kitab, dan go- 
sip kesusastraan. Pada (Abah) Ahmad Gibson Al-Bustomi yang 
terus memberikan dorongan. Terutama kepada istri saya, Erna 
Yulianti yang telah mempermaklumkan saya menggeluti nas- 
kah ini sebagai bagian dari jalan menempuh pengetahuan. Ter- 
akhir saya berterima kasih yang sebesar-besarnya pada (mang) 
Farid Yusup, mentor dan abang sejak di Verstehn, yang saya 
rasakan masih terus membantu saya sepanjang jalan yang amat 
menarik ini. 

Akhirnya, seluruh kekurangan, baik distorsi teks, re- 
duksi makna, inkonsistensi diksi dan keluputan dan kekurang- 
presisian yang muncul dalam terjemahan ini, berpulang pada 
saya.I| 


Wama taufigi illa billah... 


Syihabul Furgon 
Tasik, 1442 H/2021M 
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VOLUME II 


IBN SINA 
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Bismillahirrahmaanirrahiim...! 


(h. 147) 

ISYARAT ini mengenai prinsip-prinsip, dan perhatian soal 
hal-hal fundamental. Akan diberi pencerahan bagi dia yang 
jalannya dipermudah, dan dia yang jalannya dipersulit tidak 
akan mendapat manfaat (sekalipun) dari apa yang lebih jelas 


daripadanya. Sekarang kita bergantung pada bimbingan (taufik 
Allah). 


Sungguh, saya nyatakan wasiat saya dan mengulangi keinginan 
saya untuk menahan diri dalam memberikan isi bagian-bagian 
ini kepada siapa pun yang tidak mendapati syarat yang saya 
tetapkan di akhir Isyarat ini. 


ISYARAT DAN PERHATIAN: FISIKA IT 


KELAS PERTAMA (h. 149) 
Mengenai Substansi Wadag (Tubuh/Jisim) 


Bab 1 
Waham dan Isyarat: Mengenai Komposisi Wadag (h. 152) 
SEJUMLAH orang percaya bahwa setiap wadag memiliki sam- 
bungan (dalam kasus tubuh manusia ini berarti persendian/ 
penghubung) yang menyatukan bagian-bagian yang bukan 
wadag melainkan yang darinya wadag tersusun. Mereka juga 
mengklaim bahwa bagian-bagian yang demikian itu tidak me- 
nerima pembagian entah dengan patahan, dengan potongan, 
dengan pengandaian, atau dengan hipotesis, dan bahwa ba- 
gian-bagian itu berada di tengah-tengah pengelompokan yang 
mencegah dua (kutub) ekstrem dari kontak (satu sama lain) (h. 


153 


Mereka tidak tahu bahwa jika (bagian) perantara itu demikian, 
masingmasing dari dua ekstrem menerima (h.154) darinya se- 
suatu selain yang diterima oleh yang lain, dan tidak satu pun 
darinya menerima bagian penghubung itu seluruhnya. Jika 
seseorang membiarkan salah satu dari dua ekstrem bergabung 
dengan pusatnya, sehingga (hanya) akan ada satu hal saja dalam 
tempat dan ruang—atau sebut saja sesuka anda—bahwa ekstrem 
itu tidak selain memasuki pusat (h. 155): dengan demikian 
menghadapi yang tidak dapat dihadapi (sebelum penetrasinya). 
Kuantitas yang diterimanya adalah selain (yang diterimanya 
pada) perjumpaan yang diasumsikan dari penggabungan (h. 
156). Pertemuan yang diasumsikan dari penggabungan menis- 
cayakan pertemuan dengan pusat yang juga pertemuan dengan 
(bilah) ekstrem lain, karena pusat bertemu dengannya (bilah 
ekstrem), dan posisinya tidak dibedakan (dari ekstrem lainn- 
ya) (h. 157), karena tidak ada ruang kosong (kekosongan) pada 
pertemuan (dengannya). Di titik itu tidak ada pengelompokan, 
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tidak ada penengah, tidak ada ekstrem, dan tidak ada penam- 
bahan volume. Bila salah satu hal ini terjadi, tidak ada yang 
terjadi saat menjumpai keseluruhan dalam penggabungan yang 
diasumsikan terjadi. Sebaliknya, akan terjadi kekosongan dan 
apa yang dijumpai akan dipilah (h. 158). 


Bab 2 
Waham dan Isyarat: Teori Lain mengenai Komposisi Wadag 
dari Bagian-bagian Tak Terhingga 
BEBERAPA orang lainnya bicara mengenai jenis komposisi 
ini, sekalipun (hal ini) merupakan bagian-bagian yang tak ter- 


batas (h. 159) 


Mereka tidak tahu bahwa setiap multiplisitas, baik yang terba- 
tas atau yang tidak terbatas, termasuk yang satu dan yang terba- 
tas. Bila setiap yang terbatas dimasukkan ke dalam multiplisitas 
yang terdiri dari unit-unit (bagian kecil) yang volumenya tidak 
(h. 160) lebih besar dari yang satu, maka komposisi dari unit- 
unit itu tidak bertambah secara kuantitas, namun boleh jadi 
jumlahnya bertambah. 


Jika suatu multiplisitas terbatas merupakan unit-unit yang 
volumenya lebih besar dari yang satu (h. 161), dan di antara 
hubungan yang mungkin di segala arah sehingga ada volume di 
segala arah, maka akan ada wadag. Hubungan volume wadag 
ini dengan volume wadag yang unit-unitnya tidak terbatas 
(h. 162) itu sama sebagaimana hubungan yang kuantitasnya 
terbatas pada yang kuantitasnya terbatas. Namun peningkatan 
volume itu seturut dengan peningkatan dalam komposisi dan 
urutan. Sehingga hubungan unit-unit terbatas pada (unit-unit) 
yang tidak terbatas akan serupa sebagaimana hubungan antara 
yang terbatas dengan yang terbatas. Namun ini absurd dan 
mustahil. 
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Bab 3 
Perhatian: Bukti Ketidaksahihan Teori di Atas (h. 163) 

BUKANKAH jika pertimbangan mensyaratkan bahwa suatu 
wadag tidak dapat terdiri dari bagian-bagian yang bergabung 
tanpa batas, dan tidak niscaya bahwa setiap (h. 164) wadag 
memiliki yang tak dapat dibagi, bagian-bagian penghubung ter- 
batas, maka eksistensi wadagnya musti yang ekstensinya tidak 
memiliki bagian-bagian penghubung itu mungkin (h. 165)? Se- 
baliknya, apakah hal itu sendirinya masuk akal. Bagaimanapun 
ini bukanlah salah satu dari hal-hal yang tak dapat dibagi den- 
gan cara apa pun. Sebaliknya, hal itu pastilah memiliki celah 
untuk dipisah. 


Bagian-bagian penghubung dihasilkan entah dari disjungsi, po- 
tongan, pemilahan dari dua aksiden baku—sebagaimana pada 
sesuatu yang tampak bagai dua warna berbeda—dengan pen- 
gandaian (imajinasi) atau dengan hipotesis, selama disjungsi 
terhalangi karena suatu alasan. 


Bab 4 
Tindak Lanjut: Mengenai Ketakterbatasan Pembagian 
Wadag Imajinatif (h. 166) 
BUKANKAH jika suatu komposisi bukan dari unit-unit yang 
tidak menerima pembagian, maka salah satu sifat (macam) 
pembagian ini, terutama imajinasi, musti berlanjut hingga tak 
terbatas? Ini merupakan permasalahan yang sangat ditekankan 
oleh para sarjanawan. Dia yang diberkati oleh pengetahuan 
mendalam akan dibimbing oleh materi yang kami sajikan. 
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Bab 5 
Perhatian: Mengenai Gerakan dan Waktu 
Sebagai yang Juga Dapat Dipisahkan dari Ketakterbatasan 
(h. 167) 
ANDA juga harus tahu dari apa yang telah anda pelajari menge- 
nai kapasitas pengukuran bagi pembagian ke ketakterbatasan— 
bahwa gerak dan waktu dari gerakan ini juga sedemikian rupa 
dan bahwa, sekali lagi, tidak ada gerak maupun waktu terdiri 
dari (bagian) yang tak terpisahkan. 


Bab 6 
Isyarat: Mengenai Perbedaan Antara yang Kontinu dalam 
Dirinya Sendiri dan yang Memiliki Kapasitas Kontinuitas 
(h. 168) 
TELAH anda ketahui bahwa wadag memiliki kuantitas pasti 
yang kontinu (h. 170) dan bahwa pembagian dan pemisahan 
dapat berlaku padanya. Dan anda (juga) tahu bahwa yang 
kontinu dalam dirinya sendiri adalah selain yang memiliki 
kapasitas untuk menerima kontinuitas dan pembagian, dengan 
cara otomatis dijelaskan oleh kontinuitas dan pembagian (h. 
171). Sehingga kapasitas penerimaan ini selain dari menjadi 
benar-benar reseptif dan selain dari disposisi dan bentuknya 
(h. 172). Kapasitas seperti itu milik sesuatu selain esensi yang 
kontinu dalam dirinya, yang (h. 173) bila dibagi akan tiada dan 
sesuatu yang lain muncul jadi ada. Namun bila kontinuitas 
dikembalikan lagi hal serupa akan terjadi sekali lagi. 


Bab 7 
Waham dan Perhatian: Mengenai Kesatuan Sifat dari 
Perpanjangan Wadag (korporeal) dalam Dirinya (h. 174) 
BOLEH jadi anda akan berkata bila hal ini diniscayakan, hal 
itu demikian dalam kasus yang menerima disjungsi (baca: pe- 
misahan) dan disintegrasi. Dan saya pikir tidak semua wadag 
itu demikian. 
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Jika anda pikir demikian, harus anda ketahui bahwa sifat per- 
luasan kewadagan (jasmaniah) dalam dirinya sendiri itu satu 
dan serupa (h. 175) dan tidak dapat mengeluarkan wadah atau 
kebutuhan akan wadah (baca: penampung). Jika kebutuhann- 
ya atas apa yang terkandung di dalamnya itu diketahui dalam 
sejumlah keadaannya, maka diketahui bahwa sifatnya tidak 
dapat membuang apa yang terkandung di dalamnya. Jika sifat- 
nya merupakan jenis dari kandungannya sendiri, di mana pun 
dia memiliki esensi, dia memiliki sifat ini. Hal ini karena itu 
merupakan sifat spesifik yang terealisasi, berbeda dalam kual- 
itas eksternal (h. 176) dan tidak dalam perbedaan khususnya. 


Bab 8 
Waham dan Perhatian: Mengenai Cara Disjungsi 
(pemisahan) Dimungkinkan bagi yang Kontinu (h. 177) 

ATAU boleh jadi anda akan mengatakan bahwa satu perluasan 
kewadagan (jasmaniah) sama sekali tidak menerima pembagian 
sehingga satu-satunya wadag yang membelah adalah sesuatu 
yang tersusun dari wadag sederhana (h. 178) yang tidak memili- 
ki kapasitas untuk membagi kecuali yang terjadi sesuai dengan 
hipotesis, imajinasi, atau sejenisnya. 


Jika anda pikir seperti itu, harus anda ketahui bahwa pembagian 
dengan imajinasi (h. 179), dengan hipotesis, atau dengan yang 
terjadi karena keragaman dua aksiden tetap (fixed), seperti 
putih dan hitam dalam suatu benda yang pusparagam, atau 
dengan dua kerabat, sebagaimana keragaman dua elemen yang 
berlawanan atau paralel atau dua elemen yang berdekatan 
menciptakan dalam keterpilahan dualitas tertentu di mana sifat 
masing-masing dari keduanya memiliki sifat yang lain, sifat dari 
keseluruhannya, dan sifat dari hal-hal eksternal yang berkaitan 
dengan spesies yang sama (h. 180). Yang benar dari dua hal 
itu juga benar terhadap dua yang lain. Jadi kontinuitas yang 
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menghilangkan dualitas dan disjungsi serta berlaku bagi dua 
elemen kontinu juga berlaku untuk dua elemen yang berbeda. 
Demikian pula disjungsi (pemisahan), yang menghilangkan 
kesatuan kontinu dan berlaku untuk dua elemen berbeda, 
juga berlaku untuk dua elemen kontinu, kecuali jika sesuatu 
di luar sifat perluasan—baik yang niscaya beriringan atau yang 
bisa rusak—menghalangi dan mencegah (ini). Mungkin jika 
halangan ini adalah penyerta alamiah yang niscaya, maka 
tidak akan ada dualitas yang sebenarnya (h. 181) dan tidak ada 
pembagian di antara individu-individu (askhas) spesies dari sifat 
itu. Melainkan, spesiesnya akan berada pada individunya. 


Bab 9 
Perhatian: Mengenai Mengapa Suatu Spesies yang Mungkin 
Memiliki Pluratitas Individual Mungkin Terhalangi dari 
Mempunyai Lebih dari Satu 

INDIVIDU yang mungkin dari spesies apa pun yang mampu 
memiliki pluralitas individu dan yang dihalangi dari memi- 
likinya dengan hambatan alamiah yang niscaya tidak akan (h. 
182) tunduk pada dualitas atau pluralitas apa pun. Sebaliknya, 
jenisnya ada pada individu, yakni hanya ada satu individu dari 
spesies ini. Bagaimana bisa suatu dualitas atau suatu pluralitas 
jadi milik individu spesies jika halangan akan hal ini bersifat 
pengiring alami yang niscaya? 


Bab 10 
Tindak Lanjut: Mengenai Materi Pertama yang Tidak 
Memiliki Kuantitas Dalam Dirinya dan Setiap Kuantitas 
yang Berdiri Dengannya 
BUKANKAH jelas bagi anda bahwa kuantitas, sejauh itu ada- 
lah kuantitas, atau bentuk jasmaniah (kewadagan) selama itu 
adalah bentuk jasmaniah, itu terkait dengan sesuatu (h. 183) 
apakah ia berdiri dengannya (tagumu ma'ah) atau apakah ia 
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bentuk? Hal itu adalah materinya (Yunani: Hyle) dan sesuatu 
yang ada dalam dirinya itu bukan kuantitas maupun jasmani- 
ahnya. Ini merupakan materi pertama yang karenanya musti 
anda ketahui. 


Jangan terlalu berpikir terlampau jauh bahwa penerimaan 
kuantitas yang telah ditentukan dengan mengesampingkan apa 
yang lebih kecil atau lebih besar darinya dalam hal tertentu 
tidak ditentukan. 


Bab 11 
Isyarat: Mengenai Bukti atas Keterbatasan Jarak 
HARUS anda sadari bahwa bila dimungkinkan untuk mem- 
perpanjang suatu jarak dalam plenum atau dalam kehampaan, 
itu tidak dapat terus hingga tak terhingga (h. 185), sebaliknya, 
akan mungkin untuk mengasumsikan dua garis tak terbatas 
yang bercabang dari satu titik yang sama, dengan jarak antara 
keduanya tidak pernah berhenti bertambah. Juga dimungkink- 
an untuk mengasumsikan jarak di antara keduanya meningkat 
hingga derajat yang sama. Sekali lagi adalah mungkin untuk 
mengasumsikan jarak antara keduanya ini terus sampai tak ter- 
hingga (h. 186). Jadi, akan ada kemungkinan peningkatan hing- 
ga tak terhingga sehubungan dengan celah yang diasumsikan 
pertama, karena setiap peningkatan yang ada, bersama dengan 
apa yang dinaikkan, boleh jadi ada dalam satu jarak. Jika ada 
kemungkinan peningkatan, maka itu mungkin untuk memiliki 
jarak yang (h. 187) menyertakan seluruh kemungkinan (pen- 
ingkatan) ini: sebaliknya, dimungkinkan untuk memiliki jarak 
yang menggiring pada batas yang tidak memungkinkan untuk 
ditingkatkan (h. 188). Dengan demikian akan mungkin untuk 
memiliki hal yang hanya disertakan terbatas dalam kelompok 
yang potensialitasnya tidak terbatas. Oleh karena itu jarak an- 
tara dua garis menjadi terbatas dalam peningkatannya hingga 
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batas yang tidak melampaui itu dalam besarannya. Tidak dapat 
dihindari bahwa kedua garis berakhir di sana dan tidak me- 
nerobos melampaui batas ini: jika tidak maka akan ada pen- 
ingkatan melampaui apa yang mungkin, yakni, melampaui hal 
yang terbatas ini di dalam kelompok hal-hal yang tidak terba- 
tas. Namun hal ini mustahil (h. 189). 


Oleh karena itu jelas bahwa di sini ada kemungkinan jarak 
antara dua garis pertama (h. 190) yang memiliki peningkatan 
yang berlanjut terus hingga tidak terbatas. Dengan demikian 
yang tidak terbatas dibatasi di antara dua pembatas. Namun hal 
ini mustahil. Anda juga dapat menarik pembuktian kemusta- 
hilan hal ini dengan cara lain, dalam hal bahwa di mana orang 
mungkin dapat berhenti atau tidak berhenti untuk bergerak. 
Namun apa yang telah kami singgung sudah cukup. 


Bab 12 
Isyarat: Mengenai Keniscayaan Dampingan (kesertaan) atas 
Bentuk bagi Perluasan Korporeal (h. 191) 
BAGI anda sudah jelas bahwa perluasan korporeal musti diser- 
tai dengan keterbatasan. Sehingga harus disertai dengan ben- 


tuks dalam eksistensi (keberadaan) (h. 192). 


Bentuk harus menyertai perluasan korporeal (dalam salah satu 
dari tiga cara): (1) Bentuk harus menyertai perluasan korpore- 
al jika, disebabkan oleh dirinya sendiri, perluasan korporeal 
terisolasi dengan sendirinya. (2) Bentuk mengikuti perluasan 
korporeal dan dengan niscaya menyertainya, jika yang terakhir 
diisolasi dengan sendirinya karena sebab efisien yang berpen- 
garuh padanya. Atau (3) bentuk niscaya menyertai perluasan 
korporeal karena subjek dan hal-hal yang mengandung subjek. 
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Jika bentuk harus menyertai perluasan korporeal, (ketika, lan- 
taran dirinya sendiri, yang terakhir) diisolasi dengan sendirin- 
ya, maka wadag menjadi serupa (h. 193) dalam ukuran perlua- 
san dan dalam sifat batas dan bentuk. Selanjutnya, bagian yang 
semestinya dari ukuran tertentu akan niscaya disertai dengan 
apa yang niscaya menyertai keseluruhan ukuran itu. 


Jika bentuk harus menyertai perluasan korporeal karena sebab 
efisien yang memberikan pengaruh (h. 194) (ketika) perluasan 
korporeal diisolasi dengan sendirinya, maka tanpa (h. 195) 
materinya, ukuran korporeal reseptif dengan sendirinya untuk 
pisah dan menyatu dan dengan dirinya sendiri memiliki kapa- 
sitas untuk reaksi. Akan tetapi kemustahilan mengenai hal ini 
telah dijelaskan. 


Oleh karena itu, tetap saja hal ini terjadi dalam hubungannya 
dengan subjek (materi). 


Bab 13 
Waham dan Isyarat: Mengenai Penyebab Bentuk Bulatan 
BOLEH jadi anda berkata ini pun akan mengikuti hal-hal lain— 
yang diharapkan dari bulatan tidak memiliki bentuk bulatan 
(h. 196). Kemudian anda menambahkan bahwa bentuk bulatan 
membutuhkan sifat bulatan dan bahwa sifat bagian dan sifat 
keseluruhan adalah satu. 


Kami katakan kepada anda (h. 197) bahwa bentuk muncul 
pada bulatan dari sifat suatu gaya yang membutuhkan (jenis) 
korporealitas dari materi bulatan dan tidak memerlukan kor- 
porealitas dari materi itu sendiri (h. 198) atau dari korporeali- 
tas materi. Karena ini diperlukan untuk materi bulatan, ken- 
iscayaan kebutuhan penyebab ini mengharuskan apa yang dia- 
sumsikan paling belakangan akan hal ini menjadi bagian dan 
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tidak memiliki apa yang merupakan keseluruhan. Ini karena ia 
diasumsikan menjadi bagian yang paling belakangan (posteri- 
or) dari perwujudan bentuk keseluruhan. Ini terjadi pada kes- 
eluruhan karena aksiden dan rintangan dan disebabkan oleh 
hubungan dengan apa yang menerima bentuk itu, menopang 
nya dan didiferensiasi (dibedakan) olehnya. 


Sementara ukuran, jika diisolasi, dan jika tidak ada yang me- 
niscayakan (h. 199) sesuatu selain sifat pengukuran—sifat ini 
dalam dirinya sendiri satu—sifat ini tidak akan menjadi kes- 
eluruhan atau sesuatu selain dari keseluruhan, sesuai dengan 
asumsi ini, entah dengan sendirinya atau dengan sebab (ekster- 
nal) atau dengan hubungan dengan elemen yang reseptif. 


Jadi sifat ini bukan kegunaan untuk hal spesifik dengan ker- 
agaman, bahkan (jika itu adalah) universalitas atau partikular- 
itasnya sendiri. Oleh karena itu mustahil mengatakan di sini 
bahwa sesuatu mengikuti sifat ini karena sesuatu selain dirinya 
dengan cara yang paling awal, sesuai dengan sejumlah kemun- 
gkinan atau potensialitasnya, atau sesuai dengan sifat dari sub- 
jeknya. Kemudian hal ini diikuti dengan pengejawantahan dari 
apa yang merupakan bagian dalam tingkat yang berbeda (dari 
keseluruhan). 


Bab 14 
Perhatian: Mengenai Penyebab Posisi (Letak) (h. 200) 

SUBJEK ini (materi) memiliki posisi hanya karena asosiasi kor- 
poreal dengannya (h. 201). Jika ia memiliki posisi dalam defini- 
si esensinya, saat ia terpilah, maka ia akan memiliki volume da- 
lam definisi esensinya. Dan saat dia tidak terpilah, maka dalam 
definisinya akan ada pemotongan batas yang dapat ditunjuk 
seseorang, (baik sebagai) titik, jika ia tidak dipilah sama sekali, 
atau (sebagai) garis atau permukaan dataran, jika itu dipilah ke 
arah selain dari yang dapat ditunjuk. 
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Bab 15 

Perhatian: Mengenai Keniscayaan Bentuk bagi Posisi (letak). 
JIKA kita mengandaikan materi tanpa bentuk, (maka) ia tidak 
memiliki posisi. Kemudian (jika) diikuti oleh bentuk dan mem- 
peroleh posisi spesifik (h. 203), tidak dapat dikatakan bahwa 
(posisi spesifik) ini terjadi karena bentuk mengikutinya di sana, 
sebagaimana dapat diungkapkan bila hal itu memiliki bentuk 
yang mengharuskan (ber)posisi di sana atau jika posisi di sana 
telah terjadi padanya dan kemudian (h. 204) diikuti oleh ben- 
tuk lainnya. 


Namun hal ini tidak mungkin dalam (kasus) yang sedang 
dipertimbangkan, karena materi bebas dari (bentuk) berdasar- 
kan asumsi ini. Juga tidak mungkin mengatakan bahwa ben- 
tuk telah menentukan (h. 205) dalam hal ini suatu posisi ter- 
tentu yang merupakan salah satu posisi tertentu yang dimiliki, 
misalnya, bagian-bagian dari setiap (elemen) individual seperti 
bagian-bagian dari bumi: seperti dapat dikatakan dalam kasus 
yang telah kami singgung bahwa posisi tertentu ditentukan 
karena mengikuti bentuk. 


Ada posisi tertentu yang ikut dengan cara yang menentukan 
posisi alami terdekat dengan posisi itu. Contohnya adalah ba- 
gian dari udara menjadi air. Posisi alaminya ditentukan oleh 
posisinya yang pertama, yang tempat alamiahnya paling dekat 
adalah air daripada tempat yang menjadikannya air, yakni uda- 
ra. Ini juga tidak mungkin hanya karena kita berasumsi bahwa 
materi bebas dari (bentuk). 
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Bab 16 
Tindak Lanjut: Kesimpulan Mengenai Keniscayaan Bentuk 
Korporeal atas Materi (h. 207) 
BERDASARKAN hal itu, materi tidak bebas (tatajarradu) dari 
bentuk korporeal (shurah). 


Bab 17 
Perhatian: Mengenai Materi yang Juga Tidak Bebas dari 
Selain Bentuk Korporeal (h. 208). 

MATERI juga mungkin tidak bebas dari bentuk lain. Bagaima- 
na (mungkin ia dapat bebas, saat wadag) harus di antaranya (1) 
bersama bentuk yang meniscayakan penerimaan disjungsi, kon- 
jungsi dan bentukan dengan mudah, (2) bersama bentuk yang 
meniscayakan penerimaan ini) dengan sulit, atau (3J dengan (h. 
209) bentuk yang meniscayakan pencegahan dari penerimaan 
ini. Akan tetapi tidak satu pun dari semua ini diperlukan oleh 
korporeal. Dan demikian pula, (wadag) harus mendapat tem- 
pat yang khusus, atau posisi khusus yang ditentukan (h. 210). 
Tidak satu pun dari ini diperlukan oleh korporealitas umum 
(aljirmiyyah a-ammah) (h. 211) yang umum bagi (wadag) (a-mu- 
sytarakat fiha). 


Bab 18 
Isyarat: Mengenai Fakta Bahwa, Selain Materi, Ada 
Keniscayaan bagi Penentu Eksternal dari Bentuk Korporeal 
(bs 212) 
HARUS anda ketahui bahwa keberadaan subjek tidak cukup 
untuk menentukan bentuk korporeal. Jika memang demikian, 
persamaan yang telah disinggung (dalam kuantitas dan bentuk) 
akan diperlukan. Sebaliknya (h. 213) yang keadaan (tingkatan) 
nya berbeda membutuhkan penentu eksternal dan keadaan 
yang bekerja secara harmonis bersama untuk menentukan 
kuantitas dan bentuk yang dikehendaki. Ini merupakan raha- 
sia yang akan membantu anda memahami rahasia lainnya. 
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Bab 19 

Waham dan Perhatian: Mengenai Penggabungan Materi dan 
Bentuk sebagai Keniscayaan bagi Substansi Aktual Materi 

(h. 214) 
HARUS anda ketahui bahwa supaya materi memiliki substan- 
si aktual ia harus disatukan dengan bentuk. Sehingga antara 
lain (1) bentuk adalah sebab utama dan tidak terbatas (h. 215) 
dari substansi materi. (2) Bentuk merupakan instrumen atau 
perantara (h. 216) untuk sesuatu yang lain yang menggunakan- 
nya tanpa batasan untuk membuat materi ada (hidup) dengan 
sendirinya. (3) Bentuk itu bermitra dengan sesuatu yang lain, 
atas dasar penyatuan keduanya, materi ada (hidup) (h. 2117). 
Atau (4) materi tidak bebas dari bentuk, tidak pula bentuk dari 
materi, tidak satu pun dari keduanya lebih cocok dari yang lain 
untuk membuat yang lain ada (hidup) (h. 218). Sebaliknya, ada 
penyebab eksternal tertentu yang membuat tiap-tiap darinya 
ada (hidup) dengan yang lain dan oleh yang lain. 


Bab 20 
Isyarat: Mengenai Perpindahan Bentuk dari Satu Materi ke 
Materi Lain 

ADAPUN bentuk-bentuk yang terpisah dari satu materi ke 
materi lainnya, tidak dapat dikatakan bahwa mereka adalah 
penyebab tak terbatas dari satu keberadaan berkelanjutan (h. 
219) dari materi-materinya atau instrumen tidak terbatas atau 
perantara. Justru, bentuk seperti itu musti termasuk dalam 
salah satu dari dua divisi (pembagian) yang tersisa. Di sini ada 
rahasia lain. 
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Bab 21 
Isyarat: Mengenai Demonstrasi Bahwa Bentuk Korporeal 
Tidak Dapat Mandiri atau Menjadi Perantara Penyebab 
Materi (h. 220) 

HARUS anda ketahui secara singkat bahwa tidak ada bentuk 
korporeal (h. 221) atau yang menyertainya, yang merupakan 
penyebab tidak terbatas dari substansi materi (h. 223). Jika 
mereka merupakan penyebab tidak terbatas dari keberadaan 
material, mereka akan mendahului materi dalam keberadaan, 
dan hal-hal yang menjadi penyebab dari kuiditas bentuk atau 
keberadaan bentuk dalam keberagaman positif juga akan 
mendahului materi dalam keberadaan: sehingga setelah ini ke- 
beradaan materi akan dihasilkan oleh keberadaan bentuk (h. 
224). Bagaimanapun, yang pertama, merupakan akibat dari 
suatu genus tertentu yang esensinya tidak dapat dipisahkan 
dari (h. 225) penyebab, meskipun materi bukanlah salah satu 
jenis (tingkatan) bentuk yang merupakan akibat (efek) dari 
kuiditas bentuk: sebab (h. 226) akibat yang bersamaan itu ada 
dua jenis, yang masing-masing ada (h. 227). 


Akan tetapi telah dipelajari bahwa bentuk korporeal tidak 
didefinisikan dengan sendirinya kecuali oleh dan dengan, 
antara lain, batas dan bentuk. Juga dibuktikan bahwa materi 
adalah penyebab atas batas dan bentuk. Dengan demikian 
materi menjadi salah satu penyebab yang dengan dan olehnya 
keberadaan bentuk sebelumnya jadi lengkap (sempurna) den- 
gan pelengkapan (penyempurnaan) keberadaan bentuk bagi 
materi. Hal ini mustahil. 


Oleh karena itu menjadi jelas bahwa bentuk tidak dapat 


menjadi penyebab yang tidak terbatas atau (menjadi) perantara 
materi. 
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Bab 22 
Waham dan Perhatian: Sanggahan atas Klaim Bahwa Materi 
Adalah Penyebab dari Keberadaan Bentuk (h. 228) 
ANDA mungkin akan mengatakan bahwa jika materi dibutuh- 
kan supaya bentuk dapat mewujud, sehingga materi menjadi 
penyebab yang keberadaannya mendahului bentuk (h. 229). 


Jawabannya adalah bahwa kita tidak mensyaratkan bahwa ma- 
teri dibutuhkan supaya bentuk mewujud. Ringkasnya, justru 
kami telah mensyaratkan bahwa materi dibutuhkan untuk ke- 
beradaan (kemewujudan) halihwal, yang dengan atau olehnya 
bentuk ada (mewujud). Uraian ringkas atas soal berikutnya me- 
merlukan diskusi yang mendetail. 


Bab 23 
Isyarat: Mengenai Substansi Materi Selama Proses Substitusi 

Bentuk 
ANDA tahu bahwa jika bentuk korporeal terpisah dari materi 
(h. 230) dan tidak disubstitusi (oleh bentuk korporeal lain), 
maka materi berhenti mengada. Jadi yang membuat substitusi 
tidak terhindarkan membuat materi ada (hidup) berdasarkan 
substitusi tersebut. Kita tidak boleh berkata bahwa pengganti 
(substitut) juga ada (hidup) karena materi (h. 231), karena ma- 
teri ada (hidup) dan kemudian membuat sesuatu yang lain ada 
(hidup). Ini karena apa yang ada (hidup) dan kemudian mem- 
buat sesuatu (yang lain) ada (hidup) itu lebih dulu (ada) (dalam 
keberadaannya/penghidupannya) baik dari segi waktu maupun 
esensinya. Singkatnya anda tidak dapat membuat keberadaann- 
ya (penghidupannya jadi) melingkar (sirkular). 
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Bab 24 

Isyarat: Mengenai Prioritas Bentuk atas Materi (h. 232) 
TIDAKLAH mungkin memiliki dua hal, yang masingmasing 
membuat yang lain ada, sehingga masingmasing mendahului 
yang lain dan untuk dirinya sendiri. Juga tidak diperkenankan 
memiliki dua hal, yang masing-masing niscaya ada secara ber- 
samaan dengan yang lain (h. 233). Sebab jika masingmasing 
esensinya tidak bergantung satu sama lain, maka tiap-tiap hal 
itu diperkenankan ada (hidup) dengan sendirinya, sekalipun 
tanpa yang lain. Sebaliknya, jika esensi masingmasing saling 
bergantung (h. 234) satu sama lain, maka tiap-tiap esensinya 
mempengaruhi penyempurnaan eksistensi yang lain. Namun 
ini merupakan salah satu hal yang telah terbukti mustahil (h. 
2351 


Oleh karena itu, ketergantungan tersebut tetap hanya satu sisi. 
Jadi materi dan bentuk tidak memiliki tingkat ketergantungan 
dan keserentakan (simultanitas) yang sama. Melainkan bahwa 
bentuk memiliki prioritas tertentu dalam yang dapat digerak- 
kan dan yang dapat dirusakkan. Sekarang prioritas ini musti 


diselidiki. 


Bab 25 

Isyarat: Mengenai Cara Bentuk Didahulukan 
(PRIORITAS) ini hanya mungkin dalam salah satu bagian yang 
tersisa (h. 236). Artinya, materi ada karena (1) penyebab utama 
(causa prima/sabab alashl/agl alfa'al) dan (2) penentu keber- 
hasilan bentuk-bentuk. Saat kedua hal ini bersatu keberadaan 
materi sempurna (h. 237). Kemudian melalui materi bentuk 
diindividuasi dan melalui bentuk materi juga diindividuasi (h. 
238) dengan cara yang buktinya perlu dibahas di luar ringkasan 
ini. 
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Bab 26 
Waham dan Perhatian: Mengenai Prioritas dalam Esensi 
Penyebab atas Akibat Terlepas Dari Simultanitas Temporal 
dari Keduanya (h. 239) 

BOLEH jadi anda akan berkata bahwa karena penghilangan 
masing-masing dari dua hal ini menghilangkan yang lainnya, 
maka masing-masing sama dengan yang lain dalam prioritas 
(lebih dahulu) dan posterioritas (belakangan). 


Yang dapat membebaskan anda dari (pandangan) ini adalah 
prinsip yang bisa anda tentukan. Inilah: penyebab itu seperti 
gerakan tangan anda atas kunci. Jika (penyebab gerakan) itu 
ditiadakan, si akibat, yakni gerakan kunci, juga raib. Namun 
jika akibat ditiadakan, penyebabnya tidak hilang: karena meng- 
hilangkan gerak kunci itu tidak menghilangkan gerak tangan 
anda, sekalipun dengannya secara simultan. Justru, peniadaan- 
nya hanya mungkin karena penyebabnya, yakni gerakan tangan 
anda, telah dihilangkan (h. 240) keduanya—maksud saya dua 
penghapusan—dalam waktu yang bersamaan, namun pengha- 
pusan penyebab itu secara esensial lebih dahulu atas pengha- 
pusan akibat, sebagaimana halnya dalam (kasus) afirmasi dan 
eksistensi mereka. 


Bab 27 
Tindak Lanjut: Kesimpulan yang Akan Diambil 
Sehubungan Dengan Kemiripan Antara Prioritas 
(Kemendahuluan) Bentuk yang Tidak Terpisahkan dari 
Materinya dan Dari Yang Dapat Dipisahkan 

ANDA musti membedakannya sendiri dan mengetahui bahwa 
kasus yang berkenaan dengan yang: bentuknya tidak terpisah- 
kan dari (materi)nya adalah sama dengan kasus ini: dalam pri- 
oritas (kemendahuluan) bentuk (atas materi). 
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Bab 28 
Perhatian: Prioritas (Kemendahuluan) Wadag atas 
Permukaan, Permukaan atas Garis, dan Garis atas Titik 
(baca: horison) (h. 241) 
WADAG dibatasi oleh kesederhanaan elemennya (yakni per- 
mukaannya) yang merupakan bagiannya. Kesederhanaan ele- 
men dibatasi oleh garisnya yang merupakan bagiannya (h. 243). 
Dan garis dibatasi oleh titiknya (horisonnya) yang merupakan 


bagiannya (h. 243). 


Wadag secara niscaya disertai dengan permukaan, bukan kare- 
na korporealitasnya dibentuk oleh permukaan, melainkan 
karena ia niscaya disertai dengan batas setelah menjadi wadag 
(h. 244). Tentu saja, baik yang memiliki permukaan mau- 
pun yang dibatasi oleh wadag, bukanlah sesuatu yang masuk 
dalam konsepsinya sebagai wadag. Karena itu, ada kemungk- 
inan sekelompok orang tertentu yang memahami wadag yang 
tidak terbatas, sampai kemustahilan hal yang mereka pahami 
(bayangkan) menjadi jelas bagi mereka (h. 245). 


Sementara permukaan, seperti permukaan bola (baca: bula- 
tan/falak) tanpa mempertimbangkan gerakan atau bagian, 
ditemukan tanpa garis. Namun sumbunya, dua lingkaran dan 
dua kutubnya, termasuk yang (dapat) terjadi dengan gerakan. 


Garis, sebagaimana keliling lingkaran dapat ditemukan tanpa 
titik (h. 246). Sementara pusat (muncul sebagai titik) saat diam- 
eternya bersinggungan, ketika ada gerakan tertentu, atau secara 
hipotesis (h. 247). Sebelum itu kehadiran titik di tengah adalah 
ibarat kehadiran titik di dua pertiga dan dalam hal-hal tak ter- 
batas lainnya. Tidak ada pusat dan tidak ada sambungan lain 
dari bagian-bagian kuantitas kecuali setelah terjadinya gerakan 
(baca: muncul gerakan) atau pembagian yang tidak niscaya (un- 


tuk lingkaran/falak/ bola). 
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Jika anda mendengar dalam definisi lingkaran bahwa di dalam- 
nya (dalam interioritasnya) ada suatu titik, ini berarti bahwa 
dimungkinkan untuk mengandaikan suatu titik di dalamnya. 
Demikian pula dikatakan bahwa wadag adalah yang dapat terb- 
agi ke dalam semua dimensi. Ini artinya bahwa dimungkinkan 
untuk membaginya ke dalam semua dimensi. 


Anda belajar dari sini bahwa dalam keberadaan, wadag menda- 
hului permukaan, permukaan pada garis, dan garis pada titik. 
Hal ini telah ditetapkan oleh para sarjanawan. Saat dinyatakan 
kebalikannya, yakni dengan gerakannya titik menghasilkan 
garis, kemudian garis menghasilkan permukaan, dan akhirnya 
permukaan mengasilkan wadag, (sehingga) hal itu (memudah- 
kan) pemahaman, konsepsi dan penggambaran (imajinasi) (h. 
248). Tidakkah anda melihat bahwa jika suatu titik seharusnya 
bergerak, maka sesuatu yang dapat bergerak juga demikian! Ini 
merupakan besaran tertentu: suatu garis atau permukaan. Jadi 
bagaimana ini dapat terbentuk setelah gerakannya? 


Bab 29 
Perhatian: Mengenai Tidak SalingMemasuki atas Dimensi 
Korporeal 

SANGATLAH mudah bagi anda untuk cenderung memper- 
timbangkan bahwa dimensi korporeal salingimemasuki itu ter- 
tahan dan tidak ada wadag yang memasuki (h. 249) wadag yang 
lain, bertentangan (baca: berhadapan) dan tidak dihilangkan 
darinya. Ini berlaku untuk dimensi dan tidak untuk materi, 
tidak pula bagi bentuk-bentuk yang lain dan aksiden-aksiden. 
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Bab 30 
Isyarat: Mengenai Jarak Kuantitatif Antara Wadag yang 
Terpisah 

ANDA menemukan bahwa wadag-wadag pada posisinya mas- 
ingmasing terkadang bergabung, terkadang berdekatan, dan 
terkadang berjauhan (h. 250). Anda juga bisa menemukannya 
pada posisinya masing-masing (jarak) di antara mereka terk- 
adang cukup lebar untuk wadag dengan kuantitas baku (fixed), 
terkadang untuk kuantitas yang lebih besar, dan terkadang un- 
tuk jumlah yang lebih keci. 


Jelas bahwa karena wadagwadag yang terpisah memiliki posisi 
yang beragam, mereka juga memiliki jarak, perkiraan atas dan 
apa yang tunduk pada variasi—variasi ini bersifat kuantitatif. 
Jadi, jika ada kemungkinan wadagwadag memiliki kekosongan 
di antara mereka dan tidak (diisi) wadag, maka kekosongan ini 
juga akan merupakan jarak yang dapat ditaksir. Kekosongan ini 
tidak seperti yang dikatakan sejumlah orang sebagai “ketiadaan 
murni,” sekalipun hal itu bukanlah wadag. 


Bab 31 
Perhatian: Mengenai Ketiadaan Kekosongan 
OLEH karena telah ditunjukkan bahwa dimensi kontinu tidak 
terbentuk tanpa materi, dan bahwa (h. 251) dimensi korporeal 
tidak saling memasuki disebabkan oleh jarakjaraknya, maka 
tidak ada kekosongan yang merupakan jarak murni. 


Jika wadag memulai gerakannya, maka yang ada di anatara 


(wadag) itu berpindah dan tidak ada jarak yang terganggu yang 
dapat ditegaskan. Oleh karena itu tidak ada kekosongan. 


ISYARAT DAN PERHATIAN: FISIKA | 31 


Bab 32 
Isyarat: Mengenai Keberadaan Arah 

BOLEH jadi sangat tepat yang dipertimbangkan untuk mem- 
bahas konsep (h. 252) yang disebut arah, yang dicontohkan 
dalam ungkapan demikian “Sesuatu telah bergerak ke arah ter- 
tentu dan tidak ke arah yang lain.” Diketahui bahwa jika arah 
tidak ada maka akan mustahil bagi yang bergerak untuk men- 
carinya. Bagaimana mungkin satu titik menuju entah? Oleh 
karenanya jelas bahwa arah itu ada. 


Bab 33 
Isyarat: Arah itu Terindra, Tidak Merupakan Suatu Alam 
Pemahaman 
HARUS anda ketahui bahwa karena arah merupakan salah 
satu dari hal-hal yang bergerak ke arah terjadinya gerakan 
(baca: arah muncul oleh gerak dan tujuan), maka ia bukan- 
lah (sekadar) pemahaman yang tidak memiliki posisi. Dengan 
demikian, lantaran posisinya, arah haruslah sesuatu yang bisa 
ditunjukkan secara nyata. 


Bab 34 
Isyarat: Arah Merupakan Ekstremitas Dimensi yang Tidak 
Terbagi dan Bergerak ke Arah Gerakan yang Dihasilkan 
(h. 253) 
KARENA arah memiliki posisi, jelas bahwa posisinya berada 
dalam dimensi yang memungkinkan terjadinya penunjuk dan 
pergerakan. Jika posisinya berada di luar dimensi ini, maka 
baik penunjuk maupun gerakan ke arahnya tidak dapat dilaku- 
kan (h. 254). 


Lebih lanjut, arah ini dapat dibagi dalam dimensi itu atau tidak. 
Jika dapat dibagi, maka bila sesuatu yang bergerak mencapai 
salah satu dari dua bagiannya yang dianggap lebih dekat den- 
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gan sesuatu yang bergerak, namun tidak berhenti, maka tidak 
dapat dipungkiri itu akan dikatakan masih bergerak menuju 
arah atau menjauh darinya. Jika masih bergerak menuju arah, 
maka arah di belakangnya terbagi. Sebaliknya, jika ia bergerak 
menjauh dari arah, maka yang dicapai adalah arah dan bukan 
suatu bagiannya (semata). 


Oleh karena itu jelaslah bahwa arah adalah batas yang tidak 
terbagi dalam dimensi itu. Itu merupakan ekstremitas dimensi 
dan arah bagi gerakan. 


Oleh karena itu sekarang anda harus berusaha untuk meng- 
etahui bagaimana ekstremitas dimensi itu ditetapkan secara 
alamiah dan apa landasannya. Anda juga harus mengetahui 
ketetapan gerak alamiah. 


Bab 35 
Waham dan Perhatian: Mengenai Keberadaan Konkret 
Arah Sebagai Kebalikan dari Keberadaan Konseptualnya (h. 
255) 
ANDA mungkin berkata bahwa bukanlah syarat gerakan ke ar- 
ahnya yang dapat dibuat itu ada. 


Sesuatu yang dapat berubah bisa berpindah dari hitam ke pu- 
tih, sekalipun putih itu belum ada. Jika menurut anda demiki- 
an, maka harus anda ketahui bahwa ada perbedaan antara dua 
kasus. Terlebih, perhatian ragu yang anda ungkapkan tidak ter- 
jadi dalam pikiran kami. 


Sehubungan dengan perbedaan yang bergerak menuju 
arah tidak menjadikan arah antara hal-hal yang esensinya 
diharapkan ada oleh gerak, melainkan di antara hal-hal yang 
esensinya diharapkan dapat dijangkau atau didekati oleh gerak. 
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Pada penghabisan gerak perbedaan ini tidak memberikan arah 
suatu kondisi keberadaan atau ketidakberadaan yang tidak ada 
di sana pada saat gerakan (terjadi). 


Sementara (titik) lainnya, jika arahnya sedemikian rupa seh- 
ingga diperoleh keberadaannya dengan gerakan (h. 256), ke- 
beradaannya akan merupakan keberadaan sesuatu yang memi- 
liki posisi dan bukan keberadaan konseptual yang tidak memi- 
liki posisi. Inilah yang ada dalam pikiran kami. Kebenarannya 
adalah (yang telah ditunjukkan dalam pembahasan) perbedaan 
yang berkenaan dengan yang akan mengiringi hal ini. 


34 | IBN SINA 


KELAS KEDUA (h. 257) 
Mengenai Arah dan Wadag-wadagnya yang Pertama dan 
yang Kedua 


Bab 1 
Isyarat: Mengenai Arah yang Berubah dan yang Tidak 
Berubah 

HARUS anda ketahui bahwa orang-orang menunjuk ke suatu 
arah yang tidak berubah, seperti arah ke atas atau ke bawah 
(h. 258). Mereka juga menunjuk ke arah yang berubah dengan 
hipotesis, seperti kanan dan kiri yang melingkupi kita dan hal 
yang menyerupainya (h. 259). Mari kita abaikan hal yang mer- 
upakan hipotesa. 

Sementara yang terbentuk dengan alami, ia tidak beru- 
bah dengan cara apa pun. 


Bab 2 
Isyarat: Mengenai Determinasi Posisi suatu Arah (h. 260) 
KEMUDIAN, adalah mustahil bagi posisi suatu arah untuk di- 
tentukan dalam kekosongan dan plenum yang serupa.' Hal-hal 
yang serupa (seragam) tidak memiliki batas, itu lebih layak dar- 
ipada yang lain, (sehubungan dengan) menjadi arah yang ber- 
lawanan dengan yang lain. Oleh karena itu, posisi suatu arah 
harus terjadi pada sesuatu di luar keduanya. Niscaya bahwa 


1 Arab: Mala'in mutasyabihin, h. 260. 
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hal ini dapat berupa wadag atau jasmani.' Pembatas tunggal, 
karena memang demikian adanya, jika menurut dugaan, orang 
hanya menduga satu batas darinya—batas ini adalah apa yang 
mengelilinginya. 


Dalam tiap-tiap dimensi menghasilkan dua arah: ini merupa- 
kan dua ekstremitas (h. 261). Sebab arah yang terjadi secara ala- 
mi, adalah ke atas dan ke bawah—dan hal ini adalah dua—maka 
pembatas terjadi oleh wadag tunggal, bukan karena ia tunggal, 
atau terjadi dengan dua wadag. 


(Dalam kasus) pembatasan oleh dua wadag, bisa jadi salah satu 
dari dua wadag ini mengelilingi dan yang lainnya dikelilingi, 
atau posisi kedua wadag itu terpisah (h. 262). Jika salah satu 
dari dua wadag mengelilingi dan yang lainnya dikelilingi, maka 
yang terakhir masuk secara aksidental di bawah pengaruh (yang 
lain). Ini karena apa yang mengelilinginya menentukan dua ek- 
stremitas dimensi, oleh kedekatan yang ditentukan oleh apa 
yang mengelilinginya dan oleh jarak yang ditentukan oleh pu- 
satnya—apakah di sana hampa ruang (kosong) atau (ada) ple- 
num di dalam atau di luarnya. 


Jika (pembatasan) terjadi dengan cara lain, arah kedekatan 
ditentukan: tetapi arah jarak tidak musti ditentukan oleh 
(wadag|. Ini karena jarak darinya tidak boleh ditentukan den- 
gan cara tertentu, kecuali (wadag| yang mengelilinginya. Juga 
tidak (wadagl| kedua lebih cocok dari yang pertama berada pada 
jarak tertentu ketimbang pada jarak lain yang mungkin, kecuali 
karena (gangguan dari) suatu rintangan yang niscaya memban- 
tu dalam menentukan arah dan itu adalah korporeal. Tetapi 
pembicaraan yang terlibat dalam anggapannya dan pertimban- 
gan posisinya bersifat melingkar (sirkular). 


2 Arab: Jisman aw jasmaniyan, h. 260. 
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Oleh karena itu jelas bahwa menentukan dan menetapkan arah 
dicapai oleh satu wadag saja—tidak karena wadag ini memili- 
ki sifat apa pun—melainkan karena (h. 263) keadaan tertentu 
yang meniscayakan penentuan dua (batas) yang berlawanan. 
Jika wadag bukan salah satu yang mengelilinginya, kedekatan 
ditentukan olehnya, tetapi apa yang merupakan kebalikannya 
tidak ditentukan olehnya. 


Bab 3 
Isyarat: Mengenai Wadag yang Menentukan Arah 
TEMPAT alami setiap wadag yang pantas untuk meninggalkan 
tempat aslinya dan kembali padanya, memiliki arah yang di- 
tentukan untuk dan bukan oleh wadag ini. Ini karena wadag 
itu dapat meninggalkan tempatnya dan kembali padanya dan, 
dalam kedua kasus, tempatnya memiliki arah (h. 264). 


Oleh karena itu, pasti bahwa penentuan arah tempat alami 
wadag ini disebabkan oleh wadag selain itu, yang hanya mer- 
upakan penyebab dari yang lebih awal dari wadag ini yang ter- 
pisah atau (yang) simultan dengannya. Sehingga bahwa wadag 
yang (lain) itu memiliki prioritas tertentu dalam urutan eksis- 
tensi di atas (wadag yang bergerak| ini berdasarkan kausalitas 
atau dengan cara lain. 


Bab 4 
Tindak Lanjut: Mengenai Sirkularitas Wadag yang 
Menentukan Arah (h. 265) 
WADAG yang menentukan arah haruslah yang mengelilingi 
(melingkupi) secara absolut dan tidak memiliki tempat, seka- 
lipun ia memiliki posisi dalam hubungannya dengan wadag 
wadag yang lain (h. 266), lataul ia tidak mengelilingi secara ab- 
solut—yang memiliki tempat yang tidak terpisah. 
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Mungkin faktor yang menentukan pertama tidak bisa selain 
pembagian pertama (h. 267). Jika pembagian kedua memiliki 
eksistensi yang tempatnya ditentukan oleh yang pertama (h. 
268), maka tempat dan posisi yang kedua akan ditentukan 
oleh yang pertama. Kemudian bahwa arah gerak lurus itu di- 
tentukan (h. 269). Sudah sepantasnya bahwa pembagian perta- 
ma lebih awal dalam urutan penciptaan (h. 270) dan memiliki 
hubungan seragam (baca: lebih umum) atas bagian-bagian yang 
semestinya pada posisi tertentu. Dengan demikian, pembagian 
pertama itu sirkular. 


Bab 5 
Isyarat: Mengenai Sifat yang Tak Beragam dari Wadag 
Sederhana 
SUATU wadag sederhana adalah yang sifatnya tunggal dan 
bebas dari (h. 271) komposisi (susunan) gaya dan sifat-sifat (h. 
212). Sifat tunggal mensyaratkan bahwa bentuk, tempat, dan 
apa pun yang menyertai wadag musti satu dan sama (h. 273). 
Dengan demikian wadag sederhana tidak membutuhkan (apa 
pun) kecuali kesatuan yang tidak terpisahkan (terdevirsifikasi). 


Bab 6 
Isyarat: Mengenai Sirkularitas Bentuk Wadag Sederhana 
ANDA tahu bahwa jika suatu wadag dibiarkan sebagaimana 
sifatnya, tanpa terjadinya pengaruh eksternal yang aneh padan- 
ya (h. 214), ia harus memiliki tempat dan bentuk tertentu (h. 
215). Dengan demikian sifatnya (yang apa adanya) harus meli- 
batkan prinsip keniscayaan ini. 


Suatu (wadag| yang sederhana memiliki satu tempat yang dib- 
utuhkan oleh sifatnya, dan suatu (wadag| komposit memiliki 
(tempat yang) lelemenjnya dominan dalam kebutuhannya— 
baik secara mutlak atau sesuai dengan tempatnya (h. 276)—atau 
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di Itempat| apa pun hal itu terjadi ketika di dalamnya gaya di- 
tolak dalam suatu ekuilibrium. Oleh karena itu tiap-tiap wadag 
memiliki satu tempat (h. 277). 


Sebuah bentuk yang dibutuhkan oleh (wadag) sederhana (h. 
218) haruslah sirkular, jika tidak, bentuknya akan berbeda da- 


lam satu materi, (sekali pun| mereka adalah hasil dari satu gaya. 


Bab 7 
Perhatian: Mengenai Kecenderungan Wadag untuk 
Bergerak (h. 280) 
DALAM keadaan geraknya, wadag memiliki kecenderungan 
yang dengannya ia bergerak dan yang dirasakan (h. 281) den- 
gan penolakan. Tidaklah mungkin bagi yang menolak untuk 
menolak (suatu wadag| kecuali jika kecenderungan di dalam 
wadag itu melemah. 


Kecenderungan ini mungkin disebabkan oleh sifat wadag, atau 
mungkin terjadi di dalam wadag karena pengaruh luar (h. 282). 
Dengan demikian apa yang berasal dari sifat wadag dinonak- 
tifkan sampai (pengaruh ini| lenyap. Oleh karena itu (dengan 
lenyapnya pengaruh ini| kecenderungan alami kembali (h. 
283). (Contoh dari ini adalah) penonaktifan dingin, yang ber- 
asal dari sifat wadag, sebagai akibat dari panas aksidental yang 
mengubah air sampai panas ini berhenti (h. 284). 


Kecenderungan alami secara niscaya menunjuk hanya pada 
arah yang diinginkan oleh sifat (wadag|. Dengan demikian, jika 
wadag alami berada di tempat aslinya, ia tidak (h. 285) memiliki 
kecenderungan selama berada di sana. Hal ini karena, menurut 
sifatnya, ia memiliki kecenderungan ke tempat alaminya 
saja dan tidak jauh darinya. Semakin kuat kecenderungan 
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alami tersebut, semakin tahan wadagnya untuk menerima 
kecenderungan melalui kekerasan, dan semakin lemah dan 
lamban adalah gerak dengan kecenderungan kekerasan. 


Bab 8 
Isyarat: Mengenai Keniscayaan Kecenderungan Alami 
Wadag atas Gerak Kekerasan Wadag Tersebut 

SUATU wadag yang tidak memiliki kecenderungan, baik da- 
lam potensialitas maupun dalam aktualitas, tidak mengakui 
kecenderungan kekerasan yang dengannya ia bergerak (h. 286). 
Singkatnya, ia tidak bergerak dengan kekerasan: jika tidak, 
biarkan dia bergerak dengan kekerasan untuk waktu tertentu 
dalam jarak tertentu dan biarkan wadag yang lain, misalnya, 
kecenderungan dan daya tahan tertentu bergerak dalam jarak 
yang sama. Jelas bahwa yang terakhir membutuhkan waktu leb- 
ih lama (daripada yang pertama| untuk bergerak (dengan ke- 
kerasan) melewati jarak ini (h. 287). Juga, biarlah kecenderun- 
gan (benda/objek ketigal lebih lemah dari kecenderungan yang 
disebutkan di atas, yang mensyaratkan (h. 288) bahwa benda 
bergerak (ketiga) (mengambil) waktu yang sama (untuk melin- 
tas) jarak yang memiliki hubungan yang sama dengan jarak per- 
tama yang mana waktu benda dengan kecenderungan pertama 
memiliki waktu benda tanpa kecenderungan (h. 289). Dengan 
demikian (objek ketigal membutuhkan waktu yang sama den- 
gan benda yang tidak memiliki kecenderungan untuk bergerak 
dengan kekerasan dalam jarak yang sama (h. 290) sebagaimana 
yang pertama. Maka akan ada dua gerakan dari dua objek (yang 
bergerak) dengan kekerasan—yang satu melibatkan perlawanan 
dan yang lainnya tidak melibatkan perlawanan—dengan tingkat 
kecepatan dan kelambatan yang setara. 
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Bab 9 
Pengingat: Mengenai Keterbagian Waktu 
DI sini anda harus ingat bahwa tidak ada waktu yang tidak 
dapat dibagi sedemikian rupa sehingga gerakan yang tidak 
memiliki kecenderungan dapat terjadi di dalamnya dan sede- 
mikian rupa sehingga tidak ada hubungannya dengan waktu 
gerakan yang memiliki kecenderungan. 


Bab 10 
Waham dan Perhatian: Mengenai Pernyataan Bahwa Wadag 
Secara Esensial Memiliki Tempat, Posisi, dan Bentuk 
(h. 291). 

MUNGKIN anda akan mengatakan bahwa pada dasarnya 
wadag secara esensial tidak memiliki tempat, posisi atau bentuk. 
Melainkan, salah satu dari wadag mungkin memiliki (tempat), 
posisi, atau bentuk (yang cocok padanya) baik pada awal 
pembentukannya—karena pembentukan awalnya—atau karena 
sembarang sebab-sebab eksternal yang secara tak terhindarkan 
mempengaruhinya (h. 292). Misalnya, setiap bukit tanah secara 
kebetulan memiliki tempat yang sesuai dengan sifatnya dan 
(juga) selain bukit tanah lainnya. Hal ini disebabkan oleh 
sebab selain esensinya, sekaligus dibantu esensinya. Setelah itu, 
terlepas dari berbagai keadaannya, ia tidak terpisah dari tempat 
alami tertentu yang sesuai dengannya, (sekalipun) tempat 
demikian tidak diperlukan (oleh esensinya) secara mutlak. Hal 
yang sama berlaku untuk apa yang sedang dipertimbangkan. 
Tempat (wadag) adalah mutlak, sekalipun tidak alami dan tidak 
dapat dipisahkan dari wadag terlepas dari fakta bahwa hal itu 
tidak mutlak diperlukan (oleh esensinya|. Hal yang sama dapat 
dikatakan sehubungan dengan bentuk (h. 293). 


Tetapi, pertama-tama, harus anda ketahui bahwa segala sesuatu 
dapat dianggap bebas dari kualitas asing yang bukan merupakan 
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kuiditasnya atau keberadaannya (eksistensinya). Sekarang 
anggaplah setiap wadag seperti itu dan kemudian refleksikan 
apakah suatu posisi dan bentuk harus menyertainya. 


Adapun apa yang memulai pembentukannya, ia tidak menen- 
tukan bentuk wadag tersebut pada saat pembentukan di satu 
tempat daripada di tempat yang lain kecuali karena suatu pers- 
yaratan tertentu dari sifat (nya| atau karena motif tertentu atau 
dengan sembarang. Jika itu karena suatu syarat (alamiahnyal, 
maka demikianlah memang. Jika itu karena motif asing selain 
dari (jenis| syarat tersebut, maka motifnya adalah salah satu 
kualitas non-konstitutif. Namun kami telah menyangkal bah- 
wa kualitas seperti itu (esensial| bagi wadag. Terakhir, jika sifa- 
tnya sembarang, sifat sembarang itu adalah kualitas ekstrinsik. 
Harus anda ketahui bahwa kesembarangan bergantung pada 
penyebab ekstrinsik. 


Bab 11 
Isyarat: Pertimbangan Lebih Lanjut Mengenai Hubungan 
Wadag dengan Tempat dan Posisinya (h. 294) 

JIKA wadag ditemukan dalam keadaan yang tidak diniscayakan 
oleh sifatnya, keberadaannya dalam keadaan seperti itu adalah 
di antara apa yang mungkin sehubungan dengan sebab-sebab 
aktif. Ia secara alami menerima perubahan dalam keadaan- 
keadaan ini kecuali jika menemui hambatan. 


Jika keadaan-keadaan (kondisi) ini berkaitan dengan tempat 
dan posisi, maka dimungkinkan untuk menjauh darinya sesuai 
dengan pertimbangan sifatnya. Dengan demikian wadag akan 
memiliki kecenderungan. 
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Bab 12 
Isyarat: Mengenai Gerak Sirkular dari Lingkup yang 
Melingkupi (h. 295) 

WADAG yang membatasi arah tidak demikian sehingga be- 
berapa bagian yang semestinya lebih cocok daripada yang lain 
untuk memiliki posisinya dan berada di sepanjang sisi (dari se- 
suatu yang lain|. Tidaklah (h. 296), dari hal ini bersifat niscaya 
untuk bagian-bagain yang demikian, karena mereka disebab- 
kan (untuk berada pada tempatnya oleh sesuatu selain esensi 
dari pembatasan itu). Menjauh dari (posisilnya adalah mun- 
gkin, sebab kecenderungan sifat dari bagian-bagian ini niscaya. 
Hal ini sesuai dengan perubahan posisi (dengan mengesamp- 
ingkan tempat) yang mungkin terjadi di dalamnya—perubahan 
ini menjadi sirkular. Oleh karena itu, pembatas ini, melibatkan 
kecenderungan (gerak) sirkular (melingkar). 


Bab 13 
Perhatian: Mengenai Relativitas Perubahan yang Mungkin 
ini ke Wadag Internal (h. 297) 
ANDA tahu bahwa perubahan yang mungkin ini tidak sesuai 
dengan hubungan sejumlah bagian-bagian ini pada bagian lain- 
nya, namun sesuai dengan hubungannya baik dengan sesuatu 
yang eksternal atau dengan sesuatu yang internal (h. 298). 


Jika wadag itu lebih dulu (ada dari yang lain), maka arah dan 
posisinya tidak dibatasi oleh pembatas eksternal yang menge- 
lilinginya. Tetap bahwa (perubahan yang mungkin inil sesuai 
dengan wadag internal. 
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Bab 14 
Perhatian: Mengenai Cara Gerak Lingkaran yang 
Membungkus Diukur 

ANDA tahu bahwa selama pergerakan, perubahan suatu relasi 
(itu) mungkin untuk yang tidak bergerak maupun yang dapat 
bergerak. (Gerakan lingkaran yang membungkus| oleh kare- 
na itu, harus (diukur dalam hubungannya denganj yang tidak 
dapat bergerak. 


Bab 15 

Isyarat: Mengenai Kecenderungan untuk Gerak Linier atas 
Keberadaan yang Dapat Digerakkan dan yang Dapat Luruh 
SUATU wadag yang menerima generasi (digerakkan) dan pe- 
luruhan adalah wadag yang memiliki tempat sebelum peluru- 
hannnya atas (h. 299) wadag yang lain dari mana ia digerakkan 
(dihasilkan), dan tempat setelahnya. Ini karena setiap wadag 
membutuhkan tempat yang sesuai dengannya. Salah satu dari 
dua tempat itu eksternal bagi yang lain. 


Jika wadaga ini memperoleh bentuk kedua di tempat yang as 
ing menurut bentuk ini, maka ini memerlukan (wadag demi| 
kecenderungan untuk (gerak) linier menuju tempat yang sesuai 
dengan bentuk ini (h. 300). Sebaliknya, jika sebelum ia mem- 
peroleh bentuk ini, wadag berada di tempat yang sesuai dengan 
bentuk ini, maka ia pasti telah mendorong apa yangg ada (dil 
tempat ini dan dengan demikian menggantikannya. Karenanya 
substansi dari yang mampu menguasai tempat ini pada dasarn- 
ya mudah untuk pindah dari tempatnya. Oleh karena itu, ia 
melibatkan kecenderungan untuk (gerak linier). Oleh sebab 
itu, setiap hal (kemaujudan) yang mampu menggerakkan dan 
meluruhkan melibatkan kecenderungan untuk (gerak) linier. 
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Bab 16 
Waham dan Perhatian: Mengenai Gerak Linier Aktual 
dari Hal-hal (Kemaujudan) yang Dapat Digerakkan dan 
Diluruhkan 

JIKA anda syak dan berkata bahwa kemaujudan yang digerak- 
kan ini berdekatan dengan wadag yang bentuknya diambil dari 
(hasil) pembangkitan, maka anda telah menegaskan bahwa 
jenis (h. 301) yang terakhir berada di luar tempat yang lebih 
awal: sebab kedekatan bukanlah tempat |itu sendiri| melainkan 
bersebelahan (dengannya). 


Bab 17 
Isyarat: Mengenai Sifat Lingkaran yang Membungkus yang 
Bebas dari Gerak Linier dan dari Jenis Pembangkitan dan 
Peluruhan Wadag Lain 

MUSTAHIL bagi suatu wadag yang memiliki sifat kecenderun- 
gan alami untuk (bergerak) melingkar juga memiliki kecend- 
erungan pada sifatnya suatu kecenderungan untuk (bergerak) 
linier. Ini karena satu sifat tidak memerlukan arahan menu- 
ju sesuatu dan berpaling darinya (h. 302). Juga menjadi jelas 
bahwa pembatas arah tidak melibatkan prinsip pemisahan dari 
tempat aslinya. Oleh karenanya ini tidak melibatkan kecend- 
erungan untuk (bergerak| linier. 


Oleh karena itu, pembatasan ini adalah di antara benda-benda 
yang keberadaannya adalah hasil dari (h. 303) penciptaan pem- 
buatnya. Itu bukan di antara apa yang digerakkan (dibangkit- 
kan) dari wadag yang luruh padanya, juga tidak luruh menjadi 
wadag yang dihasilkan darinya. Melainkan jika ia dibangkitkan 
dan diluruhkan, ini akan merupakan dari ketiadaan ke ke- 
tiadaan. Karena alasan inilah pembatas ini tidak dapat ditem- 
bus. Ia tidak tumbuh dan tidak berubah (sekalipun) dengan 
cara mempengaruhi substansinya, sebab pemanasan air menye- 
babkan peluruhan air (baca: air jadi dingin). 
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Bab 18 
Perhatian: Mengenai Kualitas Jasmaniah (Kewadagan) 
untuk Bertindak dan Bereaksi 

DALAM tubuh yang kita hadapi, kita mendapati kekua- 
tan-kekuatan yang cenderung untuk bertindak (h. 305) seperti 
panas, dingin, menyengat, mati rasa, dan banyak rasa dan bau 
(h. 306). Padanya kita juga mendapati kekuatan yang cend- 
erung untuk bereaksi baik dengan cepat atau lambat. Ini dicon- 
tohkan dalam (h. 307) kelembapan, kekeringan, kelembutan, 
kekerasan, kekentalan, kerapuhan, dan kepatuhan (h. 308). 


Sekarang, jika anda menelaah dan merefleksikan dengan saksa- 
ma, anda akan mendapati bahwa tubuh-tubuh demikian itu 
mungkin bebas dari semua kekuatan aktif, dengan pengecual- 
ian panas, dingin, dan yang berada di tengah-tengah itu (h. 309) 
dan yang dalam perbandingan untuk panas itu dingin dan da- 
lam perbandingan dingin itu panas. Yang saya maksud adalah 
bahwa anda menemukan dalam semua jenis tubuh semacam 
itu, suatu tubuh (yang mungkin) ada tanpa genus (kekuatan 
aktif tertentuJ. Misalnya, (boleh jadil itu tanpa warna, bau, atau 
rasa. Anda juga mendapatinya termasuk panas atau dingin, sep- 
erti menyengat dan mati rasa. 


Ini adalah kasus dengan disposisi yang dipersiapkan untuk 
reaksi. Penelitian (mengungkapkan bahwa| wadag semesta ini 
yang mengelilingi kita selalu disertai dengan kelembapan atau 
kekeringan. Ini karena dengan mudah, dan tanpa perlawanan, 
mereka akan terpisah atau tergabung, mengambil bentuk atau 


3 Di sini kata “Wadag” untuk “YJisim” (Jasmani/Tubuh/Ketubuhan) 
semakin dikontekskan. Kata ini akan dikontekskan. Saat dikontekskan, 
wujud material tidak lagi ditunjuk secara abstrak menggunakan “wadag” 
melainkan bisa salah satu dari “jasmani”, “tubuh” atau “ketubuhan”. 
Sementara saat menunjuk wujud material yang lebih abstrak seperti “badan 
alam semesta”, maka kata “wadag” akan muncul—penerj. 
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tidak mengambil bentuk'—jika mereka lembap, atau (mereka 
melakukan ini| dengan sulit—jika misalnya, mereka kering. 
Adapun tubuh yang pada dasarnya tidak memungkinkan hal 
ini, mereka adalah bukan (bagian yang dibahas) ini (h. 310). 


Mengenai (kekuatan-kekuatan| yang menyerupai ini, mereka se- 
demikian rupa sehingga wadag bisa jadi bebas darinya, semen- 
tara yang termasuk (memiliki) dua (kekuatan) dengan caranya: 
(bahwa wadag memiliki) kelembutan, kekerasan, kekentalan, 
kerapuhan dan sebagainya. 


Bab 19 
Perhatian: Mengenai Empat Elemen 

WADAG yang secara alami mencapai tingkat panas tertinggi 
adalah api. Yang secara alami (dapat) mencapai derajat dingin 
tertinggi adalah air. Yang (secara alami| mencapai derajat flu- 
iditas tertinggi adalah udara (h. 311). Dan yang (secara alami) 
mencapai derajat kepadatan tertinggi adalah tanah (h. 312). 
Dibandingkan dengan air, udara itu panas dan halus. Bila air 
panas dan lembut, ia menyerupai udara (h. 313). Jika tanah 
dibiarkan sebagaimana sifat alaminya dan tidak dibuat panas 
oleh sebab (tertentu), berarti dia dingin. Jika api padam dan 
panasnya terpisah darinya, benda padat kebumian terbentuk 
darinya dan didorong oleh awan yang menghantam (h. 314). 


Keempat (wadagl ini memiliki bentuk yang berbeda. Itulah ke- 
napa api tidak menetap di tempat udara: tidak pula air bertem- 
pat di udara, tidak pula (h. 315) udara menetap di tempat air. 
Hal ini semakin mencolok dalam ekstremitas. 


4 Membentuk rupa atau tidak membentuk rupa: menjadi bentuk 
material, atau bentuk lebih halus. Di sini kita membutuhkan perspektif ke- 
dekatan dan kejauhan dalam apa yang disebut sebagai “melihat dari dekat”, 
terutama jika referensi pijakan kita adalah fisika kontemporer—penerj. 
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Bab 20 
Perhatian: Mengenai Penyebab yang Menentukan Elemen- 
Elemen (Unsur-Unsur) 

DIA yang percaya bahwa udara mengapung di atas air—karena 
tekanan yang ditimbulkan oleh berat air (yang terkumpul di 
bawahnya dan mendorongnya ke atas) mendesaknya—dan bu- 
kan karena sifatnya, terbukti salah dengan fakta bahwa (h. 316) 
(wadagl yang lebih besar memiliki gerakan yang lebih kuar dan 
lebih cepat (dari wadag yang lebih kecill. Tetapi yang bergerak 
melalui kekerasan adalah kebalikan dari hal ini. Kasusnya sama 
dengan gerakan yang lain. 


Bab 21 
Perhatian: Mengenai Unsur Umum dari Empat Elemen 
SUATU wadah dapat mendingin dengan kondensasi (pengem- 
bunan), karena tetesan air menyerupai embun yang terkumpul 
di atasnya. Kapanpun anda menyekanya, mereka memanjang 
ke batas yang anda inginkan. Tetesan-tetesan air ini tidak hanya 
pada (h. 317) tempat di mana (wadahnya) bocor, juga bukan ha- 
sil dari air panas yang lebih halus dan lebih mudah bocor. Oleh 
karena itu mereka adalah udara yang telah diubah menjadi air 


(h. 318). 


Demikian pula, mungkin tampak jelas di puncak pegunungan 
saat gelombang udara dingin menghantam (h. 319) udara dari 
puncak tersebut, sehingga mengkondensasinya menjadi awan 
yang tidak datang ke puncak dari tempat lain, juga tidak ter- 
bentuk (h. 320) dari udara yang naik. Setelahnya awan-awan itu 
tampak berjatuhan sebagai salju yang kemudian diterpa sinar 
matahari, dan proses tersebut berulang (h. 321). 


Api dapat dibuat oleh hembusan udara tanpa api (lainnya|. De- 
mikian pula, benda berbatu dan keras dapat diubah menjadi 
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(se)-cair air. Orang yang terampil mengetahui hal ini (h. 322). 
Sekali lagi, air minum cair dapat mengeras menjadi batu keras. 


Oleh karena itu, keempat (elemen| ini mampu bertransformasi 
dari satu pada yang lainnya. Karenanya mereka memiliki zat 
(unsur-unsur) yang sama. 


Bab 22 
Isyarat dan Perhatian: Mengenai Empat Unsur sebagai 

Prinsip Utama Pembangkitan dan Peluruhan di Dunia Kita 
INI merupakan dasar-dasar pembangkitan dan peluruhan 
dalam dunia kita. Mereka merupakan prinsip utama. Sudah 
selayaknya bahwa jumlah beberapa benda yang memiliki gera- 
kan linier itu digenapkan oleh mereka (h. 323), sebab (1) yang 
benar-benar ringan dan yang mengarah ke atas (h. 324), yakni, 
api: (2) sesuatu yang benar-benar berat, yakni, tanah: (3) ses- 
uatu yang ringan dengan cara yang tidak mutlak, yakni, uda- 
ras dan (4) yang berat dengan cara yang tidak mutlak, yakni, 
air (h. 325). Jika anda mengamati seluruh wadag di sekeliling 
kita, anda akan menemukan bahwa mereka termasuk, sesuai 
dengan dominasi (di dalamnya), salah satu (elemen-elemenj ini 
yang telah kami sebutkan. 


Bab 23 
Perhatian: Mengenai Campuran Empat Unsur dan Cara 
Eksistensi Kebumian Dihasilkan (h. 236) 
APAPUN yang tercipta itu diciptakan dari (empat elemen| ini 
sehubungan dengan takbiat yang terlibat di (h. 327) dalam 
proporsi berbeda yang diatur ke susunan yang berbeda sesuai 
dengan mineral-mineralnya, tetumbuhan, dan hewan (sebagai) 
genus dan spesiesnya (h. 328). Tiap-tiap (susunan berbeda) ini 
memiliki bentuk konstitutif dari yang darinya kualitas-kualitas 
yang terindra muncul. Kualitas dapat berubah, sementara ben- 
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tuknya dipertahankan: seperti saat air dipanaskan atau men- 
galami derajat kepadatan dan fluiditas yang berbeda, semen- 
tara ke-air-annya terjaga (baca: tetap) (h. 329). Saat dipelihara, 
bentuk ini stabil: itu tidak diperkuat atau dilemahkan. Akan 
tetapi kualitas yang muncul darinya berlawanan. 


Bentuk-bentuk ini merupakan materi yang konstitutif,” se- 
bagaimana yang telah anda pelajari. Di sisi lain, kualitasnya, 
adalah aksiden-aksiden, dan aksiden—dalam cara apa pun ia— 
merupakan pengiring. Itulah mengapa bentuk tidak dianggap 
(sebagai) aksiden-aksiden (h. 330). 


Lebih jauh, gerak alami dan diamnya (bentuk-bentuk ini| di- 
hasilkan oleh kekuatan alam yang tersembunyi. Jika (keem- 
pat elemen ini| dicampur, kekuatan mereka tidak akan rusak 
(luruh): jika tidak, tidak akan ada campuran Iseperti itu) (h. 
331). Justru, mereka akan menukar kualitas lawan mereka yang 
dihasilkan oleh (h. 332) kekuatan mereka yang bertindak bagi 
mereka, sampai mereka memperoleh kualitas yang memiliki 
perantara tertentu, yang pada ambang batas tertentu relatif ter- 
hadap bagian-bagian mereka. Kualitas-kualitas tengah ini mer- 
upakan (hasil) campuran. 


Bab 24 
Waham dan Perhatian: Mengenai Perubahan dalam 
Kualitas (h. 333) 
ANDA mungkin berkata bahwa (begitu)-pun tidak ada peru- 
bahan dalam kualitas, karena tidak ada perubahan dalam ben- 
tuk. Air tidak memanas dalam substansinya: melainkan par- 
tikel yang berapi-api memasukinya dan menyebar di dalamnya. 
Tidak juga dalam (kasus) sebagaimana diyakini, yaitu, bahwa 
air mendingin. Sebaliknya, sama, partikel dingin menyebar di 


dalamnya (h. 334). 


5 Baca: bersifat saling menyusun, atau bersusunan—penerj. 
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Jika anda berkata demikian, maka pertimbangkanlah kasus 
benda yang disamak, objek yang telah dikeringkan (baca: da- 
lam tekanan), dan objek yang diguncang-guncangkan saat di- 
panaskan tanpa terkena paparan api. Pertimbangkan kasus 
sebuah benda yang dipanaskan di dalam (wadah) yang tak 
dapat ditembus dan (benda yang dipanaskan) dalam (wadah) 
yang dapat ditembus (h. 335). Apakah ketidaktembusannya 
mencegah penetrasi yang dipanaskan dengan menyebar ke ben- 
da yang dipanaskan sesuai dengan pengiringnya?S Lebih lanjut, 
apakah kepenuhan lair di dalam wadah) ditutup dengan mulut 
ditutup," mencegah (airnya) mencapai derajat panas yang tinggi 
dengan mencegah penyebaran (partikel api ke dalam air), jika 
fairnyal tidak lolos dari wadah, sehingga memepersiapkan jalan 
untuk penggantinya dengan benda yang sudah siap disebar! 
Pertimbangkan kasus suara ledakan dari botol berleher pan- 
jang Isaat ditelakkan di atas api yang kuat). Kemudian, renung- 
kanlah bagaimana es mendinginkan apa yang ada di atasnya, 
sementara bagian dinginnya tidak naik karena beratnya. 


Bab 25 
Waham dan Perhatian: Mengenai Sumber Pembakaran 
(h. 336) 
ATAU mungkin anda akan mengatakan bahwa sifat api itu 
laten (tersembunyi) dan dibuat muncul dengan gesekan dan 
guncangan tanpa menghasilkan kehangatan atau karakter api. 


Dapatkah anda percaya bahwa keseluruhan—api yang terpi- 
sah dari kayu ghada, yang meninggalkan sisanya menyebar di 
luar (h. 337) dan di bagian dalam batang berapi, yang terasa 
menyebar ke seluruh badan kaca yang meleleh, (dan yang) jelas 
bagi penglihatan—itu di dalam kayu? Jika tidak ada api apa pun 


6 Hukum-hukum fisikanya yang berlaku—penerj. 
7 Bayangkan sebuah teko dengan mulut teko tertutup—penerj. 
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di dalam kayu kecuali yang tertinggal di dalamnya saat men- 
jadi api, maka anda tidak akan dapat percaya bahwa api itu 
tersembunyi sedemikian rupa sehingga tidak terlihat (saat kayu) 
dipukul atau dihancurkan, tidak terasa saat diraba atau dili- 
hat. Bagaimana (jika bahkan bagian dari api yang terpisah juga 
tersembunyi di dalam kayul? Jika ada ketersembunyian dan 
penampakan, maka sebagian besar dari apa yang tersembunyi 
menjadi jelas dan terpisah. Penjelasan mengenai hal ini terlalu 
panjang. 


Bab 26 
Poin Kecil: Tentang Sifat Api 

HARUS anda ketahui bahwa kobaran api yang menyembun- 
yikan apa yang ada di belakangnya sedemikian rupa seperti (h. 
338) jika benda kebumian menempel pada api dan bertindak 
atas kobaran api. Itulah sebabnya dasar dari api di mana api 
didapati itu transparan dan tanpa bayangan. Tetapi lapil itu 
yang berada di atas dasarnya memiliki bayangan karena lentera 
lain (yang menghadapinya). 


Keterpisahan, ukuran, dan penyebaran nyala api itu dapat 
melebihi ukuran yang transparan. Sehingga orang tidak bisa 
mengatakan transparansi milik penyebaran, dan kebalikannya 
dengan bentuk pohon pinus yang menghasilkan api (yang baik) 
(h. 339). Dari sini jelas bahwa api yang sederhana itu setrans- 
paran udara. Jika api (bersifat) komposit, di mana bintangbin- 
tang terbentuk, sepenuhnya diubah menjadi api sederhana, ia 
menjadi transparan dan diyakini telah padam. Ini mungkin 
salah satu alasan mengapa (kemunculan|nya (baca: kemuncu- 
lan api) di sekeliling kita kadangkadang padam. Tampaknya, 
sebagian besar, alasan bagi yang di sekeliling kita ini adalah 
transformasi api menjadi udara dan pemisahan kepadatan ke- 
bumian menjadi asap. Semakin kuat apinya, semakin lemah 
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asapnya. Alasannya adalah bahwa api dalam keadaan ini lebih 
mampu sepenuhnya berubah menjadi (elemen/unsur| kebu- 
mian itu sendiri. Dengan demikian tidak ada lagi asap di sana 
jika apinya melemah (h. 340). 


Poin kecil ini tidak sesuai dengan spesies dari apa yang (sedang) 
dipertimbangkan, namun ia sesuai dengan genusnya. 


Bab 27 
Perhatian: Mengenai Kebijaksanaan Pencipta dalam 

Menciptakan Tatanan Campuran 
RENUNGKANLAH kebijaksanaan Sang Pencipta. Dia mulai 
dengan menciptakan prinsip-prinsip dari mana dia kemudian 
menciptakan berbagai campuran. Dia menyiapkan tiap-tiap 
campuran untuk satu spesies dan dia membuat (h. 341) kes- 
eimbangan campuran menjadi tidak seimbang dalam kesem- 
purnaan spesies. Dia juga membuat (h. 342) campuran manu- 
sia paling dekat dengan kemungkinan keseimbangan, sehingga 
jiwa rasional manusia dapat tinggal di dalamnya. 
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KELAS KETIGA (h. 343) 
Tentang JiwaJiwa Bumi (Terestrial) Dan Langit (Selestial) 


Bab 1 
Perhatian: Bukti Keberadaan Jiwa 

DENGAN intuisi, kembalilah pada diri anda sendiri dan re- 
fleksikan. Jika anda sehat, atau lebih tepatnya (h. 344) dalam 
keadaan tertentu selain sehat sehingga anda dapat membe- 
dakan sesuatu secara akurat, apakah anda mengabaikan ke- 
beradaan diri anda dan tidak mengiyakannya? Bagi saya, ini 
(mengabaikan dan tidak mengiyakan) tidak sesuai bagi orang 
yang memiliki penglihatan batin. Seseorang tidak dapat luput 
sekalipun seseorang itu tertidur di dalam tidurnya dan teler 
dalam kemabukannya, sekali pun representasi dirinya sendiri 
tidak terpaku dalam ingatan. 


Lebih jauh, jika anda membayangkan diri anda pada awal pen- 
ciptaannya dengan intelek yang sehat (baca: akal yang waras) 
dan watak yang sehat, dan semestinya semua hal itu dalam po- 
sisi dan wataknya sehingga tidak menangkap bagian-bagiannya 
atau mempunyai anggota-anggotanya dalam persinggungan— 
melainkan terpisah (h. 345) dan ditangguhkan untuk saat ter- 
tentu di udara bebas—anda mendapati bahwa ia mengabaikan 
segalanya kecuali pernyataan tegas bahwa (hal) itu benar (de- 
mikian adanya). 
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Bab 2 
Perhatian: Mengenai Cara Non-Perantara di Mana Jiwa 
Dipahami 
DENGAN apa anda memahami diri anda pada saat itu, sebe- 
lum waktu itu, dan di belakangnya? Selain itu, apakah yang 
ditangkap dari diri anda? 


Apakah salah satu dari indra eksternal anda itu yang mema- 
hami (diri anda sendiril, akah intelek anda, atau suatu fakul- 
tas selain indra anda dan apa yang menjadi miliknya? Jika itu 
adalah intelek anda atau suatu fakultas selain indra anda yang 
dengannya anda memahami (diri anda sendiril, maka apakah 
anda memahamilnya) melalui perantara atau tanpa perantara! 


Saya tidak percaya bahwa dalam kasus itu anda membutuh- 
kan (h. 346) suatu perantara. Karenanya (anda memahami diri 
anda sendiri) itu tanpa perantara. Oleh karena itu, tetaplah 
anda memahami diri anda sendiri tanpa memerlukan fakultas 
lain atau suatu perantara. Sebab itu anda tetap melakukannya 
melalui indra (eksternal) atau (kekuatan|S internal tanpa suatu 
perantara. Renungkanlah lebih jauh! 


Bab 3 
Perhatian: Mengenau Sifat Jiwa yang Tidak Terindra 
Anda menyimpulkan bahwa apa yang dipahami dari diri anda 
adalah (bagian daril tubuh anda yang dipahami oleh pengliha- 
tan anda? Tidak, sebab jika anda dilucuti dari bagian tubuh 
anda itu, dan (jika) itu menggantikan anda, anda tetap menjadi 
diri anda sendiri. Ataukah hal itu yang anda pahami melalui 
sentuhan anda? Juga tidak, IsebabJ hal ini tidak lain adalah 
anggota eksternal dari diri anda sendiri, yang mana kasusnya 
sama sebagaimana yang telah didiskusikan di atas. Lebih lanjut 


8 Kekuatan di sini mengandung makna “daya” —penerj. 
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(h. 347) pertama-tama, kita telah mengandaikan bahwa indra 
tidak menyadari tindakan mereka. 


Oleh karena itu, jelaslah bahwa apa yang anda pahami bukan- 
lah salah satu organ anda seperti jantung atau otak. Bagaimana 
Ibisa salah satu organ-organ ini| saat keberadaan organ-organ 
tersebut tidak tampak bagi anda kecuali melalui pembedahan? 


Juga bukan apa yang dipahami diri anda adalah keseluruhan 
(tubuh andal sejauh hal itu keseluruhan. Hal ini (harus) jelas 
bagi anda dari apa yang anda amati sendiri dan dari apa yang 
telah diperingatkan kepada anda. 


Oleh karena itu, apa yang anda pahami adalah sesuatu selain 
dari hal-hal yang mungkin tidak anda pahami saat anda me- 
mahami diri sendiri dan bahwa anda tidak menemukan secara 
niscaya untuk menjadi diri anda sendiri. Karenanya, apa yang 
anda pahami bukanlah salah satu dari hal yang anda pahami 
melalui indra dengan cara apa pun, juga bukan salah satu hal 
yang menyerupai indra (fisiknya sendiri| dan apa yang akan 
kami singgung. 


Bab 4 
Waham dan Perhatian: Jiwa Tidak Ditegaskan oleh 
Perantara Tindakan-Tindakannya (h. 348) 
MUNGKIN anda akan berkata: “Saya menegaskan diri saya 
sendiri hanya dengan perantara tindakan saya.” 


Maka kemudian anda harus melakukan tindakan yang anda 
tegaskan dalam asumsi yang disebutkan sebelumnya atau (h. 
349) gerakan atau sesuatu yang lain. Karena, dalam pertimban- 
gan kami atas asumsi yang telah disinggung sebelumnya, kami 
telah mengisolasi anda dari hal itu. 
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Akan tetapi, sehubungan dengan keadaan yang lebih umum, 
jika anda menegaskan tidakan anda seabagai yang absolut, 
maka dari situ anda harus menyatakan suatu agen absolut dan 
bukan yang spesifik—hal ini menjadi diri anda pada dirinya 
sendiri. Di sisi lain, jika anda menegaskan tindakan anda se- 
bagai tindakan anda, anda tidak dengan sendirinya menegas- 
kan diri anda sendiri. Melainkan, diri anda adalah bagian dari 
pemahaman atas tindakan anda, karena itu adalah tindakan 
anda. Oleh karena itu diri anda sendiri ditegaskan dalam pema- 
haman (tindakan anda) sebelum tindakan anda. Keberadaann- 
ya secara bersamaan (simultan) (ditegaskan) dengannya tidak 
kurang kecuali olehnya. Karenanya diri anda tidak ditegaskan 
oleh tindakan anda. 


Bab 5 
Isyarat: Jiwa Bukanlah Perangai Tubuh, Melainkan 
Substansi yang Mengatur Tubuh (h. 350) 

DI sinilah manusia bergerak oleh sesuatu selain korporeali- 
tasnya (tubuh jasmaninya), yang (jugal (h. 351) termasuk ke- 
beradaan yang lain, dan oleh sesuatu selain perangai tubuhn- 
ya, yang sering kali menghalanginya dalam keadaan geraknya, 
dalam arahan gerakannya, dan tentu saja, dalam gerakannya 
sendiri (h. 352). Demikian pula, pemahamannya adalah oleh 
sesuatu selain korporealitasnya atau perangai korporealitasnya, 
yang merupakan rintangan dalam cara memahamai apa yang 
menyerupai litu| dan berubah saat menghadapi kebalikannya. 
Lalu bagaimana orang dapat paham olehnya? 


Karena perangai dalam dirinya terjadi di antara pertentangan 
yang berlawanan yang cenderung ke arah pemisahan, per- 
tentangan ini tidak dapat dipaksa untuk bersatu dan bercam- 
pur kecuali oleh kekuatan selain yang mengikuti penyatuan (h. 
353) dari perangai. Bagaimana (bisa jadi sebaliknya| saat penye- 
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bab penyatuan dan apa yang mempertahankan penyatuan leb- 
ih dahulu (utama) dari penyatuan? Jadi bagaimana (mungkin 
kekuatan yang menyatukan) gagal untuk menjadi lebih dahulu 
(utama) dari apa yang kemudian (posterior) dari penyatuan! 
Kapan pun kelemahan atau ketiadaan mengikuti faktor pemer- 
satu dan retensi (penyimpanan), penyatuan ini mengalami ke- 
hancuran yang mengarah pada pemisahan. 


Dengan demikian kekuatan fundamental yang menggerakkan, 
memahami, dan mempertahankan perangai (h. 354) adalah se- 
suatu selain dari (perangainyal. Hal ini bisa anda sebut jiwa. 
Ini adalah substansi (zat) yang (h. 355) mengatur bagian-bagian 
tubuh anda dan karenanya juga tubuh anda. 


Bab 6 
Isyarat: Mengenai Kesatuan Jiwa dan Hubungannya dengan 
Tubuh (h. 356) 
SUBSTANSI di dalam dirimu adalah satu. Sebaliknya, saat di- 
verifikasi, didapati diri anda (h. 357). Substansi ini memiliki 
cabang-cabang dan kekuatan yang menyebar di dalam organ-or- 
gan (anggota tubuh) anda. 


Jika dengan beberapa organ anda merasakan sesuatu, mem- 
bayangkan, menghasrati, atau marah, maka hubungan antara 
substansi (zat) ini dan cabang-cabang ini memaksakan disposisi 
pada substansi ini, sehingga dengan pengulangan itu meng- 
hasilkan penyerahan atau (h. 358) kebiasaan dan karakter yang 
memegang administrasi substansi sebagaimana yang dilakukan 
oleh kebiasaan yang baku. 


Demikian pula, lini mungkin) terjadi secara terbalik. Seringkali 
ini dimulai dengan kemunculan dalam (substansi ini) suatu ke- 
cenderungan watak mental, kemudian hubungan (antara sub- 
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stansi ini dan cabang-cabangnya| membawa afeksi dari kecend- 
erungan itu ke cabang-cabang dan (darinyal ke organ-organ. Re- 
nungkan bagaimana jika anda merasakan kedekatan dengan 
Allah, Yang Maha Kuasa dan agung, dan memikirkan tentang 
kemahakuasaan-Nya, kulit anda gemetar dan merinding. 


Reaksi dan kebiasaan baku ini boleh jadi lebih kuat dan mun- 
gkin lebih lemah. Jika bukan karena watak seperti itu, jiwa se- 
bagian orang tidak akan, sehubungan dengan kebiasaan, lebih 
cepat (baca: lebih peka) daripada jiwa sebagian orang lain, un- 
tuk menjadi lancang dan berkobar dengan amarah. 


Bab 7 
Isyarat: Mengenai Sifat dari Pemahaman (h. 359) 
MEMAHAMI sesuatu berarti memiliki realitas yang direpre- 
sentasikan kepadanya yang memahami sedemikian rupa seh- 
ingga diobservasi oleh apa yang ia pahami (h. 360). 


Bisa jadi kenyataan ini sama dengan realitas dari sesuatu yang 
eksterna (h. 361) dengan apa yang dipahami, sat itu dipahami— 
Idalam hal ini| adalah realitas yang tidak memiliki eksistensi 
(keberadaan) aktual (h. 362) dalam hal-hal yang konkret dan 
eksternal. Hal ini dicontohkan dalam banyak bentuk geometris 
atau (h. 363) oleh banyak hal yang dianggap tidak mungkin 
(mustahil)—jika mungkin dalam geometri—(h. 364) dan yang 
pada dasarnya tidak dapat direalisasikan (h. 365). 


Atau gambaran realitas sesuatu itu direpresentasikan dalam 


apa yang dipahami dan tidak terpisah darinya (h. 366). Ini ada- 
lah (kebenaranj yang tersisa. 
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Bab 8 
Perhatian: Mengenai Berbagai Jenis Pemahaman (h. 367) 

SUATU hal dapat berupa: (1) Terindra saat diamati. (2) 
Setelahnya, itu mungkin dibayangkan saat tidak ada, sehingga 
bentuknya terepresentasi secara internal. Ini dicontohkan pada 
Zayd, yang anda lihat dan, kemudian jika dia tidak ada, anda 
membayangkannya (h. 368). Atau (3J itu mungkin dipahami, 
seperti saat anda membentuk—dari Zayd—konsep manusia yang 
juga bisa diterapkan pada orang lain. 


Saat sesuatu terindra, ia ditutupi oleh selubung ekstinsik atas 
kuiditasnya (substansi). Jika selubung ini dilepas darinya, pele- 
pasan ini tidak akan mempengaruhi inti kuiditasnya. Ambil 
contoh, tempat, posisi, kualitas, dan kualitas pada dirinya 
sendiri. Jika orang membayangkan mereka digantikan oleh 
(kualitas-kualitas demikian) yang lain, ini tidak akan mempen- 
garuhi realitas kuiditas manusia (dari Zayd| (h. 369). Indra-in- 
dra menangkap sesuatu karena tertutup oleh sejumlah aksiden 
yang melekat padanya karena materi dari mana ia diciptakan 
dan dari mana indra tidak menelanjanginya.” Indra tidak 
menangkap sesuatu kecuali melalui hubungan posisi antara 
pengindraan dan materi (objek) benda tersebut. Karena alasan 
inilah bentuk sesuatu tidak terepresentasikan dalam pengin- 


draan luar, jika benda (objek) itu dihilangkan (h. 370). 


Adapun imajinasi internal, ia membayangkan sesuatu yang 
disertai dengan aksiden-aksiden ini dan tidak dapat mengab- 
straksikannya secara absolut. Akantetapi imajinasi mengab- 
staksikan sesuatu dari hubungan yang disebutkan sebelumnya 
di mana indra bergantung. Dengan demikian imajinasi merep- 
resentasikan bentuk sesuatu bahkan dalam ketiadaan substrat 
dari benda tersebut. 


9 Persepsi indrawi terhalang dan bersifat terbatas, tidak bersifat 
menembus apa yang bersifat sensual—penerj. 
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Mengenai intelek, ia dapat mengabstaksi kuiditas yang tertut- 
upi oleh pengindividualan, penyerta yang asing, menegaskan 
kuiditas seolah-olah bertindak secara indrawi sedemikian rupa 
untuk membuatnya dapat dipahami (h. 371). 


Adapun apa yang secara esensial bebas dari keteritakan material 
dan penyerta yang asing yang tidak mengikuti kuiditas karena 
kuiditasnya, dapat dipahami dengan sendirinya dan tanpa per- 
lu suatu tindakan yang dengannya ia dipersiapkan sebagai yang 
dapat dipahami (h. 372) karena yang termasuk kepunyaannya 
sebagai sesuatu yang dapat dipahami. Atau mungkin itu dekat 
dengan yang dimilikinya untuk membuatnya dapat dipahami. 


Bab 9 
Isyarat: Mengenai Indra-indra Internal (h. 373) 
MUNGKIN ada sekarang cenderung meminta kami member- 
ikan sedikit penjelasan mengenai masalah kekuatan pemaha- 
man” secara internal (h. 374) dan untuk memulai pertama-ta- 
ma dengan penjelasan mengenai masalah kekuatan yang (pal- 
ing) terkait dengan indra (eksternal). Maka dengarkanlah. 


Tidakkah anda melihat tetesan air jatuh tegak lurus (h. 375) 
dan titik yang berputar dengan kecepatan seperti garis meling- 
kar? Semua ini melalui observasi dan bukan melalui imajinasi 
atau ingatan. Anda tahu bahwa dalam penglihatan hanya ben- 
tuk yang dihadapi (orang| yang direpresentasikan (h. 376). Apa 
yang jatuh atau melingkat dan yang dihadapi (orang) adalah 
sesuatu seperti titik dan bukan garis. Oleh karena itu, masih 
ada dalam sejumlah kekuatan anda bentuk yang pertama kali 
direpresentasikan dalam penglihatan: (kemudian) bentuk visu- 
al saat ini disampaikan kepada kekuatan-kekuatan ini. Oleh 
karena itu anda memiliki kekuatan seperti kekuatan yang 


10 Menangkap pemahaman—penerj. 
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mengobservasi sesuai dengan penglihatan dan ke arah mana 
penglihatan itu menuju. Dalam kekuatan inilah yang indrawi 
mengumpulkan dan kemudian memahami dengannya (h. 377). 


Anda juga memiliki kekuatan yang mempertahankan gamba- 
ran (citra) dari yang terindra setelah ketidak hadiran (yang ter- 
indra) dan saat mereka berkumpul di dalamnya. 


Berdasarkan dua kekuatan inilah anda dapat menilai bahwa 
warna ini berbeda dari (h. 378) rasa ini dan apa yang memiliki 
warna ini memiliki rasa ini. Apa yang menilai dua hal ini per- 
lu memiliki dua hal yang dinilai hadir padanya dengan bersa- 
maan. Oleh karenanya, hal-hal ini adalah kekuatan (daya) (h. 
379). 


Hewan, baik itu rasional atau tidak rasional, juga memahami 
pengertian partikular dari indra partikular. Pemahaman-pe- 
mahaman (pikiran) ini tidaklah indrawi dan tidak diperoleh 
melalui indra. Contoh dari ini adalah ketidakindrawian" 
pikiran bahwa domba memahami serigala dan ketidakindrawi- 
an pikiran yang dipahami domba jantan dari domba betina. Ini 
adalah pemahaman partikular yang dengannya (kekuatan in- 
ternal ini| menilai sebagaimana indra menilai apa yang mereka 
amati. Oleh karena itu, anda memiliki kekuatan yang dimiliki 
oleh (fungsi penilaian inil. Selain itu, anda, sebagaimana ban- 
yak hewan yang tidak dapat berbicara, memiliki kekuatan yang 
mempertahankan pikiran ini setelah mereka dinilai oleh apa 
yang menilainya. Kekuatan ini selain dari yang mempertahank- 
an bentuk-bentuk (h. 380). Instrumen ketubuhan khusus dan 
nama yang khusus dimiliki oleh masing-masing kekuatan ini. 


11 Dalam arti tertentu, di sini yang dimaksud dengan ketidakindrawi- 
an itu lebih merupakan “tidak dinalar”, atau pengetahuannya tidak didasar- 
kan pada rasionalitas, melainkan sekadar instingtif—penerj. 
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Kekuatan pertama” adalah yang disebut indra umum (alhis 
a-Musytarak) atau fantasi (banthasia) (h. 381). Instrumennya 
adalah ruh yang memberikan dasar atas saraf indra, khususnya, 
di bagian depan otak. 


Kekuatan kedua disebut kekuatan representasi (almushawwi- 
ra) atau ingatan indrawi (al-khayaal). Instrtumennya adalah ruh 
yang dituangkan dalam rongga abdominal, khususnya di sisi 
posterior. 


Kekuatan ketiga adalah perkiraan (a-wahm). Instrumennya ada- 
lah keseluruhan otak, tetapi (bagian) yang paling tepat adalah 
abdominal tengah (h. 382). Dalam rongga ini perkiraan dilayani 
oleh kekuatan keempat yang dimilikinya untuk menyusun dan 
membagi bentuk-bentuk yang mengikutinya dan diambil dari 
indra dan gagasan yang ditangkap oleh kekuatan perkiraan. 
Kekuatan keempat ini juga menggabungkan bentuk-bentuk 
dengan gagasan dan memisahkannya satu sama lain. Jika digu- 
nakan oleh intelek, kekuatan keempat ini disebut kognisi (mu- 
fakkira) dan jika digunakan oleh kekuatan perkiraan disebut 
imajinasi (mutakhayyila). Kekuatannya ada di bagian pertama 
abdominal tengah. Seolah-olah itu adalah kekuatan perkiraan 
tertentu dan, dengan perantara yang terakhir, kekuatan intelek 


(h. 383). 


Kekuatan yang tersisa adalah ingatan (ad-dzakira). Kekuatannya 
terletak di (h. 384) ruh yang ada di abdominal posterior—abdo- 
men ini menjadi instrumennya. 


12 Daya pertama—penerj. 


13 Sinapsis pada saraf indrawi—penerj. 
14 Arab: fi albathni a-mugaddam, h. 381 
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Apa yang membimbing orang pada penilaian bahwa ini semua 
adalah instrumen (h. 385) tidak lain adalah fakta bahwa jika 
kerusakan mempengaruhi abdomennya (kekuatan yang dile- 
paskan dalam abdominal itu| mewarisi kecacatan. Lebih lanjut, 
pertimbangan yang diperlukan dalam kebijaksanaan Sang Pen- 
cipta yang Agung (membutuhkan) kemajuan yang menguasai 
(dimensi) jasmani, meletakkan di belakang yang menggenggam 
spiritual dan mengetengahkan yang mengatur (h. 386) keduan- 
ya dengan menilai dan kembali meraih gambaran-gambaran 
mengelakkan kedua sisi—Yang Perkasa Kekuatannya. 


Bab 10 

Isyarat: Mengenai Jiwa Rasional 
DEMIKIAN pula distingsi antara kekuatan jiwa manusia 
menurut klasifikasinya adalah sebagai berikut: jiwa manusia 
yang memiliki intelek adalah substansi yang memiliki kekuatan 
dan kesempurnaan. Di antara kekuatannya ada yang termasuk 
padanya sesuai dengan kebutuhannya untuk mengatur tubuh 
(h. 388). Inilah kekuatan yang mana nama intelek praktis (al- 
'agl al'“amali) dicanangkan. Kekuatan ini menyimpulkan yang 
diperlukan, urusan manusia tertentu yang harus dilakukan 
demi mencapai tujuan yang dipilih dari alasan-alasan utama, 
alasan-alasan yang berserak, dan alasan-alasan eksperiensial. 
Intelek teoritis (al“agl al-nadzhari) membantu (memberikan| 
pendapat universal dari mana jiwa bergerak ke suatu hal ter- 
tentu. 


Di antara kekuatan jiwa manusia, ada juga yang menjadi bagi- 
annya sesuai dengan kebutuhannya untuk menyempurnakan 
substansinya sebagai intelek aktual ('agl bilfi'1) (h. 389). Kekua- 
tan pertama ini adalah salah satu yang mempersiapkan jiwa 
untuk (menerima| pemahaman. Sekelompok orang mungkin 
menyebut kekuatan intelek material ini ('“agl hayulani). Ini mer- 
upakan tempatnya (wadahnya). 
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Kekuatan ini diikuti oleh kekuatan lain yang muncul pada jiwa 
saat pemahaman utama muncul padanya. Dengan kekuatan ini 
jiwa dipersiapkan untuk memperoleh (pemahaman) kedua (h. 
390), baik melalui pikiran, yakni pohon zaitun ketika lemah, 
atau dengan intuisi, yang juga merupakan minyak saat lebih 
kuat dari itu. Kekuatan ini disebut intelek habituasi (al-“agl 
bilmalakha). Ini adalah kacanya. 


Kekuatan yang mulia dan aktual di antara ini semua adalah 
yang paling murni (h. 391) yang minyaknya hampir-hampir 
menyala bahkan tanpa tersentuh api." 


Setelah itu, kekuatan dan kesempurnaan terdapat pada jiwa. 
Mengenai kesempurnaan, itu (diperoleh dengan| jiwa dan pe- 
mahaman muncul padanya dalam aktualitas, dengan cara di 
mana mereka dipandang sebagai yang terepresentasi dalam 
pikiran. Ini merupakan cahaya di atas cahaya. Sementara 
kekuatan, itu termasuk padanya untuk mendapatkan pemaha- 
man yang telah diperoleh, yang telah dicapai, seperti yang di- 
lihat kapan pun jiwa kehendaki tanpa memerlukan perolehan 
(kembali). Ini adalah lenteranya. 


Kesempurnaan ini disebut intelek perolehan ('agl mustafad) (h. 
392), dan kekuatan ini disebut intelek aktual ('agl bilfi'l). Yang 
membawa habitus menjadi aktualitas sempurna dan juga yang 
material menjadi habitus adalah intelek agen (al“agl alfa”al). 
Ini adalah apinya. 


15 Menarik bahwa Ibn Sina mengibaratkan struktur fakultas akal 
dengan “ayat cahaya” (OS. An-Nur (24|: 35 J-penerj. 
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Bab 11 
Perhatian: Perbedaan antara Pikiran dan Intuisi 
MUNGKIN sekarang anda ingin mengetahui perbedaan an- 
tara pikiran (alfikra) dan intuisi (al-hads). Maka dengarkanlah 
(h. 393). 


Pikiran adalah sejenis gerakan jiwa di antara konsep-konsep. 
Sebab sebagian besarnya itu dibantu oleh imajinasi. Melalui itu 
jiwa mencari term tengah, atau apa yang menyerupai, dari apa 
pun yang menuntun pada pengetahuan yang tidak diketahui 
dalam kasus ketiadaan (pengetahuan tersebut). Ini dilakukan 
dengan cara mengungkapkan apa yang tertutup secara internal 
atau sejenisnya. Kadang pikiran menggiring pada objek yang 
dicari dan kadang hal itu terganggu. 


Adapun intuisi, ia menyajikan term tengah dalam pikiran 
sekaligus, baik setelah pencarian dan kehendak tanpa (adanya 
suatu) gerakan (h. 394) atau tanpa kehendak dan gerakan. Per- 
antaranya, atau apa yang dari urutan yang serupa, juga direpre- 
sentasikan dengannya. 


Bab 12 
Isyarat: Bukti Keberadaan Kekuatan Suci 
MUNGKIN anda ingin mengenal lebih banyak bukti menge- 
nai kekuatan suci (daya murni) dan kemungkinan keberadaan- 


nya. Maka dengarkanlah (h. 395). 


Apakah anda tidak tahu bahwa intuisi itu ada dan orangorang 
memilikinya dalam derajat yang berbeda-beda, seperti halnya 
dengan pikiran? Beberapa dari mereka bodoh. Pemikiran tidak 
muncul sama sekali pada mereka. Beberapa memiliki tingkat 
ketajaman tertentu dan menikmati pemikiran. Beberapa yang 
lain lebih terlatih daripada (yang) ini dan dapat meraih suatu 
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pemahaman dengan intuisi. Kultivasi semacam itu tidak sama 
pada semua orang. Justru, hal itu bisa kurang dan bisa lebih. 
Saat anda menemukan sisi kekurangan yang berujung dengan 
tidak adanya intuisi, yakinlah bahwa sisi yang bersebelahan 
dengan yang berkelebihan mungkin berujung di sebagain besar 
keadaannya untuk membagikan pembelajaran dan pemikiran. 


Bab 13 
Isyarat: Bukti Keberadaan Intelek Agen dan Kemungkinan 
Konjungsi Jiwa Kita Dengannya (h. 396) 
JIKA anda menginginkan lebih banyak pengetahuan, harus 
anda ketahui bahwa itu akan menjadi bukti bagi anda bahwa 
(bagian) dari kita (di mana| bentuk pemahaman itu direpresen- 
tasikan merupakan sesuatu selain tubuh atau di dalam tubuh 
dan (bahwa yang merupakan| bentuk sebelumnya itu direp- 
resentasikan adalah kekuatan di dalam tubuh atau tubuh (h. 
397). Lebih lanjut, anda tahu bahwa indra menyadari bahwa 
suatu kekuatan memiliki apa yang ditangkapnya merupakan 
representasi dari bentuk benda itu di dalamnya dan bahwa jika 
bentuk telah disadari dalam kekuatan, kekuatan itu tidak hil- 
ang pada bentuk ini (h. 398). Apakah anda melihat, jika suatu 
kekuatan (daya) lenyap pada bentuk dan kemudian kembali 
pada bentuk itu dan memperhatikannya, bahwa sesuatu se- 
lain representasi bentuk itu terjadi dalam kekuatan ini? Maka 
itu musti menjadi kasus bahwa bentuk di mana kekuatan itu 
menghilang dengan cara tertentu telah dihapus dari kekuatan 
mengetahui. Dalam kekuatan perkiraan yang ada pada hewan, 
ada kemungkinan bahwa penghapusan ini terjadi dalam (salah 


satu) dari dua cara (h. 399): 


Cara pertama adalah supaya bentuk dihilangkan dari kekua- 
tan ini dan dari kekuatan lain—jika yang terakhir bertindak se- 
bagai yang menyimpan dari yang pertama. Cara kedua adalah 
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supaya bentuk entah bagaimana dihilangkan dari kekuatan ini, 
namun dipertahankan dalam kekuatan lain yang bertindak se- 
bagai penyimpan bagi kekuatan yang lebih awal. Dalam cara 
yang pertama bentuk tidak kembali pada kekuatan perkiraan 
kecuali dengan kesulitan perolehan baru. Namun, dalam cara 
kedua, bentuk dapat kembali dan menjadi jelas bagi kekuatan 
perkiraan tanpa kesulitan atas perolehan baru—fjika kekuatan 
perkiraan) meninjau penyimpanan dan mengindahkan hal itu. 
Sesuatu seperti ini mungkin terjadi dalam bentuk pengimajina- 
sian yang dipertahankan dalam kekuatan tubuh. Oleh karena 
itu, bahwa diperkenankan penyimpanannya dalam bentuk or- 
gan atau kekuatan organ dan jika tidak diperhatikan sehubun- 
gan dengan kekuatan lain di organ lain. Hal ini disebabkan 
oleh fakta bahwa tubuh kita dan kekuatan tubuh kita rentan 
terhadap pemilahan (h. 400). Mungkin ini tidak diperkenan- 
kan dalam yang tak-korporeal (tidak jasmani). Sebaliknya, kami 
mengatakan bahwa kami menemukan dalam pemahaman yang 
menyerupai dua tahapan ini. Maksud saya, yang tidak diperha- 
tikan dan yang ditangkap kembali. 


Tetapi substansi di mana pemahaman diwakili, seperti yang 
akan dijelaskan kepada anda, tidak korporeal atau dapat diba- 
gi. Oleh karenanya, itu tidak melibatkan sesuatu seperti pen- 
gatur (manager) dan sesuatu seperti penyimpanan, juga tidak 
tepat bahwa itu seperti pengatur dan sesuatu dari tubuh atau 
kekuatannya menjadi penyimpanan. Ini karena pemahaman 
tidak direpresentasikan di dalam tubuh. 


Oleh karena itu, tetap ada sesuatu di luar substansi kita dan 
mengandung bentuk-bentuk yang dapat dipahami di dalamn- 
ya, karena ia merupakan substansi intelektual yang aktual (h. 
401). Jika hubungan tertentu antara jiwa kita dan substansi ini 
terjadi, itu menanamkan pada jiwa kita bentuk-bentuk pema- 
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haman tertentu yang sesuai dengan kesiapan khusus untuk un- 
tuk prinsip-prinsip yang sesuai." Sebaliknya, jika jiwa berpaling 
darinya pada apa yang berbatasan dengan alam jasmani atau 
ke bentuk lain, yang pertama kali ditanamkan kemudian ter- 
hapus. Seperti seolah-olah cermin berdasarkan seseorang yang 
menghadap sisi yang bersih (murni) telah digunakan untuk 
berpaling dari substansi intelektual ini ke sisi indrawi atau ke 
sisi yang murni lainnya. Ini, juga termasuk jiwa hanya jiwa ia 
memperoleh kebiasaan konjungsi. 


Bab 14 
Isyarat: Penyebab Konjungsi dengan Intelek Agen (h. 402) 

PENYEBAB dari konjungsi (hubungan) ini adalah kekuatan 
jarak jauh—ini adalah intelek material, kekuatan perolehan—ini 
adalah intelek kebiasaan", dan suatu kekuatan kesiapan penuh 
yang dimilikinya untuk membawa jiwa, kapan pun jiwa meng 
hendakinya, ke arah iluminasi (pencerahan) melalui kebiasaan 
yang mapan—ini disebut kecerdasan (intelek) aktual. 


Bab 15 
Isyarat: Kesiapan Jiwa dalam Menerima Pemahaman (h. 
403) 
PENGATURAN jiwa yang banyak atas gambar-gambar indrawi 
dan arketipe pemahaman, yang berada dalam kekuatan repre- 
sentasi dan dalam ingatan (masing-masing|, memberkahi jiwa 
dengan kesiapan untuk menerima dari substansi yang terpisah 
suatu abstraksi gambar-gambar ini dan arketipe-arketipe karena 
analogi tertentu antara mereka dan jiwa. Ini dilakukan oleh 
jiwa dengan menggunakan kekuatan dugaan (estimasi) dan 
kemampuan kognisi. Pengamatan dan refleksi atas situasi ini 


16 Pendakian pada intelek agen memungkinkan akses pada pemaha- 
man pelampauan—penerj. 
17 Yang bekerja dengan cara pembiasaan—penerj. 
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membuktikan bahwa memang demikian adanya (h. 404). Pen- 
gaturan semacam itu menentukan kesiapan atas bentuk satu 
demi satu. Konsep yang dapat dipahami mungkin membantu 
konsep (lain) yang dapat dipahami dengan spesifikasi ini. 


Bab 16 
Isyarat: Mengenai Imaterialitas Substansi Intelek 
JIKA sekarang anda ingin diberikan penerangan bahwa ga- 
gasan yang dapat dipahami itu tidak direpresentasikan dalam 
apa yang dapat dibagi atau apa yang memiliki posisi. Maka den- 
garkanlah (h. 405). 


Anda sudah tahu bahwa sesuatu yang tidak dapat dibagi dapat 
digabungkan dengan beragam hal-ihwal yang tidak meniscay- 
akan hal ini dibagi dalam posisi. Hal ini terjadi jika keberag 
aman hal-hal ini bukan (h. 406) keberagaman hal yang dapat 
dibagi dalam posisinya, seperti bagian-bagian yang beraneka 
ragam. Tetapi sesuatu yang dapat dibagi ke dalam keberagaman 
memiliki berbagai posisi tidak dapat digabungkan dengan hal 
yang tidak dapat dibagi. Tak bisa dipungkiri bahwa di antara 
hal yang dapat dipahami ada konsep-konsep yang tidak dapat 
dibagi, jika tidak (h. 407) hal yang dapat dipahami akan diban- 
gun hanya dari prinsip-prinsip yang sebenarnya tidak terbatas, 
sekalipun tak dapat dihindari bahwa dalam setiap keberag- 
aman, baik itu terbatas atau tidak terbatas, hal itu dalam aktu- 
alitasnya. Akan tetapi, jika di antara yang dapat dipahami, ada 
yang satu dalam aktualitasnya dan terinteleksi (h. 408) sejauh 
ia itu satu, maka ia terinteleksi sejauh ia tidak dapat dibagi. 
Oleh karena itu (yang dapat dipahamil tidak direpresentasikan 
dalam apa yang posisinya dapat dibagi. INamunJ, setiap tubuh 
(wadag) dan setiap kekuatan (daya) itu dapat dibagi. 
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Bab 17 
Waham dan Perhatian: Mengenai yang Tidak Dapat 
Dipisahkan dari Pemahaman atas yang Dapat Dipahami dan 
Keterpisahan dari Pemahaman Indrawi 

ATAU mungkin anda akan mengatakan bahwa mungkin di- 
bolehkan untuk membayangkan bentuk yang dapat dipahami 
yang satu sebagai yang dapat dibagi menjadi bagian-bagian yang 
serupa. Maka dengarkanlah (h. 409). 


Jika masing-masing dari dua bagian yang serupa adalah—ber- 
sama-sama dengan yang lain—suatu syarat untuk melengkapi 
pemahaman bentuk yang dapat dipahami, kedua bagian akan 
terpisah dari bentuk ini karena syaratnya (kondisinya) terpisah 
dari keterkondisian. Lebih jauh, yang dapat dipahami yang han- 
ya terinteleksi hanya berdasarkan dua kondisi yang bagian-bagi- 
annya akan terbagi. Sekali lagi, sebelum terjadinya pembagian, 
bentuk ini akan kekurangan kondisi (syarat) dan oleh karena 
itu tidak akan dapat dipahami. 


Sebaliknya, jika setiap bagian yang serupa bukanlah suatu 
kondisi, bentuk yang dapat dipahami dalam pembagian yang 
seharusnya akan secara bersamaan dapat dipahami dengan 
yang tidak masuk dalam penyempurnaan pemahamannya kec- 
uali secara aksidental (h. 410). Tetapi kita telah mengira bahwa 
bentuk yang dapat dipahami sebagai bebas dari suatu pengiring 
ganjil, (namun ini menegaskan bahwa) pengiringiring semacam 
itu tetap melekat padanya. Bagaimana mungkin ini bisa terjadi 
sebaliknya, saat pengiring-pengiring ini terjadi padanya secara 
aksidental karena ukuran kesempurnaannya itu kurang daripa- 
da hal itu sendiri? 


Salah satu dari dua bagian mempertahankan spesies dari ben- 
tuk—jika hal itu serupa. Karenanya, bentuk (h. 411) yang telah 
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kita abstraksi itu tetap terselubungi oleh disposisi ganjil untuk 
penyatuan dan pemisahan, peningkatan atau penurunan, atau 
oleh spesifikasi untuk suatu posisi. Oleh karena itu, ini bukan- 
lah bentuk yang semestinya. 


Di sisi lain, agar jiwa memperhatikan bentuk representasion- 
al atau yang indrawi, ia musti memiliki (h. 412) bagian-bagian 
individu dari bentuk ini di posisi yang berbeda dan bergabung 
dengan disposisi material asing (h. 413) sehingga representasi 
dari bentuk ini akan jadi yang memiliki posisi dan dapat me- 
nerima pembagian. 


Bab 18 
Waham dan Perhatian: Masalah Pemisahan Berkaitan 
Dengan Yang Dapat Dipahami 

ATAU mungkin anda akan mengatakan bahwa bentuk yang 
dapat dipahami akan dibagi jika dikaitkan dengan gagasan 
tambahan, karena satu gagasan umum terbagi (h. 414) menjadi 
perbedaan spesifik dan saat satu gagasan spesifik terbagi men- 
jadi perbedaan aksidental yang diklasifikasikan. Maka dengar- 
kanlah. 


Hal ini boleh jadi dimungkinkan: namun, itu akan melibat- 
kan keterikatan yang universal pada yang universal, yang akan 
membuat bentuk yang dapat dipahami menjadi bentuk lain 
dan bukan bagian dari bentuk pertama. Esensi dari pemaha- 
man generik dan (dari| yang dapat dipahami (secara) spesifik ti- 
dak dibagi dalam kejelasannya (masing-masing| ke dalam pema- 
haman spesifik dan terklasifikasi yang totalitasnya merupakan 
satu ide generik atau spesifik (h. 415). Lebih lanjut, hubungan 
pemahaman ini dengan gagasan yang terbagi bukanlah hubun- 
gan bagian (dengan keseluruhan), melainkan hubungan hal-hal 
individual (dengan hal yang lain). Jika ide mengenai yang dapat 
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dipahami, yang satu dan sederhana dan telah kita singgung, 
terbagi dalam beberapa cara menjadi keragaman, ini akan men- 
jadi selain cara yang pertama diperkirakan, yaitu cara mener- 
ima pembagian ke dalam elemen-elemen yang serupa, selain 
fakta bahwa masing-masing dari dua bagiannya akan lebih lay- 
ak (daripada yang lain) dalam menjadi elemen sederhana yang 
menjadi subjek diskursus kita. 


Bab 19 
Isyarat: Intelek yang Dapat Dipahami 
ANDA tahu bahwa segala sesuatu mengikat (memahami) se- 
suatu, karena ia mengikat dengan kekuatan intelek dekat 
(perkiraan) ke aktualitas.” Ini merupakan intelek pada dirinya 
sendiri. Dan segala sesuatu yang terpikirkan atas sesuatu yang 
lain, adalah intelek itu sendiri (h. 417). Lebih jauh, itu termasuk 
dalam kuiditas (mahiyah) dari apa pun yang dipikirkan sehingga 
itu bergabung dengan yang lain yang dapat dipahami. Itulah se- 
babnya hal macam itu juga dipahami secara bersamaan dengan 
yang lain (yang dapat dipahamil. Tak syak, kekuatan penalaran 
(dapat) memahami hal ini hanya dalam hubungannya (dengan 
yang dapat dipahami lainnyal. Jika ini merupakan salah satu 
hal yang hidup dengan sendirinya, maka tidak ada hambatan 
dari realitasnya ke hubungannya dengan ide yang dapat dipaha- 
mi (h. 418) kecuali jika esensinya dipengaruhi oleh eksistensin- 
ya oleh hubungannya dengan unsur-unsur—entah materil atau 


18 Bahwa segala sesuatu (baik objek riil maupun objek abstrak) yang 
dapat dipikirkan, dipahami, ditangkap dan disimpan di dalam akal, itu 
dipahami, diikat dan disimpan oleh akal, dengan daya yang dimilikinya— 
penerj. 

19 Arab: Anna kulla syai'in ya'gilu syai'an, fa'innahu ya'gilu bil guwwati 
akgaribati minal fi'li, annahu ya'gilu, h. 416. AtThusi memberikan catatan 
bahwa intelek dekat di sini adalah kekuatan perkiraan atau dugaan yang 
memiliki tiga susunan: (1) al'agl a-hayulani, (2) al“agl bil malakah, (3) al“agl 
bil fa'al, lihat catatan kaki 1, h. 416-417. 
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sesuatu yang lain—yang menghalangi inteleksi (baca: proses 
pemahaman) ini. Sebaliknya, jika realitasnya bebas (dari ham- 
batan semacam itu|, hubungannya dengan bentuk yang dapat 
dipahami tidak terhalang (h. 419). Dengan demikian (inteleksi) 
ini akan menjadi mungkin dan (h. 420) akan mencakup kemu- 
ngkinan kecerdasannya itu sendiri. 


Bab 20 
Waham dan Perhatian: Pertimbangan atas Kejelasan (yang 
Dapat Dipahami) sehubungan dengan Bentuk Material 
(h. 422) 
MUNGKIN anda akan mengatakan bahwa dalam susunan 
(dasar) bentuk material itu bebas dari konsep yang menghalan- 
gi saat diabstraksi dalam intelek (akal). Lalu mengapa inteleksi 
tidak terhubung dengannya? 


Jawaban atas (pertanyaan) anda adalah karena ia tidak inde- 
penden (mandiri) dalam susunannya dan menerima (h. 423) 
konsep-konsep yang dapat dipahami yang ada di dalamnya. 
Namun, apa yang menyerupai itu digabungkan hanya dengan 
konsep-konsep yang dapat dipahami yang tertanam bukan (da- 
lam konsep-konsep yang dapat dipahami| melainkan dalam 
apa yang menerima keduanya. Tak satu pun dari mereka lebih 
layak ditanamkan pada yang lain selain dari yang lain (h. 424). 
Kunjungsi-konjungsinya adalah selain dari konjungsi bentuk 
dengan apa yang menangkap bentuk. 


Adapaun eksistensi eksternalnya adalah material. Akan tetapi, 
menurut anggapan kami, konsep yang dibahas adalah substan- 
si yang independen dalam susunannya. Jika substansi ini di- 
gabungkan dengan konsep yang dapat dipahami, ia memiliki 
kemungkinan untuk menerapkan konsepsi padanya. 
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Bab 21 
Waham dan Pehatian: Penolakan Klaim Bahwa 
Individualitas adalah Hambatan bagi Kejelasan Kuiditas 
ATAU mungkin anda akan mengatakan bahwa jika substan- 
si ((awhar) ini tidak memiliki hambatan (untuk inteleksi| dari 
kuiditas spesifiknya, sekalipun begitu, ia memiliki hambatan 
dari individualitasnya yang memisahkannya dari konsepnya, 
yang tertanam dalam kekuatan intelek yang menginteleksinya 


(h. 426). 


Jawaban atas (pertanyaan) anda adalah bahwa jika kesiapan 
(untuk konjungsi/hubungan| dari kuiditas ini adalah salah 
satu konsekuensi yang niscaya dari kuiditas—bagaimanapun 
ia—maka keraguan anda hilang. Namun jika substansi mem- 
peroleh kesiapan ini hanya saat representasi dibuat di dalam 
intelek, maka kesiapan ini diperoleh hanya dengan realisasi 
representasi (h. 427). Oleh karena itu, tidak ada kesiapan un- 
tuk sesuatu sampai hal itu terealisasi, dan kemudian memper- 
siapkan substansinya, atau tidak ada kesiapan untuk sesuatu 
saat sesuatu itu mulai mewujud. Semua ini tidaklah mungkin. 
Oleh karena itu, kesiapan ini harus terjadi sebelum konjungsi. 
Jadi itu termasuk dalam kuiditas (h. 428). Tentu saja mungkin 
kesiapan khusus dari beberapa hal yang membuat konjungsi 
mengikuti konjungsi pertama. 


Demikian pula, harus anda ketahui bahwa kuiditas konsep 
generik memiliki kesiapan untuk setiap perbedaan yang dimi- 
likinya. Jika kesiapan ini tidak terwujud, itu karena rintangan 
(yang membutuhkan) (h. 429) pembahasan yang panjang. Lalu 
bagaimana (bisa kesiapan) dari konsep spesifik yang telah diten- 
tukan (Idiaktualisasikan)? Ini adalah jawaban untuk keraguan 
yang lain (yang mungkin muncul). 
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Bab 22 
Perhatian: Ikhtisar 

JIKA anda mempelajari apa yang telah saya uraikan untuk anda 
atas hal-hal mendasar, anda akan tahu bahwa apa pun yang 
layak untuk menjadi bentuk yang dapat dipahami dan yang 
memiliki esensi adalah juga merupakan sesuatu yang sesuai 
bagi intelek. Oleh karena itu, ia sesuai untuk intelek itu sendiri 
(h. 430). Selanjutnya, apa pun yang sesuai diniscayakan oleh si- 
fatnya, dan yang sesuai untuk intelek itu sendiri, niscaya bahwa 
intelek menginteleksi dirinya. Hal ini, sebagaimana apa pun 
yang sejenis, tidak menerima perubahan atau substitusi. 
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TAMBAHAN ATAS KELAS IKETIGAI (h. 431) 


Mengenai Penjelasan Gerakan yang Dihasilkan oleh Jiwa 


Bab 23 
Perhatian: Catatan Persiapan 
MUNGKIN sekarang anda ingin mendengar pembicaraan 
mengenai kekuatan jiwa yang menghasilkan tindakan dan ger- 
akan kita. Biarlah bab-bab berikut jadi semacam ini. 


Bab 24 
Isyarat: Kekuatan Jiwa Tetumbuhan 
GERAKAN yang menjaga dan membangkitkan tubuh 
adalah pengaturan bahan nutrisi yang diperuntukkan untuk 
mengasimilasi bahan ini untuk (1) menggantikan apa yang 
membusuk, (2| untuk (h. 432) meningkatkan pertumbuhan 
dalam proporsi yang bertujuan yang menjaga dalam dimensi 
bagian-bagian dari hal-hal yang dipelihara—dengan cara ini, 
susunan jasmani menjadi lengkap: dan (3) menjanjikan 
dari pemeliharaan (asupan nutrisi) ini suatu kelebihan yang 
dicanangkan sebagai bahan dan prinsip (dasar) bagi individu 
lain. Ini adalah tiga perbuatan dari tiga kekuatan (h. 433). Yang 
pertama adalah kekuatan pengurusan (nutrisi). Ia dilayani oleh 
(1 apa yang menyerap makanan, (2| yang menahan sesuatu yang 
diserap supaya yang diserap dicerna oleh apa yang mencerna 
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dan memecah menjadi serpihan, dan (3) yang mengeluarkan 
sisa (ampas residu). Yang kedua adalah kekuatan untuk 
tumbuh hingga sempurna (h. 434). Pertumbuhan itu lain dari 
penambahan (massa) berat. Yang ketiga adalah kekuatan yang 
menghasilkan yang sama. Ia muncul setelah tindakan dari dua 
kekuatan (lainnya) dan menggunakan keduanya. 


Bagaimanapun, kekuatan pertumbuhan berhenti dulu (h. 
435). Selanjutnya, tenaga pembangkitan diperkuat untuk se- 
mentara dan kemudian berhenti juga. Kekuatan nutrisi (daya 
nutritif) tetap aktif sampai melemah dan kemudian berakhir. 


Bab 25 
Isyarat: Gerakan yang Dihasilkan Jiwa Hewani 

ADAPUN gerakan yang disengaja, mereka lebih hidup (dari- 
pada gerakan jiwa tumbuhan). Mereka memiliki prinsip yang 
memutuskan dan menentukan, dan yang tunduk pada dan 
ditindaklanjuti oleh imajinasi, perkiraan atau intelek (h. 436). 
Entah kekuatan tak tertandingi yang menghasilkan bahaya 
atau kekuatan hasrat (instingtif) yang menghasilkan apa yang 
perlu atau bermanfaat bagi hewan darinya. Ini ditaati oleh 
kekuatan-kekuatan yang bergerak yang dimasukkan ke dalam 
otot-otot (h. 437) dan yang melayani kekuatan yang memberi 
perintah (baca: pusat kendali). 


Bab 26 
Isyarat: Pergerakan Benda-benda (Wadag-wadag) Langit 
GERAKAN wadag yang sifatnya cenderung (bergerak) meling- 
kar adalah salah satu gerak jiwa dan bukan gerak alam, jika 
tidak, dengan gerakan yang sama, wadag seperti itu (h. 438) 
secara alami akan berpaling (berbalik) dari apa yang secara ala- 
miah dituju (ke depan), dan dengan gerakannya secara alami 
akan mencari posisi tertentu di tempat di mana ia secara alami 
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meninggalkan posisi ini dan bergerak darinya. Akan tetapi ti- 
dak mungkin apa yang dicari secara alami ditinggalkan secara 
alami? atau apa yang darinya secara alami ditinggalkan adalah 
apa yang dituju secara alami. Justru, hal ini mungkin terjadi 
atas kehendak sendiri karena mengandung tujuan tertentu 
yang membutuhkan keragaman watak. 


Dengan demikian, menjadi jelas bahwa gerakan wadag sema- 
cam itu hidup dan disengaja. 


Bab 27 
Premis: Mengenai Kehendak Indrawi dan Intelektual 
KEHENDAK indrawi diarahkan pada gagasan indrawi (h. 439), 
dan kehendak intelektual diarahkan pada apa yang seperti ga- 
gasan intelektual. Setiap gagasan makna yang banyak dan tidak 
dibatasi adalah (bersifat) intelektual (baca: dapat dipikirkan). 
Demikian halnya dengan mempertimbangkan pertimbangan 
satu individu. Sebagaimana ungkapan anda: Anak Adam. Atau 
tidak mempertimbangkannya seperti ungkapan: Seorang Ma- 


nusia. 
Bab 28 
Isyarat: Mengenai Kehendak Intelektual dari Bentuk Bola 
yang Melingkupi 


GERAK wadag pertama itu dengan kehendak, tidak atas ger- 
ak itu sendiri (h. 440). Demikian karena ini bukan salah satu 
kesempurnaan indrawi atau intelektual. Melainkan, ia dicari 


20 Sehubungan dengan sifat gerak wadag samawi, ia bergerak 
melingkar, maju tapi kembali pada titik di mana dia berangkat. Artinya dia 
menuju satu titik di mana titik akhirnya adalah awalnya, dan sifat ketentuan 
ini niscaya (sifat benda sirkular). Sebab itu Ibn Sina menegaskan “tidak 
mungkin apa yang dicari secara alami ditinggalkan secara alami” sebab jika 
gerak melingkar itu terberi, maka secara niscaya ia tidak bisa berpaling dari 
daya terberi itu—penerj. 


ISYARAT DAN PERHATIAN: FISIKA | 81 


untuk sesuatu selain kesempurnaan ini. Tidak ada yang lebih 
cocok atas gerakan ini selain posisi—bukan posisi khusus dan 
yang sudah ada (h. 441), melainkan yang diharapkan”: gerakan 
ini juga tidak berhenti pada posisi yang spesifik dan yang di- 
harapkan, melainkan pada posisi yang spesifik dan universal. 


Dengan demikian, kehendak ini bersifat intelektual. Sebuah 
misteri berada di bawahnya. 


Bab 29 
Perhatian: Mengenai Kehendak Partikular (h. 442) 
SUATU individu partikular tidak dapat muncul dari pendapat 
universal (h. 443), sebab pendapat semacam itu berkaitan 
dengan hal partikular daripada yang lain, kecuali karena 
penyebab spesifik yang pasti bergabung dengannya dan tidak 
dengan dirinya sendiri semata. 


Hewan, yang dengan tenaga hewani mencari pemenuhan 
(makanan), mencarinya dan hanya membayangkan pemenuhan 
tertentu, yang kemudian menghasilkan kehendak partikular 
hewani? (h. 444) dan karenanya dengan gerakannya mencari 
pemenuhan yang disajikan kepadanya hanya di bawah aspek 
partikularitasnya. Jika, alih-alih ini, (pemenuhan/makanan)| in- 
dividu lain diberikan pada hewan ini, ia tidak akan membenci- 
nya, tetapi akan menganggapnya sebagai pengganti. 


(Namunj, ini tidak menunjukkan bahwa (makanan tertentu) 
direpresentasikan oleh hewan tersebut. Demikian pula, dalam 
melintasi jarak, seseorang mencari batas-batas tertentu yang 
direpresentasikan menjadi satu. Representasi ini mungkin 
terganggu dan mungkin memiliki semacam kehadiran yang 
21 Arab: Bal fardha, h. 441. 


22 Baca: daya instingtif hewan—penerj. 
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diperbaharui, karena gerakan yang mempertahankan kontinu- 
itasnya itu diperbarui. Ini tidak mencegah individualitas dan 
partikularitas dalam representasi, karena (merekal tidak dice- 


gah dalam gerakan (h. 445). 


Dengan cara yang sama kehendak tertentu itu ditentukan, (yak- 
nil, oleh hal partikular yang membuatnya menjadi ada. Kehen- 
dak universal sesuai dengan yang dicari objek universal yang 
tidak perlu memiliki spesifikasi atau partikularisasi. 


Juga, dari premis-premis universal, kita dapat menarik penilaian 
universal (h. 446) atas apa yang harus dilakukan. Kemudian 
kita mengikuti ini dengan penilaian partikular yang menghasil- 
kan (h. 447) dalam hasrat dan kehendak yang ditentukan da- 
lam beberapa bentuk penentuan perkiraan. Selanjutnya, daya 
gerak tersebut berlanjut (h. 448) ke gerakan-gerakan partikular 
yang menjadi objek pencarian dikarenakan objek pencarian 
pertama. 


Bab 30 
(Waktu) Pertemuan dan Perhatian: Gerakan Diarahkan ke 
Objek yang Dianggap Baik oleh Penggerak (h. 449) 
SAATNYA untuk menjelaskan hal (yang) dikehendaki wadag 
pertama dalam gerakannya sendiri“ akan menyertai diskursus 
ini. 


Tetapi anda harus tahu bahwa jika sesuatu memiliki gerakan- 
nya sendiri bergerak mencari sesuatu, demikian karena lebih 
tepat dan lebih baik bagi pencari untuk memiliki hal itu dar- 
ipada tidak memilikinya”—baik dalam kenyataan, pendapat 


23 Arab: Al-Harakah akiradiyah, h. 449. Baca: gerakan yang 
dikehendaki—penerj. 
24 Baca: tujuan mencari sesuatu itu—penerj. 
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atau dalam main-main imajinasi: karena di dalamnya ada 
semacam pencarian kesenangan yang tersembunyi. Orang yang 
linglung (baca: lupa) dan orang yang tertidur hanya bertindak 
ketika membayangkan kesenangan tertentu, perubahan dalam 
keadaan lelah tertentu, atau penghapusan penyakit tertentu. 
(Sementara) orang yang tidur membayangkan, organnya mun- 
gkin juga mengikuti gerakan yang dihasilkan dari imajinasin- 
ya—tidak diragukan lagi dalam (h. 450) keadaan antara tidur 
dan bangun atau dalam hal yang niscaya, seperti pernapasan, 
atau dalam hal yang datang dekat dengan yang niscaya, seperti 
saat seseorang melihat dalam tidur hal yang sangat menakut- 
kan atau sangat sayang (baca: sesuatu yang disayang) yang mun- 
gkin menggerakkan seseorang untuk melarikan diri dari (yang 
pertama) atau untuk menghampiri (yang terakhir). 


Harus anda ketahui bahwa imajinasi adalah satu hal, kesadaran 
akan imajinasi, yakni imajinasi yang sedang terjadi, adalah hal 
lain. Dan penyimpanan kesadaran ini dalam ingatan tetap mer- 
upakan hal yang lain (juga). Kehadiran imajinasi tidak perlu 


disangkal hanya karena salah satu dari dua hal lainnya hilang.I) 
kk 
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Doktrin Fisika-Psikologi Ibn Sina dalam Isyarat wa at-Tanbihat: 
Penurunan Bertahap-Kenaikan Bertahap 
(gradual descent- gradual ascent) sebagai model perjalanan 
spiritual realitas 


Syihabul Furgon 


Keasasian Eksistensi Fisik sebagai modus Penurunan Bertahap 
(gradual descent) 

Dalam Isyarat dan Perhatian: Fisika, kita akan dibawa pada khaz- 
anah mengenai doktrin Ibn Sina mengenai fisika dan prikologi. Fisika 
di sini adalah yang merangkum bidang kosmologi fisik, minerolo- 
gi, sekilas mengenai botani dan zoologi (dalam lingkup kecil), yang 
pada gilirannya mengkerucut pada psikologi tradisional. 

Artinya, dalam membaca Isyarat dan Perhatian: Fisika, 
pembaca sekurangnya memiliki pengetahuan yang mengantarkan 
pada fisika yang berkembang di masa itu. Pada kelas pertama Ibn 
Sina membahas sifat jisim/wadag—entah dalam ukuran makrokos- 
mik maupun mikrokosmik. Terlepas dari distingsi ini, wadag didi- 
skusikan dalam hubungannya dengan gerak dan waktu yang berkait 
erat dengan keberadaan wadag/jisim pertama, sebagai realitas ek- 
sternal. Wadag oleh karenanya akan mengambil bentuk dan bentuk 
pada gilirannya tak pernah berdiri di ruang hampa.: 

Wadag dalam fisika Ibn Sina diurut sedemikian rupa sehing- 
ga secara logis bisa dikatakan bahwa wadag yang masih dimungk- 
inkan padanya penambahan artinya ia terbatas oleh penambahan 
dan besarannya, sekaligus juga merupakan absurditas jika dikemu- 
kakan bahwa wadag tidak terbatas.? Sekalipun demikian, tampak 
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secara apriori ditekankan bahwa wadag pertama itu ada.' Terlepas 
dari keterliputan manusia oleh realitas fisik, wujud fisik pertama di- 
mungkinkan sejauh bahwa tiap-tiap spesies (yang nisbi dalam ben- 
tuk eksternal) secara proposisional tunduk pada genus.' Genus yang 
dimaksud adalah genus universal dan merujuk pada materi perta- 
ma. 

Misalnya jika ada satu materi yang jika dikumpulkan dan 
mengambil bentuk komposit, maka materi itu akan bertambah se- 
cara volume sekaipun secara komposisi tidak bertambah. Artinya 
volume bertambah tapi komposisinya tidak. Kita bisa membayang- 
kan bumi yang diperbesar sampai sebesar Jupiter. Volume bumi 
bertambah, tapi komposisinya tetap sama. Tapi masalahnya di sini: 
apakah penambahan volume ini bisa sampai tidak terbatas, meng- 
ingat kita bisa terus menambah ke dalam materi itu unit-unit ke- 
cil dan unsur-unsurnya secara kontinu? Atau sebaliknya, kita bisa 
mengurangi unsurnya sampai materi pertama, dan unsurnya (hyle) 
menciut sampai pada level subatomik atau lebih kecil lagi. Ibn Sina 
mengungkapkan bahwa inilah tepatnya masalah yang ditekankan 
para ilmuwan. 


Gambar 1: Perluasan dari materi pertama 


Jika ditarik dalam konteks hari ini, pertanyaan pertama se- 
cara langsung bersinggungan dengan sains kosmologi kontemporer. 
Terutama berkenaan dengan kemungkinan atas limitasi ruang-wak- 
tu-materi. Yang mana pertanyaan abstaknya sampai sekarang belum 
terjawab: seluas apakah alam semesta? Para fisikawan kontemporer 
tentu telah coba memetakan ini. Edouard Lemaitre mengemukakan 
bahwa alam semesta memuai dari satu titik yang kita kenal dengan 
teori Big Bang.” 

Tapi bukan berarti bahwa teori dentuman besar tak memi- 
liki persoalan—terutama mengenai limitasi alam semesta secara 
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fisik. Korporealitas skala kosmologis, ditaksir tapi taksiran matem- 
atis hanya menangkap kilasannya saja dan tentu saja terlalu pre- 
matur dan naif jika mengatakan bahwa fisika teoretis telah mapan 
dan final memetakan limitasi luasan alam semesta. Sekaligus juga 
sembrono jika mengatakan bahwa alam semesta tidak memiliki lim- 
itasi—sejauh fisika yang berkembang berada pada dimensi tiga dan 
bukan dimensi empat.? Tapi dari mana materi berasal? Ini juga mer- 
upakan pertanyaan menarik.” 

Teori dentuman besar menaksir bahwa materi pertama be- 
rasal dari suatu kondisi, sebuah keadaan yang disebut sebagai “Sin- 
gularitas”. Dalam situasi ini, sebagaimana dipetakan Hawking dalam 
Sejarah Sang Kala, ruang-waktu-materi-gravitasi bersifat satu kesat- 
uan komposit. Kondisi ini disebut singularitas, dan fisika teoritik tel- 
ah menghitung dengan ketepatan tinggi bahwa inilah salah satu dari 
banyak model sejarah awal alam semesta. Ledakan ini sedemikian 
rupa sehingga secara teoritis meniscayakan jejak radiasi, dan konfir- 
masinya bersifat afirmatif. Tepat di sini pertanyaan filsafat Ibn Sina 
bisa masuk: jika rang-waktu-materi-gravitasi dalam keadaan diam 
di titik singularitas, maka tepat berada di manakah singularitas itu? 
Apakah ia adalah besaran terbatas dengan volume terbatas, atau 
dia tidak terbatas? Dari apa yang menjadi logika material di sini akan 
kita tangkap bahwa hal itu mustahil tidak terbatas, sejak bahwa 
matematika tunduk pada lema “batas kontinu”. Dan benar, sejauh 
yang diberikan oleh fisika kontemporer, jawabannya adalah terba- 
tas. Tapi jawaban mengenai koordinat singularitas ini belum bisa di- 
jawab kecuali oleh abstraksi fisika teoritis. Penjabaran diskursif lain 
mengenai nilai 'ada' sebagai 'keberadaan', mengesampingkan asas 
fisiknya, hanya bisa ditemukan dalam metafisika. Sebab koordinat, 
titimangsa, atau apa pun yang dibahas di dalam fisika— apalagi fisi- 
ka modern—tidak lepas dari konsep mengenai 'Ada'. Analisa men- 
genai hal ini akan diuraikan di muka. 

Dengan mengambil ancang-ancang dari filsafat alam yang 
telah dikenal secara luas, Ibn Sina mengetengahkan soal filsa- 
fat teoritik (metafisika) yang bersinggungan dengan filsafat alam. 
Hasilnya adalah perdebatan mengenai keasasian realitas. Ibn Sina 
cenderung pada keasasisan eksistensi fisik. Perlu dicatat bahwa 
keasasian eksistensi fisik di sini memang tampak tak terhindarkan. 
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Namun, masalahnya adalah eksistensi fisik, katakanlah dengan tit- 
imangsa singularitas itu, ditaruh di sana oleh siapa, dan apa yang 
menyebabkannya, seringkali luput dari taksiran fisika teoritis sendi- 
ri. Dalam arti inilah filsafat memberikan dasar rasional mengenai 
apa yang disebut “daya” atau “penggerak pertama” untuk men- 
jawab sejumlah kebuntuan fisika. Dasar ini—sebagai sebuah kemu- 
ngkinan, sebagaimana juga fisika yang masih terbuka dari banyak 
kemungkinan—jika orang konsisten pada palacakan akan asal-usul, 
senantiasa relevan. 

Sayangnya diskontinuitas ilmu dari yang semata-mata ra- 
sional dengan yang rasional serta riil mempengaruhi perkembangan 
“nilai” atas pengetahuan secara etis dan sekaligus menghasilkan re- 
duksi seacra epistemologis. Kecenderungan pada semata-mata fisi- 
ka, membawa manusia pada penyempitan rasionalitas tiga dimensi. 
Dimana daya nalar manusia direduksi pada realitas eksternal (ek- 
stra mental) dan sulit sekali mengakui signifikansi realitas mental 
sendiri. Padahal keduanya memiliki kedudukan ontologis sepadan 
sebagai keberadaan. 

Keasasian eksistensi fisik tak terhindarkan, tapi bukan 
berarti bahwa ia bisa luput dari pertanyaan yang menyertainya. 
Melalui analogi anggapan yang berkembang luas bahwa alam se- 
mesta berangkat dari titik singularitas, pertanyaan mengenai “daya” 
atau “penggerak”, dan dilema spasial tak terhindarkan. Karenanya, 
jika ditarik ke belakang secara induktif (materi, ruang, awaktu, gravi- 
tasi, gelombang, serta seluruh aksiden kosmik) meniscayakan kesat- 
uan tidak sekadar pada titik singularitas itu, melainkan pada hukum 
universal atas penggerak pertama, sekaligus yang utama (premium 
mobile). Dan karena sifat substantifnya itulah penggerak ini, dalam 
spektrum masya'iyah Ibn Sina diterjemahkan sebagai “Akal”. 

Artinya di sini kita bisa mengurutkan dua hal. Pertama, 
hukum sebab-akibat (kausalitas) materiil bersifat niscaya karena 
keasasian eksistensi fisik. Tapi sifat “gerak” atau “daya” yang dalam 
term Ibn Sina disebut al-guwwat (kekuatan/daya) gerak pada dirin- 
ya sendiri berasal dari substansi di atas realitas fisik. Jawaban solid 
mengenai hal ini adalah bahwa gerak fisik bersifat terbatas, sebab 
gerak fisik dibatasi jarak dan penyebabnya, tapi daya penggeraknya 
bersifat pasti dan tetap." Di sini saya tidak ingin mencocokkan leb- 
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ih jauh “daya” dalam term Ibn Sina dengan konfirmasi sehubungan 
dengan hukum kekekalan “energi”, memang bisa diterima sejauh 
hal itu analog sekalipun tetap limitasinya ada pada sejauh mana fisi- 
ka teoritik dapat mengkonfirmasi itu. Kecuali secara apriori relasi 
ini didudukkan dalam spektrum filsafat tanpa sekat dan karenanya 
menerima segala probabilitas. Termasuk saling dimungkinkannya 
penambahan nilai-nilai dan interpretasi baru. 

Anggapan penciptaan fisik dari yang fisik secara umum 
diterima. Hanya saja manifestasinya kemudian berbeda antara an- 
ggapan umum yang berkembang di zaman Ibn Sina dengan hari ini. 
Di masa itu, bentuk manifestasi kosmologis dan konstelasi planet 
bersandar pada simpulan Claudius Ptolemeus dan dikenal sebagai 
poros geosentris. Geosentrisme adalah suatu anggapan di mana 
Bumi merupakan pusat alam semesta. Anggapan ini bertahan sam- 
pai akhir abad pertengahan Eropa, terutama karena didukung oleh 
kepentingan-kepentingan teologis.' 

Pola geosentris pada masa Ibn Sina diadopsi secara luas. 
Al-Biruni sendiri mengadopsi pola ini, bahkan dengan nada apriori. 
Sekalipun demikian, dalam kitabnya, India dan Ganun Al-Mas'udi, 
Al-Biruni mengungkapkan bahwa sekaipun pola geosentris beru- 
bah, nisbahnya atas perhitungan kemiringan bumi (inklinasi) tidak 
berubah. Kekuatan analisa Al-Biruni dalam bidang kosmologi dan 
konstelasi bintang bahkan membuat kurun (abad) masa hidupnya 
disebut sebagai Abad-Al-Biruni. Abad berikutnya disebut Abad 
Umar Kayyam dengan penanggalan Jalali (penanggalan ini digu- 
nakan sampai saat ini di Persia/Iran saat ini). Pola ini, juga secara 
dominan digunakan oleh salah satu perkumpulan saintis bawah 
tanah pertama dalam peradaban, jauh sebelum Persaudaraan Ilu- 
minati di Eropa, yakni Ikhwanussafa (Bretheren of Purity), dalam 
risalah kanonik mereka Rasa'il yang secara solid bertumpu pada 
Phytagoreanisme dan Ptolemy." 
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Gambar 2: Pola geosentris Ptolemy 


Secara apriori—sebagaimana Al-Biruni—lbn Sina juga men- 
gadopsi geosentrisme Ptolemy dan meleburnya bersama doktrin 
peripatetisme Aristoteles dan menciptakan rantai penciptaan wu- 
jud (eksistensi). Namun di sini perlu disinggung pula bahwa skema 
yang digunakan Ibn Sina juga demikian mirip dengan skema yang 
digunakan Al-Farabi dalam rantai penciptaannya." Kesamaan ini 
menunjukkan bahwa Ibn Sina terpengaruh langsung oleh pemikiran 
Al-Farabi, sebagaimana fakta bahwa Ibn Sina berhutang pemecahan 
masalah pelik soal metafisika dan logika melalui syarah yang ditulis 
oleh Al-Farabi.: 

Distingsi mendasar antara sains tradisional—yang integral 
dengan filsafat—dengan sains modern terletak pada “makna”. Pe- 
maknaan dalam sains tradisional tidak diserahkan semata-mata 
pada objek, sebagaimana mengemuka di era modern. Makna, ter- 
utama selalu merupakan tegangan antara subjek dan objek. Salah 
satu doktrin Phytagoras menyebut bahwa “sebagaimana yang di 
atas, demikian pula dengan yang di bawah,” bukan sejenis dogma, 
melainkan satu dari banyak fakta objektif interaksi entitas-entitas 
aksidental. Jika ditelaah, relasi-relasi ini membentuk jaringan inte- 
gral dan menciptakan perspektif sains yang integral. Artinya, ke- 
mandirian objek harus didudukkan dalam satu cara meninjau yang 
memadai dan tidak dipandangan sebagai mutlak." 

Interaksi subjek-objek (dengan landasan bahwa objek ha- 
nya bergerak bila ada “daya” dan karenanya memiliki modus eksis- 
tensi yang plural) menguatkan asumsi atas “Akal Pertama”. Term 
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“Akal Pertama” di sini muncul sebagai dua hal. Pertama sebagai 
makna atas gerak bentuk-materi pertama, kedua sebagai “daya” 
sekaligus substansi atas aksiden gerak bentuk-materi.'8 Maka dari 
entitas “Akal Pertama” inilah penciptaan dititimangsakan secara 
peripatetik lengkap dengan pinjamannya atas model Ptolemy. 

Artinya struktur penciptaan dengan skema Ptolemy di sini 
tidak sekadar merujuk pada pola-pola interaksi planet pada or- 
bitnya, melainkan juga pola interaksi antara sebab dengan akibat. 
Dengan pengandaian ini kebutuhan mendasar atas pengertian asal- 
usul dapat dijembatani. Sekalipun demikian yang menjadi masalah 
adalah bahwa—sebagaimana Ibn Sina tunjukkan dalam Isyarat 
sendiri—objek filsafat pada akhirnya terdominasi oleh konfirma- 
si yang sekadar “burhani”, atau demonstratif. Sains demonstratif, 
sebagaimana ditunjukkan dalam Isyarat: Logika, adalah jalan pada 
level kebenaran yang terkonfirmasi. Kebenaran konfirmatif ini ke- 
lak digabungkan dengan kebenaran eksperiensial. Dengan demikian 
ada kecenderungan kuat filsafat menjadi terjebak ke dalam medan 
pembahasan matematika-fisika semata (riyadiyyah-thabi'iyyah). 

Sementara itu objak dari filsafat di sini mustinya sangat 
jelas: mengenai ada (wujud), adaan (al-maujud) dan yang mungkin 
ada (mumkin al-wujud). Karena ada di sini adalah objek, maka men- 
jadi penting untuk setiap diskursus di bawah lingkup filsafat dima- 
sukkan ke dalam tabel “periodik” eksistensi ontologisnya. Sebab 
status ontologis dalam setiap levelnya akan menentukan bukan ha- 
nya manifestasi melainkan keutamaan derajat dan pada gilirannya 
menciptakan relasi integral antara yang riil dan tak riil dalam disiplin 
filsafat. Kepentingan ini harus dikedepankan untuk melihat piranti 
epistemiknya sesuai dengan objek yang ditinjau. Sebab, sebagaima- 
na di dalam dunia fisika, piranti epistemologis, magnifikasi dan ja- 
rak, serta banyak variabel lain bukan saja menentukan status objek 
dan rigiditas sains sendir, melainkan untuk mencapai kebenaran 
yang diakui sebagai kepastian. Di sini juga penting untuk telaah atas 
derajat kepastian, yang mana, jika meninjau Al-Kindi, hal ini terletak 
pada aksioma penyebab lebih utama dari akibat. 
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AKAL PERTAMA 
(al-'agl al-awwal) 


Akal Kedua Jiwa Langit Pertama 
(al-'agl al-tsani) Wadag Langit Pertama 
(Sfera paling luar) 


Akal Ketiga Jiwa Langit Kedua 
(al-'agl al-tsalis) Wadag Langit Kedua 
(Bintang-bintang tetap 
atau tanda-tanda zodiak) 


Akal Keempat Jiwa Langit Ketiga 
(al-'agl al-rabi') Wadag Langit Ketiga 
(Saturnus) 


Akal Kelima Jiwa Langit Keempat 
(al-'agl al-khamis) Wadag Langit Keempat 
(Jupiter) 


Akal Keenam Jiwa Langit Kelima 
(al-'agl al-sadis) Wadag Langit Kelima 
(Mars) 


Akal Ketujuh Jiwa Langit Keenam 
(al-'agl al-sabi' Wadag Langit Keenam 
(Matahari) 


Akal Kedelapan Jiwa Langit Ketujuh 
(al-'agl al-tsamin) Wadag Langit Ketujuh 
(Venus) 


Akal Kesembilan Jiwa Langit Kedelapan 
(al-'agl al-tasi") Wadag Langit Kesembilan 
(Merkurius) 


Akal Kesepuluh Jiwa Langit Kesembilan 
(al-'agl al-'asyir) Mi Wadag Langit Kesembilan 


Tan (Bulan) 
| 


Mengaktualisasikan Memberi 
Akal Manusia Forma Materi 


Aa AA 


Manusia dan alam semesta selebihnya. 


Gambar 3: Proses penciptaan model Emanasi, meminjam geosentrisme 
Ptolemy 


Filsafat Ilmu Ibn Sina 

Status ontologi karena itu musti dipetakan dalam seluruh spektrum 
filsafat, lengkap dengan logika dan jalur epistemologisnya. Osman 
Bakr, menekankan bahwa klasifikasi ilmu dalam filsafat Islam secara 
umum masih digunakan hingga sekarang." Dalam filsafat, titik tolak 
objek berangkat dari subjek. Mari tunda semua asumsi atas objek 
berdiri sendiri sebagaimana dirinya. Di sini objek dikatakan sebagai 
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objek sebab manusia menangkapnya sebagai demikian—sebagai 
yang berada secara eksternal dari dirinya. Dari sinilah postulat ihwal 
nalar, ilmu dan bahkan manusia dipetakan. Dengan demikian manu- 
sia adalah ukuran dari term yang disebut “objek”. 

Objek ditangkap, melalui fakultas-fakultas internal dan ek- 
sternal manusia. Secara umum, fakultas internal adalah “nalar/akal” 
dan fakultas eksternal adalah lima indra. Ibn Sina menambah ba- 
gian lain di sini sebagai daya yang menggerakkan seluruh fakultas 
ini yang disebutnya al-hiss al-musytarak (secara sederhana disebut 
indera bersama), tapi kita akan menunda perannya ini. Fakultas 
eksternal terdiri dari pendengaran telinga, penglihatan mata, pem- 
bau, perasa, peraba. Lima alat epistemis ini bekerja dengan caranya 
masing-masing dan menghasilkan tingkat kebenaran yang beragam. 
Semua kebenaran indrawi bersifat tergantung dengan hal-hal aks- 
idental, levelnya berbeda-beda dan kepastiannya fluktuatif. 
Persoalan mulai muncul. Ini terjadi sepanjang sejarah filsa- 
fat sendiri. Bagaimana caranya memastikan, membakukan, kebe- 
naran yang relatif sehingga level kebenarannya bersifat universal? 
Di sinilah kemudian klasifikasi melalui nalar, dimulai. Klasifikasi dan 
ategori dimulai: universal, partikular, substansi, aksiden, relatif, 
absolut, tinggi, rendah, pasti, tak pasti—distingsi dualitas ini sema- 
in beragam. Hierarki muncul seiring semakin dipetakannya term, 
proposisi dan postulat—melalui bahasa. Bahasa yang plural, melalui 
nalar, coba disingularkan. Maka terciptalah aturan logika dan tanda: 
matematika. Nalar coba meuniversalkan—atau mencari jejak yang 
universal—dari yang partikular, dari residu bahasa yang tak sempur- 
na, dari kategori dan term yang tak presisi. Dari pengalaman yang 
terserak, rereduksi, teramplifikasi, terdegradasi, yang terempas 
seperti kerikil dan pasir. Singkatnya sebuah upaya sintesa yang kon- 
stan. 


” 
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Internal: Nalar/pikiran — Bahasa -Term (1 Konsep 
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Gambar 4: Alur epistemologi pengetahuan 


2. Objek 


internal 


Dalam spektrum peripatetisme, subjek menentukan “nilai” 
dari “objek” sejauh pertimbangan logika dan seluruh tujuan manu- 
sia. Objek terdiri dari dua jenis: objek eksternal, objek internal. Ob- 
jek eksternal adalah realitas eksternal itu senditi. Sementara objek 
internal adalah objek yang telah mengandung dimensi subjek dalam 
seluruh modus eksistensinya. Objek internal ini lahir dari pengala- 
man dan diekspresikan melalui tindakan dan, sebagai perpanjangan 
dari nalar, juga diekspresikan melalui konsep bahasa: dan mendapa- 
tkan perluasan melalui nilai-nilai, baik, buruk, takut, berani, tinggi, 
rendah, atau terutama bahagia, sengsara, cinta dan benci. Ini mer- 
upakan objek internal. Dalam filsafat, objek ini sama konkretnya 
dengan objek eksternal sejauh bahwa ia merupakan bagian inhern, 
sekaligus sifat (property) daripada subjek sendiri. Sistem nilai dan 
filsafat etika terbentuk karena adanya jaringan penalaran yang di- 
hasilkan melalui pengalaman subjek atas objek internal. 

Akal (Al-Agl) yang cara kerjanya ditandai oleh nalar, hanya 
bisa mengolah datum yang dihasilkan oleh indra. “Cara” yang di- 
maksud dalam sistem filsafat adalah klasifikasi dan kategori dengan 
operasi-operasi deduktif-induktif dan sebaliknya induktif-deduktif 
yang ditujukan untuk menghasilkan “kebenaran” gua “kepastian”. 

Di sini muncul kembali masalah sehubungan dengan term 
“benar”. Benar di sini bermakna benar sejauh korelasinya dengan 
manusia: a. objektif, b. afirmatif, c. konklusif, d. konsensus. Artinya 
dalam tahap ini sesuatu dianggap benar tidak hanya bahwa ia ma- 
suk ke dalam kategori benar di atas, melainkan memiliki nilai pada 
diri manusia. Dengan demikian benar tidak sepenuhnya diserahkan 
pada salah satu dari penilaian yang diteruskan indra dan diolah 
nalar. 


Dari jalur pengolahan ini, muncullah klasifikasi objek dalam 
sistem filsafat. 
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Klasifikasi | Objek Akal (Pikiran/ | Realitas Implikasi 
Ilmu (Al-Maujud) nalar) Eksternal/Riil 
Mind 
Filsafat | Kausalitas | Tidak kondisional | Ti d a k 
Teoritis/ | Absolut (Al- non conditional) ondisional 
Filsafat | Maujud Al-La n 0 n 
Pertama Bisyarth) conditional) 
Matematika Tanda Tidak matereial aterial Kuantifikasi 
(Bisyartilla Sya'i) non material) Matter) 
Logika Tanda, Bahasa, aterial-tak aterial Rasionalisasi 
Istilah (term) material Matter) 
Fisika Materi yang onsep Materi ateri Materialisasi 
terkonfirmasi Concept Matter) 
(Al-Maujud 
Bisyarti Syar'i) 


Tabel 1: status objek dari sisi subjek 


Dengan demikian status objek sehubungan dengan subjek 
ditentukan sejauh dua hal. Pertama apakah ia bersipadan dengan 
realitas eksternal, dan kedua apakah ia terimprintasi sebagai objek 
internal. Semua dimensi realitas eksternal (wujud khariji) menuntut 
satu dari dua kecenderungan. Bahwa kecenderungan atas demon- 
strasi fisik (material) mengatasi demonstrasi proposisional. 

Penekanan Ibn Sina pada pokok persoalan filsafat ini mem- 
bawanya pada fondasi dasar peripatetisme sendiri: sains demon- 
strasi (al-burhan). Demonstrasi dalam filsafat berangkat dari pe- 
nalaran mental yang abstrak ke penalaran ekstra mental. Masalah 
ontologis diturunkan dari yang abstrak ke pembuktian fisik. Logika 
demonstrasi, dalam taksiran Ibn Sina sebagaimana juga dengan fil- 
suf sebelumnya, bergerak dari deduksi (umum-khusus/sebab-aki- 
bat). 


Masalah Yang Ditinggalkan Demonstrasi (Burhan) Dalam Logika 
Peripatetik 

Para ahli logika tradisional sebelum dan setelah Ibn Sina telah me- 
netapkan bahwa sains demonstrasi adalah sains yang paling kuat 
kebenarannya.? “Burhan” yang bertolak dari sebab ke akibat adalah 
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yang meyakinkan. Sementara “burhan” yang bertolak dari akibat ke 
sebab tidak meyakinkan. Jika bertolak dari akibat ke sebab, orang 
dapat mengetahui sebab tapi kabur dan tidak jelas. Kekaburan yang 
muncul diakibatkan oleh batasan term material (baik bahasa mau- 
pun wujud ekstra mental sendiri) atas sebab. Tapi jika orang men- 
genal sebab, ia akan mengetahui akibat. Sampai di sini masalah lain 
muncul sehubungan dengan “bagaimana cara orang mengenal se- 
bab” tanpa akibat? 

Ada dua ambivalen dalam “burhan”, pertama karena 
pendekatan deduksi membawa pemahaman manusia secara on- 
tologis dari sebab ke akibat. Fundamen ini berarti: sebab dapat 
menjadi sebab kesadaran atas akibat. Misalnya, kesadaran akan api 
adalah sebab kesadaran akan akibatnya, yakni asap, atau panas. 
Kedua dalam induktif kesadaran digiring pada ranah epistemologis 
di mana akibat dapat menjadi sebab kesadaran atas sebab sendiri. 
Misal, asap adalah sebab atas kesadaran kehadiran api. Dari kedua 
kecenderungan ini para filsuf alam menggunakan “burhan” dari se- 
bab ke akibat sebagai postulat. Artinya memilih salah satu dari dua 
kecenderungan logika pembuktian ini sama artinya menafikan ke- 
mungkinan penarikan simpulan yang dimungkinkan dari keduanya. 

Dari dua kecenderungan “burhan”, memilih salah satunya 
berarti menegasi yang lain. Tepat di sinilah masalah pembuktian 
dari sisi “burhan” yang diajukan para filsuf dirasa kurang memadai. 
Pada akhirnya kita akan kembali pada pertanyaan mengenai objek. 
Jika objek filsafat adalah al-maujud bima huwa al-wujud (eksisten 
sebagai yang ada) maka pertanyaannya adalah: apakah kita bisa 
menggunakan “burhan” kepada yang ada (wujud) ini? Jawabann- 
ya tentu saja tergantung wujud ini masuk ke dalam kategori mana. 
Jika masuk pada kategori matematis ke bawah, hingga fisika, maka 
implikasinya adalah kecenderungan penerapan “burhan” deduktif. 
Sementarara jika yang dimaksud keberadaan di sini adalah bersifat 
ontologis (kausalitas), atau “eksisten sebagai yang ada” pada dirinya 
sendiri, sebagai objek filsafat teoritis, maka “burhan” deduksi tak 
akan memadai. Ibn Sina, dalam Isyarat menegaskan bahwa tidak 
ada “burhan” yang dapat membuktikan Tuhan—sejauh wujud pada 
akhirnya berujung pada wujud niscaya. 

Jika Tuhan dimasukkan ke dalam operasi “burhan”, maka 
Tuhan, sebagai wujud niscaya (wajib al-wujud) akan menuntut ke- 
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butuhan untuk bertolak dari sesuatu yang lain. Padahal, sebagai wu- 
jud niscaya, seluruh potensi kualitas inhern dan dengan demikian 
menjadi absurd kebutuhan akan sesuatu selain dirinya sendiri. Na- 
mun, akal dengan kerja nalarnya bekerja dengan hubungan sebab 
ke akibat. Bila tuntutan nalar ini dipenuhi dan kita menggunakan 
“yang lain” sebagai premis untuk membuktikan keberadaan Tuhan, 
pertanyaan kemudian ialah “yang lain” dalam konteks ini apa? Apa- 
kah ia merupakan sebab, atau ia adalah akibat? Bertolak dari wa- 
Jibul wujud, unsur “yang lain” tadi mustilah akibat. Hal ini, bila terus 
dioperasikan maka “yang lain” adalah akibat dan alurnya menjadi 
akibat ke sebab, dan penalaran “burhan” ini tidak meyakinkan. 

Sementara jika kita menggunakan penalaran sebab ke aki- 
bat, maka “yang lain” musti didudukkan sebagai sebab pada wajibul 
wujud, padahal ini mustahil. Artinya, tidak ada “burhan”. Solusinya 
terletak pada urutan hierarki realitas: bahwa ada perbedaan antara 
“realitas” yang ada di dalam pikiran (konsepsi) dan realitas di luar 
pikiran (wujud ekstra mental/wujud khariji). 

Para filsuf—termasuk Ibn Sina pada fase awal—membagi 
sebab akibat berdasarkan wujud ekstra mental (realitas eksternal) 
daripada wujud yang ada dalam pikiran. Padahal di dalam pikiran, 
apa pun yang bertindak sebagai “premis” dia adalah sebab. Di da- 
lam pikiran tidak ada burhan yang bertolak dari akibat ke sebab, 
melainkan semuanya dari sebab ke akibat. “Burhan” ini meyakinkan. 

Jadi, ada kekeliruan operasi antara “burhan” dalam realitas 
eksternal (wujud khariji) dengan “burhan” dalam realitas pikiran. Di 
dalam pikiran “burhan” bersifat tunggal. Demikian pula jika kita hen- 
dak menggunakan “burhan” pada wujud (mutlak), berarti “burhan” 
tidak bisa digunakan tanpa dualitas sebab akibat. Wujud mutlak ini 
sedemikian rupa sehingga keberadaannya saat dipikirkan bisa tidak 
tergantung pada pikiran itu sendiri. Jika tidak, maka keberadaann- 
ya terus bergantung pada entitas-entitas lain selain dirinya sendi- 
ri. Artinya wujud mutlak berdiri secara mandiri baik secara mental 
maupun secara ekstra mental. Keberadaannya a priori berdasarkan 
postulat tunggal: realitas. 

Secara ontologis, bicara mengenai wujud bima huwa wu- 
jud (wujud pada dirinya sendiri) artinya bicara mengenai seluruh 
realitas baik yang teratasi hanya secara mental maupun yang telah 
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terrambah secara ekstra mental—melalui fisika. Seandainya musti 
ada sesuatu selain wujud sebagai realitas (al-hagg) maka kontradik- 
si tidak bisa diterapkan padanya. Sebab sesuatu saat ada, dia ada 
dan tidaak ada yang tidak ada. Bagaimanapun ketiadaan senantiasa 
absurd. Ini seperti pertanyaan: ma dza ba'da al-hagg illa al-dhalal 
yang bersitangkap dengan ma dza ba'dal wujud illa al-adam? Tera- 
khir: taksiran mengenai yang riil pada dirinya sendiri menuntut lebih 
dari sekadar analisa logis. Ia bisa dianalisa sejauh bahasa, namun 
sebagai realitas dibutuhkan perambah epistemologis lain. 

Sampai di sini kita nyaris memasuki metafisika sebagai ob- 
jek filsafat teoretik sepenuhnya. Wujud final adalah absolut dan 
tidak nisbi, tidak ada yang di luar dirinya dan ia adalah segalanya 
sejak segala sesuatu menempati status ontologisnya sebagai yang 
riil. Saat filsafat mendekati wujud final menggunakan “burhan” ke- 
beradaannya ternegasi sebab “burhan” senantiasa tunduk pada for- 
mula premis sebab akibat. Dalam membahas yang absolut “burhan” 
hanya bisa memilih antara mengakuinya sebagai entitas mutlak atau 
menegasinya. Pendekatan satu sisi ini merupakan khas penalaran 
logis namun bukan berarti tidak bisa ditertibkan. Ia bisa ditertibkan 
dalam duduk kesadaran hierarkis. Artinya, penalaran logika harus 
patuh pada batas dan jangkauannya. Sekalipun demikian bukan be- 
rarti bahwa logika tak lagi bisa digunakan dalam menjangkau yang 
riil. Sejauh yang bermasalah dalam realitas manusia adalah 'baha- 
sa', maka perluasan lema yang muncul dari pengalaman manusia 
adalah salah satu kemungkinan meluaskan jangkauan logika pada 
dimensi yang riil (al-hagg). “Burhan” tidak bisa digunakan pada wu- 
jud itu sendiri karena tidak ada lagi dualitas di sini melainkan singu- 
laritas absolut. 

Dilacak dari proposisi (gadhaya) yang tersusun dari term- 
term (definisi), jelas definisi adalah penakrifan. Dapatkah manusia 
mendefinisikan sesuatu —di luar pengalamannya—sesuatu pada di- 
rinya sendiri? Ibn Sina mengisyaratkan bahwa manusia tidak mema- 
dai untuk mendefinisikan sesuatu secara utuh. Saat hal itu tidak bisa 
dilakukan maka proposisi tidak ada sebagaimana juga dengan pre- 
mis: maka burhan mustahil. Misalnya: al-insan hayawan an-nathig 
(manusia adalah hewan yang berpikir). “Berpikir” adalah spesies 
bagi “manusia”, sementara “hewan” merupakan genus, sehingga 
“berpikir” untuk hewan sebenarnya apa? Tidak ada, sebab ia ada- 
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lah aksiden. Artinya “berpikir” bukan substansi “hewan”. Sehingga 
maksud dari al-insan hayawan (Manusia adalah hewan) sejatinya 
tidak mengena sebab “berpikir” tidak termasuk ke dalam substansi 
hewan sendiri. Jika tidak masuk ke dalam substansi hewan, semen- 
tara masuk ke dalam substansi manusia, maka term hewan sebagai 
genus tidak memadai karena tidak memiliki unsur berpikir. 

Dalam nisbah definisi lengkap (al-had at-tam: yang mel- 
ibatkan dua komponen internal) “manusia” didefinisikan melalui 
omposit genus dan spesies: hewan (genus) dan berpikir (spesies). 
Melalui penarikan esensi gua esensi, sebetulnya genus dan spesies 
pada manusia tidak terwakili melalui hewan dan berpikir, sejak 
eduanya adalah aksiden. Tepatnya hewan adalah aksiden dari sub- 
stansi lain yang lebih murni, demikian pula dengan berpikir merupa- 
an aksiden dari substansi nalar—yang juga lebih murni. Term (isti- 
ah) pada akhirnya terbatas dan dengan demikian tidak memadai. 

Dalam hal inilah asumsi bahwa filsafat Ibn Sina meniscay- 
akan perubahan—atau pergeseran. Filsafat tidak dapat membukti- 
an apa pun dan mendefinisikan apa pun— di luar 'bahasa' —secara 
ekstra mental maupun mental tanpa melibatkan perluasan 'pen- 
galaman' atas bahasa serta kesadaran akan objek filsafat pertama 
sebagai diskursus filsafat teoritis paling puncak. Dibaca secara sin- 
tagmatis melalui judul kitab Ibn Sina sendiri Isyarat dan Perhatian, 
jelas bahwa Ibn Sina menyadari keterbatasan struktur bahasa ma- 
nusia untuk memetakan realitas (al-hagg). Sejak bahwa yang bisa 
ditangkap oleh manusia hanya isyarat, bukan definisi, melainkan 
petunjuk. Dengan demikian objek, tidak saja menuntut struktur 


epistemologis yang sesuai melainkan penempatan yang sepadan. 
sKkk 


Secara umum, Ibn Sina menguasai hampir seluruh ranah yang di 
dalamnya berurusan dengan observasi. Selain minatnya yang 
tinggi terhadap ilmu-ilmu alam, pada hal-hal tertentu boleh kita 
menyebutnya sebagai fisika tradisional, ia juga secara intensif mem- 
bahas psikologi. Pembahasan ini bersifat krusial, sebab sebagaimana 
kita lihat, pengetahuan—terutama makna—hanya muncul sejauh 
fusi antara objek dan subjek, dan kesadaran atas realitas mutlak. 
Semua ini terjadi pada bagian terdalam manusia secara intrinsik.2 
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Sejauh melihat pendekatannya pada ilmu-ilmu alam khu- 
sus, ia terutama berusaha menemukan metode logis untuk mem- 
bentuk definisi-definisi yang terkait dengan prosedur eksperimenta 
dan untuk menyesuaikan silogisme Aristotelian sebagai alat meme- 
peroleh pengetahuan yang lebih khusus daripada alam universa 
(h. 65). Karena itu tujuan filsafatnya sendiri bisa dipahami—selain 
modifikasi dari Aristoteles—adalah juga sebagai perpanjangan dari 
sebuah pemikiran bagaimana memandang dunia. Pandangan ten- 
tang tatanan dunia yang menyeluruh saling berkait dan Tuhan se- 
bagai asal dan pada gilirannya membangun sebuah jaringan integra 
untuk kemudian kesadaran pada Yang Universal atau Tuhan terpa- 
hami. 


Sebagai Yang nyata' jelas kedudukan realitas dan Tuhan 
dalam diskursus filsafat teoretik tak bisa dilepaskan. Sebab, baik re- 
alitas sebagai yang ekstra mental maupun realitas itnernal (objek 
internal) dalam diri manusia diterjemahkan sebagai pengalaman. 
Pengalaman kiranya merupakan salah satu titik penting untuk me- 
masuki metafisika. Sebab pengalaman senantiasa berada di luar 
batas—atau berada pada wilayah arsiran—antara realitas ekstra 
mental dengan realitas mental. Sebagaimana kehadiran Tuhan yang 
muncul dalam kesadaran maupun dalam pengalaman individu, de- 
mikian pula dengan realitas ekstra mental (realitas eksternal). Atau 
sebaliknya. Keduanya adekuat sejauh bisa ditangkap melalui bahasa 
dan pengalaman. 

Pendudukan universal dan nisbi dalam rantai hierarki ontol- 
ogis—dalam Ibn Sina—karena itu bisa dipahami sejauh kemungk- 
inan 'bahasa' dan kemungkinan 'pengalaman'. 


Psikologi dan Kenaikan Bertahap (Graduan Ascent) 

Dalam paruh terakhir Isyarat: Fisika, kita akan dibawa pada pembuk- 
tian mengenai keberadaan jiwa.? Karena secara tidak langsung— 
seperti pembicaraan kita di atas tentang proses aktualitas pen- 
ciptaan—menunjukkan bahwa proses inteleksi itu dilanjutkan lagi 
di tataran realitas oleh manusia. Dengan aspek keberpikirannya 
manusia dapat mengaktualkan diri dengan proses intelek. Proses 
inilah kemudian yang menimbulkan kesadaran secara menyeluruh 
dan atau secara partikular. Dari daya ini kemudian diadaptasi pada 
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bentuk-bentuk kehidupan eksternal. Maksudnya ketika seseorang 
dapat mengaktualkan daya (intelek murni) yang ada di dalam dir- 
inya, maka itu berpengaruh dalam kehidupan ekstra mental. Meski 
demikian, hal ini bukan berarti tidak berlaku dalam keadaan seba- 
liknya ketika seseorang berprilaku juga akan berpengaruh dalam 
proses pematangan daya intelek—sebagai bagian dari mengingat 
ulang akan Yang Mutlak. 

Dalam kata lain pembahasan Ibn Sina tentang manusia 
merupakan turunan peripatetik, di mana kehidupan teraktualkan 
dari Yang Satu, kemudian—dengan proses inteleksi (daya-daya mur- 
ni)—bernaung di ranah alam. Sebagaiman ia merupakan turunan 
dari Jiwa Niscaya—maka di sana juga terdapat kenaikan bertahap 
(gradual ascent), kenaikan atau pendakian sebagai bagian dari ran- 
tai wujud, yang muncul sebagai hasil campuran dari empat elemen 
dalam proposisi-proposisi yang lebih sempurna (h. 73). Manusia 
merupakan kombinasi dari empat unsur elemen yang lebih murni 
seperti jiwa mineral, jiwa tumbuhan, jiwa hewan dan akhirnya jiwa 
manusia sendiri selain oleh jaringan Jiwa Dunia sendiri yang ditam- 
bahkan padanya. Pada gilrannya dipahami sebagai yang mewujud 
dalam tangga drama kosmik sebagai gradual descent: penurunan 
bertahap. 

Rantai jiwa ini—selain sifatnya yang saling bertautan—juga 
gambarkan dengan gradasi undakan. Bagian tertinggi jiwa min- 
ral sangat mirip dengan bagian terendah dunia tetumbuhan, dan 
emikian juga bagian tertinggi tetumbuhan seperti bagian terting- 
dunia binatang. Akibatnya, bagian dari masing-masing dunia itu 
memiliki semua daya dan kekuatan dari bagian-bagian yang berada 
bawahnya dalam rantai wujud (h. 74). Oleh karena itu di dalam 
ri manusia terdiri dari keempat elemen murni jiwa yang memili- 
daya bawaannya masing masing. Seperti daya mineral—dengan 
aya yang ada di dalamnya yang kemudian diserap nabati yang 
dalamnya juga tertera daya selanjutnya seperti makan (ghadiyah) 
dan tumbuh (munmiyah) juga berkembang biak (mulihah). Selan- 
jutnya binatang sendiri memiliki daya mineral dan tetumbuhan di 
dalamnya, dan daya bawaannya sendiri: seperti daya gerak, nafsu 
yang dapat menghantarkan pada nafsu dan rasa marah hingga re- 
produksi, pendeknya daya yang dimiliki hewan hanya daya instingtif. 
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Di sisi lain memiliki kekuatan pemahaman yang terdiri dari lima in- 
dera batin (internal) dan lahir (eksternal). 

Daya internal meliputi al-hiss al musytarak atau indra batin 
yang dibagi menjadi empat, pertama: al-guwat al-khayal sebagai 
kekuatan representasi yang masuk sebagai data yang diterima, 
kemudian al-guwwah al-mutakhayyilah atau perpanjangan yang 
sebenarnya identik dengan daya khayal yang menyimpan tapi daya 
ini juga menyusun data yang diterima, lalu al-guwwah al-wahmiyah 
atau daya estimasi yang dapat menangkap substansi, dan terakhir 
al-guwwah al-hafidzah atau daya rekoleksi dari apa yang dilakukan 
daya estimasi. Semua daya di atas ini menurut Ibn Sina tersimpan 
di dalam fungsi inteligensia manusia. Ada pun mengenai indera la- 
hir itu meliputi semua yang kita ketahui tentang panca indera, baik 
yang ada pada hewan dan juga manusia.? 

Selanjutnya, setelah atribut daya—kata lain dari kekuatan 
(guwwah) yang tersimpan dalam diri—itu diterapkan pada forma, 
maka yang menjadi penentu kemudian adalah forma apa yang 
dilekati daya tersebut. Pembicaraan ini sebenarnya bisa berakh- 
ir hanya pada tahap forma hewan. Tapi Ibn Sina sendiri beranjak 
darinya untuk kemudian membicarakan manusia sebagai puncak 
dari segala makhluk bumi yang dapat mengaktualkan daya itu pada 
level abstraksi metafisis. 

Pada diri manusia, daya baru dari Jiwa Universal yang dise- 
but Ibn Sina sebagai jiwa rasional atau jiwa manusiawi (al-nafs al- 
nathigah) berperan. Ia memiliki dua daya, praktis (“amilah) dan te- 
oritis (nadzariyah) (h. 75). Dari sini daya manusia tidak sepenuhnya 
lepas dari jiwa pertama, jiwa tumbuhan dan jiwa hewan. Karena 
bagaimanapun daya praktis itu kemudian muncul dari dua jiwa per- 
tama sebelumnya untuk mengarahkannya pada kehidupan. Meski 
dalam banyak hal tentu yang dapat membedakan manusia dengan 
hewan itu adalah daya teoritisnya.2' 

Untuk mengoptimalkan daya teoritis yang ada di dalam diri 
manusia tentu saja dengan menggunakan daya ini sebagaimana 
mestinya: berpikir. Ibn Sina kemudian—dengan mengikuti contoh 
dari filsuf sebelumnya, Al-Kindi dan Al-farabi—membagi daya teor- 
itis yang ada pada diri manusia menjadi empat bagian tingakatan. 
Level terendah yaitu akal material (al-'agl al-huyulani), sebagai daya 
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bawaan—semacam insting untuk berpikir. Dengan menggunakan 
daya pikirnya, manusia akan selalu mencari sebuah kebenaran, dan 
dorongan ini kemudian menghantarkannya pada fase pikiran terla- 
tih selanjutnya (al-'agl bi al-malakah). Jika dia terus melatih daya 
berpikirnya untuk mencari kebenaran dari dirinya sendiri, ia akan 
menuju tahap berikutnya yaitu akal aktual (al-agl bi al-fi'l). Di sini bi- 
asanya banyak manusia yang berhenti meningkatkan daya akalnya, 
seperti juga kita banyak melihat yang terjadi di banyak tempat pen- 
cari ilmu yang notabene mencapai tingkatan akal aktual. Hanya saja 
ada juga beberapa orang yang—bisa kita katakan tercerahkan, tentu 
saja dengan pengecualian para Nabi yang memiliki tingkatan khusus 
dalam hal ini—beranjak dari fase sebelumnya ke fase di mana akal 
aktual itu mencapai tingkatan yang paling tinggi (al- agl al-musta- 
fad). Yang di dalamnya semesta wujud disadari dalam diri manusia 
yang dapat dipahami—dan di atas level akal ini terdapat Akal Aktif 
atau Akal Universal. Kemudian melalui level-level ini seluruh penge- 
tahuan diterima dengan cara illuminasi, dan pada titik tertentu akal 
manusia akan bersatu dengan Yang Riil (Al-Hagg).2 

Untuk itu Ibn Sina pada akhirnya menekankan aspek kes- 
empurnaan jiwa, dalam hal ini berusaha memberi jalan pada aspek 
aktualitas daya tadi. Karena alam materi hanya memberikan wujud 
potensial sejauh forma dapat mengaktualkannya. Di sini jelas bah- 
wa jiwa yang terkandung di dalam ruh—untuk mencapai suatu yang 
bersifat aktualitas murni—harus sepenuhnya terlepas dari wujud 
materil.25 Bagian terakhir sangat penting bukan saja sebagai objek 
internal, melainkan sebagai jalan pada pemahaman atas metafisika. 
Terutama atas doktrin dan tradisi yang datang melalui iluminasi dan 
karenanya menuntut persiapan pada dimensi sains sakral. Akses 
pada hal itu tentu saja dijembatani melalui bahasa dan pengalaman. 
Pengabaian akan potensi kekutan daya manusia sangat penting di- 
hindari manusia. Ini karena kehidupan ekstra mental memiliki gravi- 
tasi untuk menarik manusia pada kehidupan banal, dan karenanya 
penting menajamkan daya manusia melalui seluruh potensi akaln- 
ya. Melalui daya akal ini manusia bisa naik secara bertahap, setelah 
melalui penurunan bertahap secara mineral, menuju sang Mutlak. 
Ibn Sina sendiri menuliskan kenaikan jiwa ini pada bait syairnya yang 
indah dalam (Oasidah al-Ainiyah), dengan akhir paragraf berikut: 
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Lalu mengapa dari puncaknya ia diturunkan 

ke jurang kehinaan dan kerendahan yang curam? 
Apakah Tuhan mencampakkannya demi suatu hikmah, 
yang disembunyikan dari mata pengamat yang tajam? 
Maka penurunannya itu merupakan suatu keharusan 
agar bisa mendengar apa yangtak didengar, 

maka tiba-tiba ia yang menarik, sehingga bintangnya 
meluncur dari tempat terbitnya yang jauh, 

seperti kilat yang menerangi kegelapan, 

lalu hilang, tak gemerlap (h.78). 

(Oasidah al-'Ainiyah, menggunakan terjemahan E.G. 


Browne, Literary History of Persia. Cambridge, 1915). 
skok 


Sampai di sini tampak mungkin untuk mengembangkan model mis- 
tisisme filosofis Ibn Sina. Kebutuhan ini terasa melalui kesepadanan 
dengan visi Seyyed Hossein Nasr, di tengah dunia yang kian didomi- 
nasi oleh kacamata kuda saintisme yang totaliter atas kesenyawaan 
dan misteri dalam diri manusia.” Dari jenisnya, mistisisme Ibn Sina 
berporos pada filsafat teoritis dengan pijakan yang bergeser dari 
logika corak peripatetisme ke logika orang-orang timur.2 Pergeser- 
annya tampak sebagaimana diperikan di atas. Kebutuhan akan per- 
luasan inilah yang sangat tampak di dalam Al-/syarat wa At-Tanbihat. 
Melalui penekanan Ibn Sina bahwa filsafat yang cenderung reduk- 
sionistik pada yang materil adalah lahan bagi orang-orang awam. 
Sementara melalui Isyarat, Ibn Sina sedang mengkhususkan pada 
persiapan penjelajahan ke dimensi lain. 

Dimensi lain yang dimasksud adalah dimensi filsafat teor- 
itik—metafisika—dan pada gilirannya masuk ke dalam mistisisme. 
Henry Corbin di sini memberikan penekanan meyakinkan pada di- 
mensi mistisisme Ibn Sina, melalui simbolisme dan hikayat.? Pada 
intinya setelah kitab Isyarat, perhatian Ibn Sina sama sekali beranjak 
dari filsafat murni ke perluasan metafisika. Namun kiranya diperlu- 
kan survei lebih jauh mengenai perluasan yang dilakukan Ibn Sina. 
Mengingat masalah bahasa bertaut dengan pengalaman, menjadi 
mustahil mengandaikan Ibn Sina menyusun mistisismenya tanpa 
penempuhan jalan. Artinya Ibn Sina musti mentransformasi dirin- 
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ya dan mendaki hierarki wujud. Modus eksistensi ini niscaya sehu- 
bungan dengan penurunan bertahap pasti akan terjadi kenaikan 
bertahap. Hanya saja sekali lagi, sejauh mana Ibn Sina menginte- 
grasikan simbolisme-simbolisme sebagai isyarat akan Sang Mutlak 
melalui bahasa yang terbatas dalam fundamen pengalamannya 
sendiri. Sekali ini terpetakan, maka jalan pada mistisisme filosofis 
Ibn Sina akan terang dan menjadi batu uji baik dalam diskursus fil- 
safat maupun mistisisme, yang mana acapkali keduanya dianggap 
saling bertentangan. 

Untuk meringkas tungkuslumus ini melalui Isyarat: Fisika, 
kita menemukan sejumlah anasir. Pertama, keasasian eksistensi 
duduk dalam dualitas kontinu. Pertama, keasasian eksistensi secara 
metafisis, melalui lema “Ada' (wujud) dan adaan (maujud) niscaya 
mendahului keasasian eksistensi fisik. Postulatnya: tak ada yang 
di luar “Ada”. Ini adalah substansinya, dan kelak akan kita temukan 
elaborasinya dalam Isyarat: Metafisika, jilid tiga kitab ini. Kedua, 
pasangan aksidennya adalah keasasian eksistensi fisik. Dia aksiden 
sejauh bahwa ia tunduk pada logika fisika. Selanjutnya, karena mod- 
el penciptaan adalah teleologis, maka rantai maujud berujung pada 
manusia untuk pada gilirannya dikembalikan pada kesempurnaan 
Yang Mutlak. Kekuatan modus-modus ini sendiri mengambil identi- 
tas sesuai gradasinya.I| 


Catatan 

1 Lihat, h. 12, 31. Bandingkan dengan Al-Kindi, Filsafat Pertama, 
YADS&Marim: Sumedang, 2021, h 16 

Bandingkan dengan Ihkwanussafa, Rasa'il (Buku Ketiga), Depag& Cipsi: Ja- 
karta, 2007, h. 12 

2 Lihat, h. 14 

3 Lihat, h. 18 

4 Lihat, h. 17 

5, Lihat, h. 13 

6 Lihat, h. 14 

7 Berkebalikan dengan teori ini, Einstein merumuskan teori kos- 
mologi statis, di mana skenarionya menyebut bahwa alam semesta senantia- 
sa statis. 

8 Istilah “dimensi sendiri penting diketengahkan mengingat per- 
debatannya dimulai sejak Euclid merumuskan geometrinya. Sampai pada 
masa Ibn Sina, geometri Euclid dikembangkan dan merupakan bagian pent- 
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ing dari pembahasan filsafat alam. Baru pada “pencerahan” Eropa geometri 
tiga dimensi Euclid diluaskan ke dimensi empat oleh Joseph-Louis Lagrange 
di pertengahan abad 1700-an. Pola geometri ini kelak saling berinteraksi 
dengan analisa kosmologis mengenai ruang dan elemen komposit lain. 

9 Hans J. Wospakrik, Dari Antomos Hingga Ouark, KPG: Jakarta, 
2003, h. 2, lihat juga Carl Sagan, Kosmos, YOI: Jakarta, 1980, h. 316dst. 
Pertanyaan mengenai asal mula alam semesta sama artinya dengan men- 
elurusi bahan dasar—batu-bata—penyusun alam itu sendiri. Disiplin ini me- 
munculkan dua kecenderungan besar sains fisika kontemporer, pertama 
kosmologi (jagat makrokosmos) dan kedua fisika kuantum (jagat mikrokos- 
mos). Dalam perkembangannya, dua kecenderungan ini memunculkan se- 
jumlah paradoks, di mana hukum-hukum gerak samawi tidak cocok dengan 
hukum gerak di jagat renik. Diskusi mengenai susunan realitas sendiri— 
sekalipun solid—berujung pada ambivalen. Dalam mekanika kuantum—par- 
tikel lebih berperilaku sebagai gelombang ketimbang materi. Dari peramba- 
han ini ditetapkan bahwa atom dengan susunan elektron, proton, neutron 
dan proton dan neutron ini tersusun lagi dari partikel elementer lainnya 
yaitu guark, adalah batu-bata realitas eksternal itu sendiri. Sifatnya tentu 
saja aksidental sehubungan dengan dirinya dan oleh sebab itu ia adalah par- 
tikular. Faktanya, komposisi dasar realitas komposit pada level renik masih 
terus dirumuskan—entah sebagai perambahan matematis—atau yang telah 
terkonfirmasi oleh piranti eksperimental. 

10 Konfirmasi atas jejak radiasi untuk mengukuhkan terori ledakan 
pertama dilakukan oleh Arno Allan Penzias dan Robert Woodrow Wilson. 
Penemuan ini mematahkan teori semesta statis Einstein. Pada 1978 keduan- 
ya dianugerahi Nobel Fisika. 


11 Lihat, h. 26 

12 Mursid Djokolelono, Abu Raihan Al-Biruni dan Karyanya dalam As- 
tronomi dan Geografi Matematika, Suara Bebas: Jakarta, 2007, h. 31 

13 Lihat, Umar Kahayyam, Ihwal AlJabar dan Persamaan, Values Insti- 
tut: Bandung, 2019, h. 81 

14 Lihat, Ikhwan Al-Shafa, Rasa'il Jilid Ketiga), h. 27 

15 Yamani, Filsafat Politik Islam: Antara Al-Farabi dan Khomeini, Mizan: 
Bandung, 2003, h. 153 

16 Lihat biografi Ibn Sina, dalam A. J. Arberry, Avicenna on Theology, 
Hyperion: London, 1951, h. 9dst 

17 J. Sudarminta, Epistemologi Dasar: Pengantar Filsafat Pengetahuan, 
Kanisius: Yogyakarta, 2002, h. 189 

18 Lihat, h. 27,dan bab-bab sebelumnya 

19 Seyyed Hossein Nasr (ed), Ensiklopedi Tematis Filsafat Islam (Buku 


Kedua), Mizan: Bandung, 2003, h. 1236 
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20 Lihat Ibn Sina, Isyarat dan Perhatian: Logika, YAD&Marim: Sumed- 
ang, 2020, h. 103 

21 Sebagian besar bahan tulisan ini merupakan estapet resume 
penulis atas tiga kuliah terbuka Seyyed Hossein Nasr di Harvard University 
sepanjang Maret 1962 di bawah prakarsa Center for Middle Eastern Studies 
dan Center for the Study of World Religions. Tiga kuliah tersebut membahas Ibn 
Sina “Avicenna”, Suhrawardi Al-Magtul, dan Muhyiddin Ibn “Arabi yang 
kemudian diterbitkan oleh IRCiSoD dalam tajuk Tiga Madzhab Filsafat Is- 
lam, 2006. Resume atas teks Nasr ini terbit pada Jurnal Verstehn: Jurnal 
Gumam dan Memoar, di sepanjang 2011-2016. Untuk teks ini terutama 
lihat Vol. 9, 2011, Issue: Life Without Fear, h. 16-21. Setiap kali tanda kurung 
dengan halaman muncul, menandakan kutipan langsung pada teks Nasr. 
Sebagian lainnya interpretasi. 


22 Lihat, h. 55 

23 lihat h. 59 

24 Lihat, h. 59 

25 Lihat, h. 59 

26 Menarik untuk mempertimbangkan himbauan Ibn Sina di tem- 


pat lain mengenai kemelekatan ini. Lihat, Ibn Sina, Tentang Kesedihan, 
YAD: Sumedang, 2021, h. 25dst 

27 Seyyed Hossein Nasr, The Need for a Sacred Science, Taylor & Fran- 
cis e-Library, UK, 2005, h. 1 

28 Ibn Sina, Manthig AlMagsyrigiyyin, Maktabah Ayatullah “Azmi: 
Oum, 1405, h. 2 

29 Henry Corbin, Avicenna and the Visionary Recital, Princeton Uni- 
versity Press: New Jersy, 1990, h. 1dst 
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